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Summary

This document is a report on the ingphentation of the draft Simplified HigBarbonStock
(HCSpand-High-Conservatiovalue (HCV) Approach for independent smallholders in Indonesia.
Theimplementationwascarried out inMondi Village West Kalimantan, Indonesia from August

to October 202. Ths activity aims at improving the existing HESV Approach, enabling
smallholders with limited lands to identify protected areas using this approach so as to reduce
RSTF2NBaldlGAz2zy NARAl1AP t KAf2a2LKAOIT f empstdSI | Ay 3
simplify HCV and HCS approaches while maintaining the essentials of both concepts. The
O2YOoAYylFGA2Y 2F (GKB/ &2 LRBMROOKODO®R GKS Wl / {

The HCSICV Approach is a practical option of facilitating an agreement to strike a balance
between oilpalm plantation business and the protection of forest and the biodiversity depending
on it. This report covers threpart outputs of the expanded implementation oHCSHCV
Approach based on forest management and monitoring planning. The first part etabdree
context of and importance of the HEECV Approach for forest management and monitoring
planning. The second part presents the implementation of-HCS Approach methodology in
the location understanding soctecologicaleconomieculture. Thethird part contains feedback

to improve the approach based on the experience from the field check, prior to wider
implementation across Indonesia.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Mengapa Pendekatan SKKT itu Penting
dalam Pengelolaan Sumber Dayatan?

Luas tutupan lahan hutan di Provinsi Kaliman
Barat berkurang jumlahnya sekitar 65,8 ri
hektar (ha) pada 2018 dan 2020, yakni ©
5.590,8 ribu ha (kawasan hut&n125,4 ribu ha
dan APL 465,4 ha) menjadi 5.656,6 ha (kawe
hutan 5.195,3 ribu ha dan APL 461,3 ribu*
Penurunan jumlah luasan tutupan lahan hut
itu terutama terjadi pada Area Penggunaan L
(APL), sedangkan pada kawasan hutan se
meningkat gymlahnya. Hal ini selaras dengi
data perhitungan deforestasi periode taht
20192020 bahwa Kalimantan Barat mempuny
angka deforestasi bruto dan deforestasi ne
tertinggi antarprovinsi dengan angk
deforestasi bruto sebesar 16,4 ribu hgang
terjadi pada APL dengan luas 9.787,9 ha,
99,9% terjadi di hutan sekunder. Pada ting!
tapak, penurunan tutupan lahan hutan de
deforestasidisebabkan oleh ragam faktor anta

l. INTRODUCTION

1.1 Why is the HGBCV Approach Important in
Forest Resource Management?

Forest cover in West Kalimantan Province
decreased by approximately 65,800 hectares (|
from 5,590,800 ha (forest area of 5,125,400 ha ¢
nonforestry zame (APL) of 465,400 ha) in 2018
5,656,600 ha (forest area of 5,195,300 ha and ,
of 461,300 ha) in 202bThe decrease in forest cov
occurred particularly in APL, while forest area |
slightly increased. This is consistent with the 2C
2020 deforetation rate data, indicating that Wes
Kalimantan has the highest gross and
deforestation rates compared to other provinct
with gross deforestation of 16,400 hin APL of
9,787,90Cha, and most of the deforestation (99,9¢
occurs in secondary fae At site levelthere are
various factors causing thdeaeasein forest cover
and deforestatio, i.e., traditional shifting
cultivation, logging, and forest conversion for
plantation crops with high economic vafues well
asrimbaandtembawangconversion

! Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 2B2kalkulasi Penutupan Lahan Indonesia Tahun 2BG@rta: Direkorat
Inventarisasi dan Pemantauan Sumber Daya Hutan Direktorat Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Kementerian
Lingkungan Hidupah Kehutanan, dan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.R&k&lkulasi Penutupan Lahan
Indonesia Tahun 2018akarta: Direkorat Inventarisasi dan Pemantauan Sumber Daya Hutan Direktorat Jenderal Planologi
Kehutanan dan Tata Lingkungan Kementekismgkungan Hidup dan Kehutanan.
Ministry of Environment and Forestry (MoEF). 262kalkulasi Penutupan Lahan Indonesia Tahun 2020. Jakarta: Directorate of
Inventory and Monitoring of Forest Resources, Director General of Forestry PlanniEigvandmental Management, Ministry
of Environment and Forestry, and Ministry of Environment and Forestry. 2019. Rekalkulasi Penutupan Lahan Indonesia Tahun
2018. Jakarta: Directorate of Inventory and Monitoring of Forest Resources, Director Generaitof Ptaening and
Environmental Management, Ministry of Environment and Forestry.
2 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. 2D2forestasi Indonesia Tahun 20202Q Jakarta: Direkorat Inventarisasi
dan Pemantauan Sumber Daya HutBirektorat Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan. Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan.
Ministry of Environment and Forestry. 202kforestasi Indonesia Tahun 262020. Jakarta: Directorate of Inventory and
Monitoring of Forest Resourcdlirector General of Forestry Planning and Environmental Management, Ministry of
Environment and Forestry.
3 William D. Sunderlin dan Ida Aju Resosudarmo. 1997. Laju dan Penyebab Deforestasi di Indonesia: Penelaahan
Kerancuan dan Penyelesaiannya, Occsdi®aper No 9 (1), Bogor: CIFOR.
William D. Sunderlin and Ida Aju Resosudarmo. 1997. Laju dan Penyebab Deforestasi di Indonesia: Penelaahan
Kerancuan dan Penyelesaiannya, Occasional Paper No 9 (1), Bogor: CIFOR.
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lain perladangan tradisional gilir bali
pembalakan dan konversi hutan untt
komoditas tanaman perkebunan bernil:

ekonomi tinggi termasuk konversi area rimb
dan tembawang.

Tantangan yang dihadapi terkait perubah
tutupan hutan dan konversi hutan di atas pa
tingkat tapak antara lain tekanan komodit:
tanaman yang diperdagangkan  (unt
memperoleh uang tunai) dan pertumbuhe
penduduk beserta kebutuhan ekonominya
Komoditas tanaman perdagangan yakni kele
sawit ditanam secara meluas di masyarakat y:
terlihat dari peningkatan area perkebune
kelapa sawit. Tahun 2018 area kelapa sawi
Kalimantan Barat seluas 1.815.133

(perkebunan rakyat422.101 ha, perkebunal
negara 31.255 ha dan perkebunan swa
1.361.777 ha) lalu meningkat tahun 20:
menjadi 2.039.203 ha (perkebunan raky.
575.073 ha, perkebunan negara 27.404 ha «
perkebunan swasta 1.436.726 HaPerluasan
area perkebunan sawit dAPL tidak hany:
mengonversi perkebunan masyarak
sebelumnya (seperti karet) datawas tapi
diperkirakan sebagian mengonversi tembawe
dan mengancam area rimba. Bahkan introdu
perusahaan kelapa sawit di wilayah perdes:
mendorong keikutsertaan masyakat dalam
ikatan intiplasma perusahaan kelapa sav
tanpa mengetahui penuh dampaknya (pos
dan negatif), penjualan lahan milik privat kepa
perusahaan dan adanya tumpang tindih kons

Asa result of such changes in forest cover and fo
conversion at site level, there are challenc
including the necessity to trade commodity crops
gain cash) and population growth of loc
communities along with their economic needs. C
of the commecial commodity crops, i.e., palm oil,
widely planted by communities, increasing
planting area. In 2018, West Kalimantandhan
oil palmplanted area of 1,815,133 ha (422,101
community farm, 31,255 ha stat®wned
plantation, and 1,361,77 ha private plantation
enterprisg. In 2020, this area increased
2,039,203 ha (575,073 ha community farm, 27,
ha state plantation, and 1,436,726 ha priva
plantation) 2 Expansion of palm oil plantation in Al
has not only converted previous caomnity farms
(e.g., rubber farmsand regular forestgbawas) but
also some tembawangs. The expansion also pos
threat to forests (or rimba in local languagg
a2NB2@FSNE O2YLI yASaQ J
rural areas increases communéggagement in the
nucleusplasma schemes of palm oil compani
Communities, on the other hand, do not complet
O2YLINBKSYR (KS LJ Iydl
and negative), the sale of private lands
comparnes , and the overlapping of corapy
concessions with community lands and custom
forests.

4 Sekretariat Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementerian Pertanian. 3d#stik Perkebunan Indonesia Komoditas Kelapa

Sawit Tahun 2012020 Jakarta: Sekretariat Direktorat Jenderal Perkebunan, Direktorat Jenderal Perkebunan, Kementerian

Pertanian. 2020Statistik Perkebunan Unggulan Nasional 2@D21 Jakarta: Sekretariat Direktorat Jenderal Perkebunan,

Direktorat Jenderal Perkebunan, Keneian Pertanian.

Secretariat of Directorate General of Plantation, Ministry of Agriculture. 2019. Statistik Perkebunan Indonesia Komaplétas Kel

Sawit Tahun 2012020, Jakarta: Secretariat of Directorate General of Plantation, Directorate GeneraltatiBigrMinistry of
Agriculture. 2020. Statistik Perkebunan Unggulsional 2012021. Secretariat of Directorate General of Plantation,

Directorate General of Plantation, Ministry of Agriculture.
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perusahaan dengan lahan milik masyarakat ¢
area rimba adat.

Pengaruh kelapa sawit yang luas ini tampak j
di Desa Mondi yang sebagian bes
penduduknya melakukan usaha/kerja kepi
sawit, dan sebagian wilayah administrasi D
Mondi beririsan dengan kaesi perusahaai
kelapa sawit. Sekalipun jumlah area luas
perkebunan milik pekebun mandiri dan juml:
penduduk dengan mata pencaharian kela
sawit (pekebun mandiri, pekebun plasma, d
karyawan perusahaan kelapa sawit) tid
diketahui angka pastinya, t@pi mata
pencaharian kelapa sawit dominan dilakuk
oleh penduduk di desa tersebut. Dari delap
perusahaan kelapa sawit yang beroperasi
Kecamatan Sekadau Hulu, sebanyak emnr
perusahaan beroperasi di Desa Mofdridak
dapat dipungkiri pula bahwa usah bidang
kelapa sawit telah menopang penghidup.
masyarakat selain perkebunan karet d
pertanian padi ladang/sawah yang tel:
diusahakan sebelumnya. Kelapa sawit y:
diusahakan pada luasan tertentu saat
diharapkan meningkat produktivitasnya d:
mampu menaikkan penghidupan merel
sekalipun terdapat tantangan yang tidak mud
yakni aspek rantai pasok dan harga tandan b
sawit di tingkat pekebun mandiri pada satu s
dan tetap menjaga keberadaan area rimba ac
tembawang dan pertanian ladang seac
seimbang pada sisi yang lain.

Bukan tidak mungkin terjadi ekstensifikasi kek
kelapa sawit ke lahan/area yang lain b
intensifikasi kebun, rantai pasok dan har
tandan buah sawit tidak berpihak pada pekeb

This widespread influence of palm oil cultivatior
also visible in Mondi Village, where most commui
members are involveih palm oil business/work. ;
portion of the village administrative area overla
with the palm oil company concession. Althour
information on the total area of independel
smallholder plantations and the number
communities earning their livelihood from palm
(independent smallholder, plasma smallholder, &
LI £ Y 2Af O2 YL yokaRaiabls yeét,
the majority of the village community membe
conduct palm oifelated works. Out of eight palm ¢
companies operating in Sekadau Hulu Subdist
four of them operate in Mondi VillagePalm oil
business definitely supports the comyhi (i
livelihood, in addition to the existing rubber farmii
and upland/lowland rice farming. Oil paln
currently cultivated in a specific area are expec
to increase in productivity and improvéhe
O2YYdzyAilieQa f A0St AK2?2
considerdle challenges to address, including
improve supply chain aspects and palm oil FFB |
for independent smallholders, wiil still
preserving customary forestdembawang and
farms.

It is not impossible that palm oil plantations will |
expanded to other lands/areas if plantatic
intensification, supply chain, and fruit bunch pri
do not favor independent smallholders, and erc

5 Potensi Perkebunan diecamatan Sekadau Habupaten Sekadau diakses di
https://kecsekadauhulu.sekadaukab.go.id/potensi_kec/puteperkebunan/pada 27 Agustus 2022.

Potensi Perkebunan Hecamatan Sekadau Habupaten Sekadau accessed from
https://kecsekadauhulu.sekadaukab.go.id/potensi_kec/potggesikebunan/in 27 August 2022.
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mandiri dan mengakibatkan lunturnya nitailai
adat dengan keyakinan pada religimgisnya
terkait tanah/rimba. Ekstensifilsh kebun kelape
sawit dan monokulturisasi kelapa sawit tid
hanya mengancam lingkungan mereka tapi jt
membahayakan persediaan pangan mere
Kondisi saat ini di Mondi, lahan diperuntukk:
rimba, tembawang, area keramat berhuta
kebun karet, kebun kelapsawit dan pertaniar
ladang/sawah.

Melihat kondisi di atas, Pendekatan SW¥HT
yang Disederhanakan untuk Petani Swad
perlu diimplementasikan di Desa Mondi untt
mengidentifikasi aspek sosial ekonomi dan as
spasial dari masyarakat dan wilayah desa
praktik pengelolaan sumber daya alamny
Identifikasi itu dilakukan bersama masyaral
sebagai langkah awal untukmenentukan
langkahlangkah selanjutnya bersama merek
terutama pekebun kelapa sawit mandil
Pendekatan SKNIKT telah teruji karena perna
dilakukan sebelumnya di empat desa

Kabupaten Sekadau dan Kabupaten Sanggat

1.2. Tujuan dan Manfaat Penerapan
Pendekatan SKNIKT yang Disederhanakai
untuk Petani Swadaya di Indonesia

Tujuan utama dari Pendekatan SKKT yanc
disederhanakan untuk Petani Swadaya ade
untuk menjaga, melindungi dan mengelc
wilayah hutan dan sumber daya hutan, d
menghormati dan melindungi hak de
penghidupan masyarakatlokal® Dengan
mengemban tujuan utama tersebut, SKKT
yang disederhanakan untuk petani swadaya
bukan sematanata pendekatan tapi sekaligt
metodologi yang menghasilkan d¢

O2YYdzy A (i én@rg valQedzaand religious
spiritual beliefs related to their lands/forest
Expansion of monocultural palm oil plantatgaoes
not only threatertheO2 YY dzy A 1 &8 Qa S
also endangers their food availability. Currently,
Mondi Village, thavailable land uses include fore:
tembawang sacred forested area, rubber farr
palm oil plantation, and upland/lowland rice field.

Given the abowenentioned conditions Simplified
High Carbon Stock (H&G8yh Conservation Valu
(HCV) Approach for Independent Smallholc
should be implemented in Mondi Village to ident
socieeconomic and spatial aspects of village al
and its community members, as well as their nakt
resource management practices. This identificat
is carried out together witlthe community as ar
initial step to determine further steps, particulat
with independent smallholders. This approach
proven effective as it has been previou
implemented in four villages in Sekadau a
Sanggau Districts.

1.2. Objectives and Benefits of Implementati
of Simplified HGHCV Approach for
Indepenceknt Smallholders in Indonesia

The primary objectives of Simplified HOSV
Approach for Independent Sittelders are to
safeguard, protect, and manage forests and th
resources, as well as to respect and protect Ic
community rights and livelihoodslo achieve thes:
objectives, this approach is employed as
methodology that produces and provides sysétic
and practical means to collect and analyze data.
well as plan and implement activities/progran
together with local communities. The approach

6 The High Carbon Stoskproachdiambil dai https://highcarbonstock.org28 Agustus 2022.
The High Carbon Stock Approadtessed frorhttps://highcarbonstock.orgl8 August 2022.

8


https://highcarbonstock.org/
https://highcarbonstock.org/

menyediakan cargara  sistematis  yan
operasional untuk  mengumpulkan  de
menganalisis data, dan merencanakan d
melaksanakan kegiatan/program bersaisama
dengan masyarakat lokal. Pendekatan -SIKIT
bukan hanya dimiliki dan dilakukan ole
pekebun/perusahaan kelapa sawit skala be
tapi juga oleh pekebun kelapa sawit manc
sehihgga pekebun kelapa sawit mandiri |
semakin terlihat dan tercatat peran de
komitmennya dalam menjaga, melindungi d
mengelola wilayah hutan beserta sumber de
alam di dalamnya.

Manfaat bagi masyarakat lokal secara umi
dalam penerapan Pendekatan SMKT yanc
Disederhanakan untuk petani adalah (
masyarakat lokal khususnya petani kelapa se
mandiri mengetahui dan menyadari bahv
hutan bermakna dan bernilai penting ba
masyarakat di tingkat lokal hingga di tingk
global baik dalam konteks lingkungan maup
bisnis yang harus berorientasi pat
perlindungan hutan. (2) masyarakat lokal daf
memperkuat pengelolaan hutan (perlindunga
pemanfaatan, rehabilitasi dan lalain) agar
hutan tetap terjaga dan terlindungi, sebe
mereka terlibat aktif bahkan mempunyailai-
nilai lokal dalam penjagaan dan perlindung
hutan, dan (3) petani kelapa sawit mandiri d
masyarakat lokal dapat diperlakukan sete
dalam praktik bisnis kelapa sawit ser
diberdayakan dan dilindungi dengan mekanis
yang berlaku dalam aturan negadan prinsip
prinsip bisnis berkelanjutan.

Bagi masyarakat lokal di Desa Mon
Pendekatan SKNKT yang Disederhanak:
bermanfaat setlaknya pada tiga aspek pentir
yakni pengelolaan sumber daya alam di bent:
alam desa, khususnya rimba/tembawang/ar

not only applied and conducted by largeale palm
oil smallholders/companies, but also independ:
smallholders so their roles and commitments
safeguarding, protecting, and managing forests
resources therein are increasingly visible ¢
recorded.

There are several benefits of applying the Simpli

HCSHCV Approach for smallholders to lo
communities in general, i.e., 1) the Iloc
communities, particularly independel

smallholders, can understand arehlize that forest
is important and valuable to local and glok
communities, both in the contexts of environme
and business that should be focused to prot
forests; 2) the local communities can strengtr
forest management (including protection, us
rehabilitation, etc.) so that forests are maintaine
and protected, as the communities are activ
engaged and have their local values in safeguarc
and protecting forests; and 3) independe
smallholders and local communities can rece
equal treatmat in palm oil business practices, a
are empowered and protected through tt
applicable mechanisms under national regulatic
and sustainable business principles.

The approach benefits Mondi Village commur
members in terms of three important aspects, i
natural resource management at village landsca|
(particularly forest,tembawang saced forested
area, and bawag, improvement of Gool



keramat berhutan/bawas, peningkatan praki Agricultural Practices (GAP), and equality in paln

pertanian

yang baik GQood Agricultural business. These three aspects are detailed

Practice8GAP) dan kesetaraan dalam bisi follows.

kelapa sawt. Ketiga aspek tersebut diuraike
secara terperinci sebagai berikut:

Pengelolaan sumber daya alam di bentang al Natural resource management at village landsc:

desa,

keramat berhutan/bawas.

1. Mendorong pengakuan terhadap wilaye
rimba adat beserta masyarakat adat pa
tingkat desa dan kabupaten.

2. Menyusun pengelolaan sumber daya al:
(rimba/tembawang/area kerama
berhutan/bawas dan sungai) yang mencak
perencanaan perlindungan da
pemanfaatan, implementasi dan institu
pengelola yang disetujui dan ditetapkan pa
tingkat desa melalui peraturan desa, ac
dapat dikerjasamakan dengan para pihak

Peningkatan praktik pertanian yang baik (Go
Agricultural Practices/GAP)

1. Pekebun kelapa sawit mandiri yai
berkomitmen dalam  menjaga da
melindungi hutan dapat memperole

pemberdayaan dan pengembangan sepe
peningkatan kapasitas, dan rkedahan
berkelompok, memperoleh informasi de
pengurusan izin berusaha.

2. Pekebun kelapa sawit mandiri yai
berkomitmen  dalam  menjaga da
melindungi hutan dapat memperole

perlindungan dalam seluruh rantai pas
seperti ketersediaan da keterjangkauan
input pertanian, serta harga yang berpih.
kepada pekebun kelapa sawit mandiri.

Kesetaraan dalam bisnis kelapa sawit
1. Pekebun kelapa sawit mandiri yai
berkomitmen  dalam  menjaga da

. Develop

khususnya rimba/tembawang/area levels, particularly in foresttembawang sacred
forested area, obawas
1. Promote the recognition of Indigenous Peog

and their customary forest areas at village a
district levels.

natural resource (particularly

forest/tembawangdsacred forested areddawas
and river) management (including plannin
protection, use, and implementation, as well
management organizations approved al
established at village level through villas
regulation) to allow cooperation witl
stakeholders.

GAP improvement

1. Independent smallholders who are committed

safeguarding and protecting forests should
empowered and developed through capac
building, facilitation toestablish/join a group.
information dissemination, and assistance
obtain business permits.

. Independent smallholders who are committed

safeguarding and protecting forests should
protected throughoutthe palm oil supply chair
by providing them accessible agricultural ing
andafavorable price.

Equality in palm oil business
. Independent smallholders who are committed

safeguarding and protecting forests should
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melindungi hutan dapat menjalin kerjasan  able to establish equal and mutualgneficial
melalui kelompok dengan para pihak deng  cooperation with  stakeholders in  fore
setara dan saling menguntungkan beé  management and palm oil business.

bidang pengelolaan hutan maupun bidal

bisnis kelapa sawit.

1.3. LokasPelaksanaan Ujicoba 1.3. Locations of Pilot Program Implementati

1.3.1. Gambaran Singkat Wilayah Desa Monc 1.3.1. Mondi Village Overview

Desa Mondi dengan wilayah indikatif selu Mondi Village with indicative area of 95.03 khis
95,03 km2 terletak di Kecamatan Sekadau F located in Sekadau Hulu Subdistrict, Seka
Kabupaten Sekadau. Mondi merupakan sali District. Mondi is one of 15 villages in Sekadau t
satu dari 15 desa di Kecamatan Sekadau t with six subvillages, six community units (RValipd
yang mempunyai 6 (enam) dusun, 6 (ena 12 neighborhood units (RTJhese six suwfillages
Rukun Warga (RW) dan 12 Rukun Tetangga ' include Mondi, Gedet, Bandan, Sungai Agu
Enam dusun tersebut yakni Mondi, Ged Sengiang, and Jangka Riam. The village governr
Bandan, Sungai Agung, Sengiang dan Ja activities are centered in Mondi Subvillage.
Riam. Pusat dgiatan pemerintahan des

berlokasi di Dusun Mondi.

Tabel 1. Dusun Beserta RW dan RT di Desa v Table 1Subvillages, RWs, and RTs in Mondi Ville

Dusun Mondi Gedet Bandan Sungai Agung | Sengiang | Jangka Riam
Subvillage
RW 1 2 3 4 5 6
RT 1&2 3&4 5&6 7&8 8& 10 11&12
Sumber: Profil Desa Mondi Source: Mondi Village Profile

Masingmasing dusun atau RW mempunyai d Each sulvillage or RW has two RTs. For exten
RT. Misalnya, di Dusun Mondi terdiri atas R Mondi Subvillage consists of RT 1 and RT 2
dan RT 2 dan di Jangka Riam mencakup RT 1 Jangka Riam Suhllage consists of RT 11 and RT
RT 12. Dusudusun tersebut tercantum dalar These suvillages have been included in the villa
struktur pemerintahan desa. government structure.
Wilayah administratif Desa Mondi berbatasi The village administrative area borders otF
dengan desdalesa sekitarnyaPerbatasan desi villages as follows.
dari empat arah yakni:

- Arah Timur berbatasan dengan Desa Tap

Tapang Perodah Village to the east;

Perodah - Sungai Sambang Village to the north;
- Arah Utara berbatasan dengan Desa Sur - Sunsong Village to the south; and
Sambang - Cupang Gading Village to the west.

11



- Arah Selatan berbatasan dengan De
Sunsong
- Arah Barat berbatasan dengan Desa Cup
Gading

PETA ADMINISTRASI
DESA MONDI
Sekadau Hulu
Kalimantan Barat
2022
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Gambar 1. Peta Desa Mondi

Figure 1 Map oMondi Village

Topografi Desa Mondi adalah dataran d Mondi Village has flat and hilly topograph
berbukit yang dilintasi oleh Sungai Menteri conditions. The village is crosdegdMenterapRiver
beserta anak sungai lainnya. Iklim tropis berg and other tributaries, and has a yeayund tropical
sepanjang tahun sehingga musim kemarau « climate with dry and rainy seasons come in turn.

hujan datang bergantian

Tabel

Berhutan dan Lok&sya di Desa Mondi

2. Nama Rimba dan Area Kerar Table 2. Forest and Sacred Forested Area an

Locations in Mondi Village

No | Nama Rimba Luasindikatif Lokasi
Forest| Indicative Areg Location
1 Mungguk Kaar 15 ha Dusun Mondi (Desa Mondi)
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Mondi SubvillagéMondi Village)
2 Batu Nunggul 3.6 ha Dusun Sungai Agung (Desa Mondi)
Sungai Agung Subvillage (Mondi Villag
3 Roga Babi 314.76 ha Mondi, Gedet, Bandan, RT Bau, RT Landas,
Sengiang (Desa Mondi) dan Bongkit (Desa Sur|
Sambang)
Mondi, GedetBandan, RT Bau, RT Land
Sengiang (Mondi Village) and Bongkit (Sun
Sambang Village
4 Rampin +16.8 ha Desa Mondi, Desa Nanga Biaban dan Desa
Sunsong
Mondi, Nanga Biaban, and Sunsong Villa
5 Sinde Arang +0.7 ha Gedet (gberangSungaMenterap)
Gedet (across Menterap Rive
6 Sempiawang +167.2 ha Dusun Bandan, Landas (Desa Mondi) dan Dus
(diluar desa Kuncit (Desa Nanga Biaban)
mondi) Bandan and Landas Subvillages (Mondi Villg
(outside Mondi and Kuncit Subvillage (Nang&aBan Village)
Village)
7 Sawak +313.6 ha Dusun Jangka Riam (Desa Mondi) dan Sungai
(diluar desa (Desa Tapang Perodah)
mondi) Jangka Riam Subvillage (Mondi Village) 4
(outside Mondi| Sungai Bala Subvillage (Tapang Perodah Villg
Village)
8 Bandong +24ha Dusun Jangka Riam [Desa Mondi]
Jangka Riam Subvillage [Mondi Villag
No [! NBF YSNI YI G Lokasi
{I ONBR WC2NEj Location
1 Kampung Kebayan +16.8 ha Dusun Mondi
Kebayan Kampon Mondi Subvillagg
2 Sampin +0.5 ha Dusun Mondi
Mondi Subvillagg
3 Kawah Bedidih Arah Kerambit dan Sungai Jeronang
Towards Kerambit and Jeronang Ri
4 Balai Bunyi Sungai Jeronang
Jeronang Rive
5 Birang Dusun Mondi dan Gedet
Mondi and Gedet Subvillage
6 Domang Maraja Ulu Mayap
7 Sirin Batu Lintang Nanga Sungai Pote Jangka Riam
Nanga Sungai Poten Jangka Riam Subvillag

Rimba di Desa Mondi terdiri atas Mungguk K Forests in Mndi Village include Mungguk Kar, Be
Batu Nunggul, Roga Babi, Rampin, Sinde Al Nunggul, Roga Babi, Rampin, Sinde A
Sempiawang, Sawak dan Bandong. Lokasi Sempiawang, Sawak, and Bandong. Other sal
@ly3a WoSNKdzilyQ @&F {1 WF2NBaliSRQ | NBlFa Ay i
Sampin, Kawah Bedidih, Balai Bunyi, Bire Kampong, Sampin, Kawah Bedidih, Balai BL
Domang Maraja dan Tandu. Birang, Domang Maraja, and Tandu.
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Tabel 3. Sungai dan Anak Sungai di Desa Mc Table 3. Rivers and tributaries in Mondi Village

No. | Nama sungai Anak sungai Anak sungai Lokasilewat
River Tributary Subtributary Location crossed by th
river/tributary
1 Menterap Ds.Mondi, Dusun Sungai Agung
Mondi and Sungai Agung Subvilla
2 - Kayak Ds. Bandan, R. Roga Babi
Bandan Subvillage, Rimba Roga B
3 - - Kiwang Dusun Sungai Agung
Sungai Agung Subvillag
4 - - Ulu Sengiang
Sengiang Subvillag
5 - - Kayak Domit Dusun Landas
Landas Subvillag
6 - - Kungkang Sengiang
Sengiang Subvillag
7 - - Sengiang Sengiang
Sengiang Subvillag
8 - - Kiopis Rimba Sampiawang
Sampiawang Foreg
9 - Kena - Ds. Mondi, Delolak
Mondi Subvillage, Delola|
10 | - Kaar - Ds. Mondi, Rimba Mungguk Kaar
Mondi Subvillage, Rimba Munggy
Kaar
11 - Limau - Ds. Mondi
Mondi Subvillagg
12 | - Bunti - Ds. Mondi
Mondi Subvillagg
13 - Prike - Ds. Mondi
Mondi Subvillage
14 - Mongkap - Ds. Sungai Agung
Sungai Agun@ubvillage
15 | - Kebuk - Ds. GedeDs. Mondi
Gedet and Mondi Subvillagd
16 | - Mirah - Ds. Gedet
Gedet Subvillage
17 | - Mayap - Ds. Mondi, R. Domang Maraja
Mondi Subvillage, Domang Maraj
Forest
18 | - Sambang - Batas Mondi
Mondi Subvillagéoundary
19 |- Pengatong - Ds. Gedet
Gedet Subvillagy
20 | - Konjin - Sungai Agung (R. Batu Nunggul)
Sungai Agung Subvillage (Rimba B
Nunggul)
21 | - Hulu Tonger - Dusun Landas
Landas Subvillag
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22 |- Kapak -

Jangka Riam

Jangka Riam Subvillag

Sungai di Mondi yakni Menterap yat
bercabang pada anak sungai yang lain
antaranya Kayak (melintasi Roga Babi, den
anak sungai Kiwang, Ulu, Kayak Don
Kungkang, Sengiang, Hulu Tonger dan Kio
Kena (Delotak), Kaar (Mungguk Kaar), Lin
Bunti, Rike, Mongkap, Kebuk, Mirah, Maya
Sambang, Pengatong dan Konjin.

Lahan di Desa Mondi digunakan unt
permukiman, perkebunan (karet dan sawi
perladangan (padi dan pulut), persawahgadi
tadah hujan dan pengairan sunga
GSYol ¢l yakt21Fair aoS$
keramat) dan rimba. Permukiman pendud
bercirikan  terkumpul sekaligus tersebe
Perladangan padi yang dipraktikkan adalah 1
tanam per tahun dengan cara tebang dzakar.

1.3.2. Sejarah Singkat Kampung dan Desa

Secara singkat, sebelum menjadi de
administratif Desa Mondi, di Mondi terdap:

kampungkampung. Di wilayah kampun
tersebut terdapat pemimpinya yang diseb
dengan Temenggong beserta Domul

kemudian berubah menjadi lurah, dan terdag
pula pemimpin kepla kampung beserta mente
adat/RW. Kampung tersebut diperkirake
diubah menjadi dusun seperti saat ini, d.
sebagian kampung digabung menjadi dus

A river in Mondi Village, namely Mentere
branches into tributaries that include Kay:
(crossing Roga Babi, with stibutaries of
Kiwang, Ulu, Kayak Domet, Kungkang, Sengi:
Hulu Tongr, and Kiopis), Kena (Delotak), K:
(Mungguk Kaar), Limau, Bunti, Prike, Mongk:
Kebuk, Mirah, Mayap, Sambang, Pengato
and Konjin.

Lands in Mondi Village are used for settlemer
farms (rubber and oil palm), uplan
(paddy/glutinous rice) farms, rice fields (rdied
and riverirrigated), tembawange  WF 2 NB
(such as sacred place) and forest. Commu
settlements carbe centered in one place ar
also scattered. Rice farming is practiced
onetime planting per year using slastmd-burn
method.

1.3.2. Brief History of Kampongs and Villages

In brief, before it was administrativel
established as a village, Mondi had consistec
severakampong. These kampongs were led
temenggonganddomung who later turned into
lurah (village head). There were also chit
accompanied by ministers at RW level. It
believed that th&kampong were turned into the
current subvillages, and sont@empong were
combined into a subvillage. As such, there
peofd S K2 aildAtt YSydi.

Tidak mengherankan bila saat ini masih ada 'y specific subvillage, such as Bau Kampong/RT
menyebut istilah kampung yang berada (Gedet Subvillage), Landas Kampong (Gedet
bawah dusun tertetu seperti Kampung Bau/R Bandan Subvillages), and Sungai Agung F
Bau (Dusun Gedet) dan Kampung Landas (D1 and Sungai AgungHilir Kampongs (Sunge
Gedet dan Dusun Bandan) dan Kampung Su Agung Subvillage). Bongkit Kampong w
Agung Hulu dan Kampung Sungai Agung previously a part of Mondi Village, but it
(Dusun Sungai Agung). Sebelumnya, Kamg already included in the administrative area
Bongkit termasuk dalam wilayah Mondi nam' Sungai Sambang Village.
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saat ini telah rasuk dalam wilayah administra
Desa Sungai Sambang.

Jejak sejarah nama Mondi berasal dari k
Bondihyang merujuk padd&awak(gong kecil)
yang bergantung di pucuk kayu Sengkuangy
tumbuh di pinggir Sungai Menterap. Menja
Mondi hingga saat ini dari awalnyBondih
diperkirakan karena cara pelafalan yang muc
oleh orang.

Di Desa Mondi terdapat bekas kampung ye
Kampung Kebayan, Nate Bale, dan Riam San
Lih. Gambar 2 untukafnpung Kebayan di dek
Sungai Menterap (kiri atas), pohon tapang be
di Kampung Kebayan (kanan atas), Kamp
Nate Bale di Dusun Mondi (kiri bawah) d
Kampung Riam Sampin di Dusun Mondi (
bawah). Riam Sampin memiliki kuburan lal
yang menampung tulth yang dibakar.

A
e

Kebayan Kampon@eft)

o, &

Nate Bale (MondBubvillage)

RiamSampin(near MenteragRiver)

l A&d02NROFHEE@&Y GKS yl
GKS (S 2 & K WG tanNak (Brsahl.
gong) hanging on an Aus pheasant treetof
which grows on Menterap riverbank. Since th
GKS @Attl3S KIFLa oSSy
term is easier to pronounce.

In Mondi Village, there are two old kampon
i.e., Kebayan, Nate Bale, and Riam Sampin.
Figure 2 for Kebayan Kampong near Mente
River (above left), tapang tree in Kebay
Kampong (above right), Nate Bale Kampong
Mondi Subvillagébelow left), and Riam Samp
Kampong near Menterap River (below rigr
Riam Sampin has old burial ground contain
cremated remains.

Gambar 2. Kampung Lama Kebayan di Desa Mondi
Figure 2 Old kampongs of Kebayan, Nate Bale, and Riam Samping in Mondi Village

16



1.3.3. Kependudukan

Penduduk DesaMondi pada tahun 202:
berjumlah 1.569 jiwa yang terdiri atas laéki
808 jiwa dan perempuan 761 jiwa. Jumlah kep
keluarga (KK) sebanyak 387 KK. Jun
penduduk tersebut tersebar di enam dusun ya
penduduk terbanyak di Dusun Mondi (442 jin
dan tersalikit di Dusun Sengiang (113 jiwa).

Tabel 4. Jumlah Penduduk Desa Mondi
Dusun Tahun 2022

1.3.3. Demographic Condition

In 2022, Mondi Village haa population of 1,569
people, consisting of 808 men and 761 women, v
387 households. This population is distributed in
subvillages with the highest population of 4
people in Mondi &village and the lowes
population of 113 in Sengiang Subvillage.

Table 4. Population in Mondi Village by Subvillag
2022

Penduduk . Jumlah KK
Dusun Population
No. . — Number of
Subvillage| Lakilaki Perempuan Jumlah
Householdg
Men Women Total
1 Mondi 239 203 442 114
2 Gedet 156 183 339 84
3 Bandan 174 165 339 75
4 Sungai Agung 82 75 157 46
5 Sengiang 60 53 113 27
6 Jangka Riam 97 82 179 41
Jumlah 808 761 1.569 387
Total
Sumber: Laporan Penduduk Desa Mondi ( Source: Report on Mondi Village Population (.

2022)

Pada umumnya, permukiman penduduk De
Mondi terletak di permukiman yang terba
dalam enam dusun yang tersebar. Permukim
permukiman tersebut biasanya berdekat:
dengan sungai, anak sungai atau sumber
Selain adanya permukiman itu, mereka ju
membua pondok di ladang untuk mengina
sementara waktu yang dilengkapi dengan dag
tempat tidur dan hewan peliharaan (ayam d
babi) atau bekas permukiman (seperti

Sengiang dekat Roga Babi) yang dijadi
pondok. Permukiman penduduk dalam ski
kecil di bavah dusun dikenal denga
permukiman kampung di dusun tertenti

2022)

In general, settlements in Mondi Village &
distributed in six subvillages. These settlements
typically located near rivers, tributaries, or oth
sources ofwater. In addition to settlement, the
village community members also balhut in the
fieldsto stay infor a while, equipped with kitcher
bed, and cage for pets (chicken and pig). They
also turned former settlements (e.g., in Sengia
near Roga Babi) into sheds. Snzalhle settlements
in a subvillage are known as kampong. For exam
Bau Kampong (RT Bdoelongs to Gedet Subvillag
and Landas Kampong, inhabited by Gedet
Bandang communities, belongs to Gedet ai
Bandan Subvillages. Sungai Agung Hulu and St
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Misalnya, Kampung/RT Bau yang terma
Dusun Gedet, dan Kampung Landas yang dil
oleh orang Gedet dan orang Bandang sehin
masuk dalam Dusun Gedet dan Dusun Banc
Kampung Sungai Agung Huban Kampung
Sungai Agung Hilir yang terpisah lokasi t
berada dalam Dusun Sungai Agung.

Identitas sukusub suku dari penduduk Desa

Mondi terdiri atas 3 sub suku yaitu Jawant, Se
(disebut pula dengan Sawai) dan Mels
(sebagian menyebut pula dengan Sengani
Suku/sub suku itu tersebar secara dominan p:
masingmasing dusun.

Tabel 5. Suku/Sub Suku Dominan di Dusun [
Mondi

AgungHilir Kampongs are separated but located
Sungai Agung Subvillage.

Ethnic group/tribe and sulibe of the village
community members

Mondi Village community members comprise t
subtribes and one ethnic group,.i.dawant Sawe
(also called Sawai), and Malay (callednganarby
some people). They are mostly distributed in sev
subvillages.

Table 5. Dominant ethnic group/tribe and subtri
by subvillage in Mondi Village

Dusun Mondi Gedet Bandan Sungai Agung | Sengiang | Jangka Riam
Subvillage,

Suku/sub suku| Jawant Sawe Sawe Melayu Jawant Jawant

Tribe/ subtribe Malay

Sub suku Jawant berada di Mondi, Sengiang
Jangka Riam, sedangkan sub suku Sawe ter
di Gedet dan Bandan, dan Suku Melayu di Su
Agung. Dari segi keyakinan keagamaan, terds
dua Kristen Katolik dan Islam di Desa Mior
Penduduk yang menganut Islam bertemg
tinggal di Dusun Sungai Agung, dan dudusun
selebihnya dihuni oleh penganut Katolik.

1.4. Metodologi

Dalamtahap persiapanpengumpulan informas
mengenai lokasi desa dan sosbnomi
masyarakatnya dilakukan melalui kajian litera:
yang menghasilkan gambaran umum desa. F
kerja juga dihasilkan oleh ahli pemetaan spas

JawantSubtribe is present in Mondi, Sengiang, ¢
JangkaRiam, while Sawe Subtribe is found in Ge
and Bandan Subvillage& Malay ethnic group live:
in Sungai Agung Subvillage. There are tel@ious
beliefs in Mondi Village, i.e., Catholicism and Isli
Community members embracing Islam live in Sui
Agung Subvillage. Other remaining subvillages
inhabited by Catholic followers.

1.4. Methodology

During the preparation phase information was
collected regarding village locations and sec
economic conditions of the communities throu
desktop study to obtain the village overview. W
maps were also prepared by spatial mappi
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Ahli pemetaan sosial dan ahli pemetaan spa
dengan tim proyek melakukan diskusi terki
dengan gambaran umum desa, peta kerja, ¢
metodologi pemetaan sosial dan spasial.
tahap persiapan ini pula, komunikasi d.
koordinasi dilakukan dengan pemerintahan de
dan masyarakat lokal untuk memperole
persetujuan dalam pelaksanaan pendekat
SKINKT.

Tahap sosialisasi dan penyadartahudimadiri
oleh ragam kelompok sosial yang mewakili ya
pemerintah desa dan dusun, Badan Perwaki
Desa, institusi adat, kelompok perempuan d
pemuda, dan kelompok mata pencalari
pekebun kelapa sawit. Peserta yang hadir dal
sosialisasi ini sebanyak 34 orang.

Tahap pemetaan sosialencakup pengumpulal
data sosial dan ekonomi masyarakat desa ¢
pengumpulan data spasial yang terbagi dale
tim pemetaan sosial dan tim pemetaan spas
Pemetaan sosial ekonomi dilakukamelalui
kajian literatur dengan memanfaatkan data d.
informasi dari Badan Pusat Statistik (BF
website pemerintah daerah Kabupatenk&dau
dan Provinsi Kalimantan Barat, dan situs w
berita online. Kajian literatur menghasilke
gambaran umum desa.

Teknik pengambilan data dalam pemetaan so
oleh tim sosial yaitu wawancara mendala
diskusi kelompok dan pengamatan langsu
Data primer diperoleh melalui wawanca
mendalam dan data sekunder dikumpulkan d
dokumen desa dan dokumen informan. Tek
pengambilan informan melalghow balldengan
fokus pertama kali dan diawali dari aparat
pemerintahan desa. Informan yar
diwawancarai secara mendalam yakni Kep
Desa, Pelaksana Harian (Plh)  kef

experts. Social and spatial mapping expe
together with the project team discussed the villa
overview, work maps, and social and spal
mapping  methodologies. In  this  phas
communication and coordination were al
conducted with village government officials a
local communities to obtain consewirfcarrying out
the HCSHCV Approach.

Information dissemination and awarenesssing
phaseis attended by representation from variol
social groups, including village and subville
governments, Village Repmentation Body (BPD
customary organizations, woman and youth grou
and palm oil smallholder groups. In total, there we
34 participants attending this phase.

Social mapping phasacludes collection of villag
community socigeconomic data and spatial date
These data were collected by the socrapping
team and the spatial mapping team. Soc
economic mapping was conducted through dt
study by using data and information from Statist
Indonesia (BPS), websites of Sekadau District
West Kalimantan Province governments, and on
news websks. This desk study generated a ville
overview.

Data collection technigee used by the socit
mapping team are #depth interview, groug
discussion, and direct observation. Primary d
was obtained through Hdepth interview, while
secondary data was collected from informant a
vilage documents. Informants were select
through snowball sampling method focusing initia
on village government officials. Informants involv
in the indepth interview are village heads, actit
officials, village secretaries, BPD heads, custon
village heads, traditional leaders, Villagavned
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desa/sekretaris desa, Ketua Badan Perwak Enterprises EUMDe$ heads, palm oil compan
Desa (BPD Ketua Adat Desa, tokoh adat, Ket employees/workers, plasma smallholde
BUMDes, karyawan/buruh perusahaan kele independent smallholders, wildlife hunters, ratt:
sawit, pekebun kelapa sawit plasma, pekek weavers, shamans, and traditional medici
kelapa sawit mandiri/swadaya, pembui makers/herbalists.

binatang hutan, pengayam rotan, dukun d

peracik obat tradisional.

Tabel 6. Daftar Informan dalam Wawance Table 6. List of Informants in TheDepth Interview
Mendalam

No. | Informan Keterangan
Informant Description
1 Kepala Desa Pekebun kelapa sawit swadaya
Village head Independent smallholde
2 Pelaksana harian (plh) kepala deg Pekebun kelapa sawit swadaya
sekretaris desa Independent smallholde]
Actingvillage head/village secretar]
3 Ketua Badan Perwakilan Desa (BPD) | Pekebun kelapa sawit swadaya, petani padi, Peke
BPD headq karet
Independent smallholder, rice farmers, rubber farn
4 KetuaAdat Desa Pekebun kelapa sawit swadaya + Pekebun kelapa ¢
Customary village head plasma
Independent smallholder + plasma smallhol(
5 Tokoh adat Melaydi Ds. Sungai Agung| Petani padi
Traditional leaders of Malay ethni Rice farmer
group in Sungai Agung Subvillay
6 Tokoh adat Jawant di Ds. Mondi 1. Mantan ketua penjaga Rimba Roga Babi
Traditional leaders odawantsubtribe in Former head of RogRabi Forester Tearn
Mondi Subvillage 2. Mantan pengurus penjaga Rimba Babi
Former officer of Roga Babi Forester Te
7 Tokoh adat di Landas Mantan pengurus penjaga Rimba Roga Babi + pelangg
Traditional leaders in Landas Kampo| adat di Rimba Roga Babi
Former officer of Roga Babi Forester Team + custor
law violation in Rimba Roga Bal
8 Kepala Dusun Sengiang Pekebun kelapa sawit swadaya, pemburu binatang
Sengiang Subvillage Hed Independent smallholder, wildlife huntg
9 Mantan ketua RT diandas Pelanggaran adat di Rimba Roga Babi
Former RT head in Landdampong Customary law violation in Rimba Roga B
10 | Tokoh adat di Jangka Riam Ketua RW di Jangka Riam
Traditional leaders in Jangka Rig RW head in Jangka Riam Subville
Subvillage,
11 | Ketua BUMDes Pekebun karet
BUMDes head Rubber farmer
12 | Karyawan/buruh perusahaan kelapa 1. Pekebun kelapa sawit swadaya + Pekebun kelapz
sawit sawit plasma + begajih
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Palm oil company employees/worke

Independent smallholder + plasma smallholde

paid worker
2. Pekebun kelapa sawit swadaya + pekebun karet 4
petani padi
Independent smallholder + rubber farmer + r
farmer
13 | Pekebun kelapa sawit plasma Karyawan perusahaan + Pekebun kelapa sawit swada
Plasma smallholder{  Palm oil company employedndependent smallholde
14 | Pekebun kelapa sawit swadaya -
Independent smallholder
15 | Pengumpul kelapa sawit di desa Pekebun kelapa sawit swadaya, aparatur pemerintah
Fresh fruit bunch (FFB) collectory desa
village Independent smallholder, village gawment official
16 | Penganyam rotan Buruh pertanian/perkebunan (padi/pulut, sawit dan
Rattan weaverg karet)
Agricultural/farm workers (paddy/glutinous rice, palm ¢
and rubber)
17 | Pemburu binatang Karyawan/buruh perusahaan kelapawit, petani padi
Wildlife hunter Palm oil company employee/workers, rice farn
18 | Dukun
Shamans
19 | Peracik obat tradisional Pekebun kelapa sawit plasma

Traditional medicine maker (herbalist

Plasma smallholde

Data sekunder

dokumen/arsip yaitu:

1.

Dokumen pengelolaan Rimba Roga B 2.
(aturan, tim rimba dan peta)

Dokumen aturan sub suku Jawant.
Dokumen pendapatan pekebun plasma.

yang dikumpulkan beru

The following are secondary data collected
documents/archives.

Profil desa (seperti wilayah des 1. Village profile (e.g., village area, demograpl
kependudukan, mata pencaharian, strukt condition, livelihood, villagstructure)
desa)

Documents on Rimba Roga Babi managemr
(regulation, rimba team, and map)

3. Documents on Jawant subtribe regulation

4. Documents on plasma smallholder income

Pengamatan dilakukan antara lain di Rimba R Observation was conducted in Rimba Roga B
Babi, Rimba Batu Nunggul, Kampung Kebe Rimba Batu Nunggul, Kebayan Village (on Mente
(sebelah kanan dan kiri Sungai Mentera Riverbanks), subvillages in Mondi Village, Mente
dusundusun di Desa Mondi, aktivitas di Suni River, and former lowland rice field. Planned grc

Menterap,

dan bekas padi

sawah. Disk discussion for collecting data is not conducted

kelompok yang direncanakan tidak dgakakan prevent sensitive situations and issues in Mo
dalam pengumpulan data karena menghind Village where election of village head took pla
isu dan situasi sensitif dalam masyarakat D Deliberation 1 (called Phase 2 of informati

Mondi yang sedang berlangsung pemilih dissemination

and awareness raising) a

kepala desa. Musyawarah 1 (dikenal den¢ Deliberation 2 (ca#ld Phase 4 of designation
tahap 2 sosialisasi dan penyadartahuan) ¢ important community area) attended by commun

Musyawarah 2 (dikenal

dengan t@h 4

social groups are discussion forum providing i

21



penentuan area penting komunitas) yal
dihadari oleh kelompok sosial dalam masyara
merupakan forum diskusi yang menyediak
informasi dan memperkaya informasi dales
pemetaan sosial. Informasi dari lapang daj
diverifikasi dalam Musyawarah 2. Peraah
sosial dilaksanakan secara efektif selama 7 h

Pemetaan spasial oleh tim pemetaan spa:
melakukan kajian literatur, pelatihan tim spas
lokal dan pengecekan lapang. Pengumpulan ¢
spasial dalam kajian literatur oleh tim pemeta
spasial menghasilkan peta kerja 1 ye
dimanfaatkan oleh tim pemetaan sosial. Da
yang digunakan dalam kajian literatur seba
berikut:

1. Peta dasar digital Rupa Bumi Indone
(RBI) skala 1:50.000 yang diterbitkan o
Badan Informasi Geospasial (BIG);

2. Peta HCS indikatif untuk Indonesia dari 1
ETH Zurich

3. Citra Bing Aerial Imagery 2021

Konsesi Perkebunan Sawit (Global For
Watch)

5. Data Podes (potensi desa) 2020

6. Data Status Kawasan Hutan (KLHK 201t

Peta kerja 1 itu diperbarui dengan informasi d
data yang dikumpulkan oleh tim pemetaan sos
ketika melakukan transek dan pengamat
lapang dengan peralatan/program Avenza. P
kerja yang diperbarui itu menghasilkan pe
kerja 2 yang dipresentasikan lden tahap
penentuan area penting masyarakat di
pelatihan tim pemetaan spasial. Pengecelk
lapangan itu dilaksanakan terutama terhad
satuansatuan lahan pewakil yang memili
penyebaran cukup luas. Pengamatan di laku
di setiap titik yang direncanakagengan cara
memperhatikan: (i) Pengamatan hutan baik d

enriching information in social mapping. Fie
information can be verified in Deliberation 2. So«
mapping was conducted effeeély for seven days.

Spatial mapping team conducted desktop stu
local spatial team training, and groundtruthing. |
collecting spatial data in desktop study, the te¢
produced Work Mp 1 used by the social mappit
team. Data used in desktop study are as follows.

1. Digital Indonesia basemgRBI) with a scale c
1:50,000 published by Geospatial Informati
Agency (BIG)

2. Indicative map of HCS in Indonesia from t
Zurich team

3. Bing Aerial Image, 2021

Palm oil concession (Global Forest Watch)

5. Data of Village Potential®ODES 2020
6. Data of forest status (Ministry d&nvironment
and Forestry, 2015)

Work Map 1 was updated using infortien and
data collected by the social mapping team duri
field observation in transects withAvenza
tool/program. This updated map results in Wc
Map 2 presented in the important community ar:
designation phase and spatial mapping tee
training. The grandtruthing was conductec
particularly to representative land units that a
widely distributed, while the observation was ma
at each planned point by documenting i) go
forests and their distribution in the field; and ii) lal
cover appearances from meim-density vegetatec
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sebarannya di lapangan, (i) kenampakan a
kerapatan vegetasi sedang sampai belukar m
serta perubahasperubahanm pada kenyataa
dilapangan permukaan lahan.

Pelatihan tim spasial lokal dilaksanakan sele
dua hari yang melibatkan 6 peserta dari de
dan 2 peserta peserta dari tingkat kabupate
Pelatihan berlangung dua hari yang ha
pertama berisi pemaparan hasil tim pemeta
sosial ekonomi, pembahasan peta, dan tata c
melakukan pengecekan lapang, dan hari kel
melakukan praktik pengecekan lapang d
pengisian dokumen SKNKT di Rimba Roga Ba

Tahap penentuan area pentingnasyarakat
dihadiri oleh 29 orang yang mewakili pemerint
desa @&n dusun, Badan Perwakilan Desa, instit
adat, kelompok perempuan dan pemuda, d
kelompok mata pencaharian pekebun kela
sawit. Penentuan area penting ini diaw
dengan presentasi temuan pemetaan SoOS
yang dilanjutkan dengan pembagian ti
kelompokdalam mengidentifikasi sumber day
penting dan merencanakan pengelolaan riml
Setelah itu, area penting masyarakat ditentuk
dan disetujui secara bersansama.

Tahap pengecekan lapangjlakukan oleh tim
spasial yang berjumlah sekitar 8 orang (1 «
teknis, 6 masyarakat desa, dan 2 tingl
kabupaten). Tim ini dibagi dalam 3 kelompc
berdasarkan lokasi rimba, tembawang dan lok
lainnya agar pengecekan lapang berjalan sec
efektif. Pengecekan lapang dilakukan antara |
di Rimba Roga Babi (termasuk Empagu), Ri
Mungguk Kaar, Rimba BandongmBa Batu
Nunggul, Rimba Sinde Arang, Rin
Sampiawang, Rimba Rampin, Rimba Sa\
Kampung Kebayan, Riam Sampin, Su
Menterap, Sungai Kayak, Sungai Kungk:

area to young shrub, as well as r¢imhe land cover
changes in the field.

The locaspatial mapping team training was held fi
two days, involving six village representatives ¢
two district representatives as participants. T
training lasted for two daysO  n the first day,
outputs of socieeconomic  mapping  ant
groundtruthing procedure were presented by tt
team. In the second day, groundtruthing practice
well as filing inthe HCSHCV document wer
conducted in Rimba Roga Babi.

Important community area designation phas&as
attended by 29 participants representingaglé and
subvillage governments, BPD, custom
organization, woman and youth group, and palm
smallholder group. This activity was started w
presentation of social mapping findings, followed
the assignment of three groups to identify importe
resources and make plan of forest manageme
Afterwards, important community areas are joini
determined and agreed.

Groundtruthing phasevas conducted by the spati
mapping team of 8 persons (1 technical exper:
vilage community members, and 2 distr
representatives). To make groundtruthing effectr
the team was divided into 3 groups based on fort
tembawang and other locationsThe activity was
conducted in Rimba Roga Babi (includirmgpagy,

Rimba Mungguk Kaar, Rimba Bandong, Rimba E
Nunggul, Rimba Sinde Arang, Rimba Sampiaw:
RimbaRampin, Rimba Sawak, Kebayampong

Riam Sampin, and Menterap, Kayak, Kungke
Konjin, Hilu Tonger, and KapdRivers.
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Sungai Konjin, Sungai Hulu Tonger, dan Su
Kapak. Setelah melakukan pengecekan lap:
maka dibuat peta administrasi desa, peta Sl
NKT dan peta penguasaan rimba.

II. PENDEKATAN HCSA UNTUK PENGELOL
HUTAN

2.1 Apa itu hutan?

Masyarakat adat di Mondi menyebut istile
rimba yang merujuk pada seputar hutan. Istil
rimba digunakan oleh masyarakat adat di D«
Mondi untuk menggambarkan da
menerangkan terhadap areal hutan besel
ekosistem yang ada di dalamnya vya
mempunyai kaytkayu yang lebat dan yan
masih utuh yang diwariskan oleh nenek moye
untuk dilindungi dan/atau dimanfaatkar
Menyimak pada gambaran sederhana tersek
rimba tidak hanya menunjuk pada keberada
isi dari rimba tapi memaknai juga menger
pemegandhakdalam pengurusan rimba.

Sementara itu, Pemerintah Indonesia mela
UndangUndang Nomor 41 Tahun 1999 tenta
Kehutanan menggambarkan hutan deng
sebuah definisi yakni suatu kesatuan ekosist
berupa hamparan lahan berisi sumber daya al
hayati yang didommiasi pepohonan dalan
persekutuan alam lingkungannya, yang s
dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Sel
istilah hutan, Undangndang Nomor 41 Tahu
1999 menuturkan istilah kawasan hutan ya
dimaknai dengan wilayah tertentu yang ditunij
dan atau diteapkan oleh pemerintah untul
dipertahankan keberadaannya sebagai hut

[I. HCS APPROACH FOR FOREST MANAGEM|

2.1. What is forest?

Indigenous Peoples in Mondi Village use the t
WNA Yo fef& to forest. The term is used
describe forest aresand its ecosystems with den:
and intact tree stands thatre inheritedfrom their
ancestors for protection and/or utilization. By takil
this into accountyimba does not only refer to it
natural resource presence, but alsght holdersfor
its control

On the other hand, Indonesian Government, ba
on Law No. 41 of 1999 on Forestry, defines fores
an ecosystem unit in the form of landsca
containing natural resources, dominated by trees
their natural environment which cannot &
separated from one&nother. In addition to forest
GKS [ Itaz2z RSAONROS
particular area appointed and/or designated by tl
Government to be preserved as a permanent for
Although both terms are differentpccasionally
they are considered éhsame.
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tetap. Kedua istilah tersebut berbeda, ya
terkadang disamakan.

Menindaklanjuti definisi hutan dalam Undan
Undang Nomor 41 Tahun 1999, terdapat ura
mengenai pembatasan luasan lahan, tin
pohon, dan tutupan kanopi dari hutan dala
Peraturan Menteri Kehutanan Indonesia N
14/2004. Peraturan inimenyatakan bahwe
hutan sebagai suatu areal/llahan vyal
membentang lebih dari 0,25 ha, dengi
pepohonan yang tingginya lebih dari 5 m pa
waktu dewasa, dan tutupan kanopinya lebih d
30 persen, atau pepohonan dapat menca
ambang batas ini di lapangdhuasan 0,25 ha it
disempurnakan menjadi 6,25 ha untt
pertimbangan pengukuran dan penafsiran vis
dalam kerangka Tingkat Emisi Rujuk
Deforestasi dan Degradasi Hutan Nasio
Indonesia (FREL). Terkait dengan luasan
tutupan hutan itu, FAO mendefsikan hutan
sebagai lahan yang luasnya lebih daritiektar
dengan pepohonan yang tingginya lebih d
5 meter dan tutupan tajuk lebih dari Jjersen,
atau pepohonan dapat mencapai ambang ba
ini di lapangan. Tidak termasuk lahan ye
sebagian besar dimakan untuk pertanian atau
permukiman® Dalam konteks ekosistem hute
tropika Indonesia, areal lahan dengan tutup
kanopi 10 persen lebih akurat menggambark
tipe vegetasi tidak berhutah.

Following up the forest definition under Law No.
of 1999, Forestry Minister Regulation No. 14/20
describes the area, tree height, and tree cant
cover in a forest. This regulation states that fores
an area/land of more than 0.25 ha with adult tre:
of more than 5 m in height and canopy cover of m
than 30 percent or trees reaching this thresholc
the field® This area of 0.25 ha was changed into 6
ha to adjust the measurement and visL
interpretation under Forest Reference Emiss
Level (FREL) framework. In relation to these fo
areas and forest cover, Food and Agricultu
Organization (FAO) defines forest as a land of ir
than 0.5 ha with trees of more than 5 m in heic
and canopy cover of more than 10 percent or tr
reaching this threshold in the field. This exclu
areas that areprimarily used for agriculture o
settlement! In the context of Indonesia tropici
forest ecosystem, lands with canopy cover of 1
are more accurately defigeas non-forested
vegetation®

7 Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2@t&tus Hutan dan Kehutanan Indonesia 201&karta: Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Ministry of Environment and Forestry, 2018. Statugan dan Kehutanan Indonesia 20TJ8kartaMinistry of Environment and

Forestry.

8 Forest Resources Assessment Programme, ,2Gldbal Forest Resources Assessment 2010: Terms and Defirfriions:

Working paper 144/E.

9 Kementerian Lingkungan Hidup d&ehutanan, 2018Status Hutan dan Kehutanan Indonesia 201&karta: Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Ministry of Environment and Forestry, 2018. Status Hutan dan Kehutanan Indonesjd@cr@&Ministry of Environment and

Forestry.
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Dengan  mendorong  implementasi N
Deforestataion and Peknd Exploitation
(NDPE), The High Carbon Stock Approach (H

menggambarkan hutan dengan simpan
karbon, keanekaragaman hayati of
penghidupan masyarakat adat dan lo}

terhadap hutan. Dengan berfokus terhadap |
tersebut, HCSA membagi hutan berbasalg
stok karbon yakni Hutan Kerapatan Tinggi, Hu
Kerapatan Menengah, Hutan Kerapatan Renc
Hutan Regenerasi Muda, Belukar, dan La
Terbukal® Dua terakhir disebut dengan lahe
terdegradasi, dan sisanya lahan berstok kart

tinggi.

Definisi hutan di atas menunjukkan keragame
pandangan, sesuai dengan kondisi diamamika
lokal/global dan tujuan pengelolaan hutan.

2.2 Ikhtisar Status Sumber Daya Hutan di Mo

Area hutan di Desa Mondi dapat diklasifikasik
menjadi empat jenis yakni rimba, tembawar
bawang dan area keramat berhutan. Klasfik
ini berdasarkan pada tutupan lahan pada lok
atau area ddesa Mondi sekalipun tutupan lahe
itu bervariasi mulai dari baik hingga burt
Jumlah dari Klasifikasi area hutan ya
ditemukan yakni 8 rimba (baik di Desa Mot
maupun berbatasan dengan desa perbatasan
tembawang, dan 7 area keramat berhutan.

By encouraging the implementation of N
Deforestation, No Peat, and No ExploitatibddDPE
commitment, HCS ApproachHESA describes
forest that contain carbon stockand
biodiversityas well as the Indigenous Peoples ar
local communities that dependn the forest for
their livelihood . Focusing on these issuéi;SA
divides forest based on carbon stock, i.e., Hi
Density Forest, MediwbDensity Forest, LoWensity
Forest, Young Regenerating Forest, Shrub, and (
Land? The last two land covers can be classifiec
degraded land, and the other remaining land cov
are considered high carbon stockorest

The forest definition indicates diverse perspecti
based on local/global conditions and dynamics,
well as forest management objectives.

2.2. Summary of Forest Resource Status in M
Village

Foress in Mondi Village can be classified into f
areas, i.e., rimba, tembawang, bawas, and sac
forested area. This classification is made base
land covers in the village, despite their vary
conditions, from good to poor. This project te
found 8 obrests (both in the village and are
bordering the village), @mbawangs and 7 sacrec
forested areas.

Tabel 7. Klasifikasi Wilayah Hutan, Fungsi Table 7 Forest Area, Function, and Tent
Penguasaannya Classification
No. | Klasifikasi area Fungsi Penguasaan

hutan Function Tenure

Forest area

0 1he Hidp Carbon Stock Approaciiambil darihttps://highcarbonstock.orgfated 10 January 2022
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Rimba
Forest

Pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat
lokal (kayu, binatang, buah, sayur, obat
tradisional dan air minum) kecuali larangan
rimba yang dilindungi.

Fulfilment of local communityasic needg
(timber, wildlife, fruit, vegetable, traditiong
medicine, and drinking water), excluding y

of forests
Identitas budaya tradisional komunitas local
(area tertentu pada rimba atau seluruh
wilayah rimba)
[ 201t O2YYdzy A (& Qspecific
area of or the entire forest
Rimba lindung
Protection forest

1 sub suku atau lebih dari 1
sub suku.
1 subtribe or morg

Area keramat

berhutan
Sacred foresteq
area

Identitas budaya tradisional komunitas loka
(kampung lama, tempgtemakaman/
kuburan dan ritual adat untuk permintaan)
Traditional cultural identity of loca
community (old village, burial ground, ar|
traditional ritual for granting wishes

Sub suku, komunitas
kampung/ dusun/desa
Subtribes and
kamponghkubvillage/village
communities

Tembawang
Tembawanghixe
d garden

-_—

Pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat
lokal (buahbuahan dan sedikit kayu)
Fulfilment of local community basic nee
(fruits and a little of timber)
Identitas budaya tradision&omunitas lokal
(kampung lama)
Traditional cultural identity of loca
community (old village

Keluarga besar dan
masyarakat kampung/ desa
Extended families and
kampong/village
communities

Bawas
Bawasregular
forest

Cadangan lahan untuk panggrertanian
ladang padi/pulut dengan teknik gilir balik)
Land allocated for food (upland padd
glutinous rice farming using shiftin
cultivation technique
Pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat
lokal
Fulfilment of local community basic nee|

Privat
Private parties

Forest has different functions, i.e., to meet lo
commurnty basic needs, as a traditional cultur
identity ofthe local community (the entire or specil
area), and as a protection forest. Forest is mana
by one or more subtribes who inhabit a subvillage
more and located within or beyond the villa
administrative area.

Dari rimbarimba tersebut dapat dikategorika
berdasarkan fungsinya yakni pemenuh
kebutuhan dasar masyarakat lokal, identit
budaya tradisional komunitas lokal (baik seci
keseluruhan maupun pada area tertentu sa
dan rimba yang dilindungi. Penguasaamba
rimba dipegang oleh 1 sub suku atau lebih 1 :
suku yang mencakup satu dusun hingga le
satu dusun yang berlokasi di dalam wilay
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administrasi atau
administrasi desa.

melampaui  wilaye

Tembawang biasanya dikuasai oleh keluart
besar atau masyarakat kampung/desa kare
bekas kampung lama. Sumber daya alam
tembawang didominasi oleh buabuahan
termasuk adanya pemanfaatan kayBawas
yang dikuasai oleh privat biasanya dimanfaatl
untuk pertanianladang dengan teknik gilir ball
dalam jangka waktu paling cepab3ahun. Area
keramat menjadi berhutan dan tetap berhute
karena mempunyai nilai religio magis, sejat
perjalanan sub suku atau tempat tinggal, d
tempat kuburan orang terdahulu. Arearaat
berhutan yang berada di luar area rimba
dikuasai oleh komunitas kampung/dusun/desi

2.3. Ikhtisar Hutan Stok Karbon Tinggi dan Ni
Konservasi Tinggi

Area hutan yang memenuhi kriteria hutan ya
baik dan memiliki nilai keanekaragami
ekosistem yang dilindungi yang disepak
masyarakat, yaitu 1) area penting untuk ritL
budaya/adat yang mencakup hutan keramr
Batu Nunggul di Dusun Bandan, Sinde Aran(
Dusun Gedet, Kebayan dan Riam Sampir
Dusun Mondi, Patung/Empaguk di Rimba R
Babi, dan Sirin Batu Lintang di Nanga Sungai
Jangka Riam; 2) area penting untuk ekosist

hutan yang meliputi Rimba Mungguk Ka .

Rimba Roga Babi, dan Rimba Bandong; da
area penting untuk sumber penghidups
masyarakat yang meliputi Sungai Menter:
Sungai Kayak, Sungai Kungkang, Sungai K
Sungai Hulu Tonger, Sungai Kapak Jangka f
Selain itu, terdapat hutan dengan kondisgng
tidak baik, yaitu Rimba Rampin, Rim
Sempiawang, dan Rimba Sawak.

Tembawangis usually managed by an extend
family or kampong/village community in an o
village. Natural resources tambawangare mostly
fruits, with some tees used to produce timbe
Bawasmanaged by private parties is usually us
for upland farming with shifting cultivatiol
technigue in a period of at least33years. Sacre!
area becomes or remains forested as it has religit
spiritual values, historicgurney or settlement of ¢
subtribe, and ancestor burial grounds. This sac
forested area is located outside the forest area ¢
managed by kampong/subvillage/village
communities.

2.3 Summary of HCS Forest and HCV

Forests with good forest criteria and vario
protected ecosystems agreed by the commui
include 1) important areas for cultural/traditions
rituals, i.e., Batu Nunggul Sacred Fsirgn Bandan
Subvillage, Sinde Arang Sacred Forest in G
Subvillage, Kebayan and Riam Sampin in M
Subvillage, Statu&mpagun Rimba Roga Babi, ar
Sirin Batu Lintang in Nanga Sungai Pote Jar
Riam; 2) important areas for forest ecosystem, i
Rmba Mungguk Kaar, Rimba Roga Babi, and Rit
FYR2Yy 3T YR o0 AYLERN
sources of livelihood, i.e., Menterap, Kay
Kungkang, Konjin, Hulu Tonger, and Kapak Jar
Riam Rivers. In addition, there are also forests \
poor conditios, i.e., Rampin, Sempiawang, a
Sawak.
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2.3.1 Stok Karbon Tinggi

Berdasarkan kondisi tutupan hutan (termas
pemanfaatan lahan masyarakat) dan st
karbonnya yang bervariasi, hutan di Desa Mo
dapatdiklasifikasikan mgadi empat jenisyakni
rimba, area keramat berhutan, tembawang, d
bawas. Meskipun semua rimba dikuasai o
masyarakat adat, rimbamba tersebut
mempunyai fungsi dan pemanfaatan ya
beragam. Rimba Batu Nunggul secara wila
dikuasai oleh masyarakatdat dan memiliki
fungsi sebagai area keramat dan kawasan y
dilindungi. Kawasan Roga Babi juga dikuasai
masyarakat adat, tetapi kayu dan HHB
dimanfaatkan secara tidak terkontrol. Hal seru
juga dijumpai di Rimba Sawak yang jum
kayunya terdgradasi karena dimanfaatka
dengan tidak terkontrol. Sementara itu, Ramg
dan Sempiawang tidak hanya dimanfaatkan ki
dan HHBKya, tetapi sebagian kecil masyarak
masih dapat membuka lahan di dua rim
tersebut.

Tabel 8. Tipologi, Fungsi dan Pemanfaatan Hi
di Mondi

2.3.1 High Carbon Stock (HCS)

Based on drest cover conditions(induding
community land usepnd various carbon stock:
forests in Mondi can beategorise d into four,
including forest rfimbad), sacred forested aree
tembawang andbawas Forests have different us
YR TFdzyOliAz2zya RS&ALIAGS
control. Rimba Batu Nunggul is controlled
Indigenous Peoples and serves as sacred
protected areas. Similarly, Roga Babi is
controlled by Indigenous Peoples, but ite us
timber and NorTimber Forest Products (NTFP)
out of control. The case also happens in Rir
Sawak where its timbers are degraded in num
because of the uncontrollable use. Meanwh
Rampin and Sempiawang are not only used for tl
timbers and\NTFPsbut the lands in these forests a
still available for clearing.

-~

[

Table 8.Forest Typology, Function, and Use
Mondi Village

Tipologi
Typology
No Nama Klasifikasi Tenurial Fungsi Pemanfaatan
Name | hutan Tenure Function Use
Classification
of forest
A. | Rimba
Forest
1 Mungguk Rimba Rimba adat | Perlindungan wilayah KayuHHBK, ritual adat
Kaar Forest| (Jawant) dan pemanfaatan (situs keramat), layanan
Customary| Protection and use of th{ ekosistem air (Sungai Kaa
forest area Timber, NTFP, traditiong
(Jawant) ritual (sacred sites), wate
ecosystem service (Ka
River)
2 | Batu Nunggul| Rimba Rimba adat | Perlindungan Layanan ekosistem
Forest| (Sawe dan | wilayah/sumber daya khususnya mata air (Sung
Melayu) alam dan area keramat | Konijin), ritual adat (wilayal
keramat)
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Customary Protection of Ecosystem servicg
forest (Sawe| area/natural resourceg  especially springKpnjin
and Malay) and sacred areg River), traditimal ritual
(sacred area
3 Roga Babi Rimba Rimba adat | Perlindungan wilayah Kayu, HHBK, ritual adat
Forest| (Jawant dan | dan pemanfaatan (situs keramat Empagu),
Sawe) Protection and use of th{ layananekosistem (Sungai
Customary area | Kayak dan pancur air)
forest Timber, NTFP, traditiong
(Jawant and ritual (Empagusacred
Sawe) sites), ecosystem serviq
(Kayak River and spring
4 Bandong Rimba Rimba adat | Perlindungan wilayah Kayu, HHBK, layanan
Forest| (Jawant) danpemanfaatan ekosistem (Sungai Pekong
Customary| Protection and use of thf  Timber, NTFP, ecosysteg
forest area service (Pekong Rive
(Jawant)
5 Sinde Arang | Rimba Rimba adat | Perlindungan wilayall Kayu, HHBK, ritual adat
Forest| (Sawe) dan pemanfaatan (situs keramat)
Customary| Protection and use of th Timber, NTFP, traditiong
forest (Sawe) area ritual (sacred sites
6 Sawak Rimba Rimba adat | Perlindungan wilayah Kayu, HHBK, ritual adat
Forest| (Jawant dan | danpemanfaatan (situs keramat)
Kerabat) Protection and use of thi  Timber, NTFP, traditiona
Customary area ritual (sacred sites
forest
(Jawant and
Keraba)
7 Rampin Rimba Rimba adat| Minim perlindungan Pembukaan ladang, kayu,
Forest| (Jawant) wilayah dan HHBK
Customary| pemanfaatan Land clearing, timbers
forest | Minimal protection and NTFPS
(Jawant) use of the areq
8 | Sempiawang | Rimba Rimba adat | Minim perlindungan Pembukaan ladang, kayu,
Forest| (Sawe) wilayah dan HHBK
Customary| Pemanfaatan Land clearing, timberg
forest (Sawe) Minimal protection and NTFPg
use of the areg
B. | Area Keramat, Tembawang dan Bawas
Sacred ArealembawangandBawas
9 Kebayan Tembawang + Jawant dan| Perlindungan wilayah Ritual adat, wisata sejarali
Kampong Area keramat | desa dan pemanfaatan dan | dan buah sebagai sumbeg
Tembawang- | Jawant and| keramat pangan
sacred areal the village| Protection and use of th{ Traditional ritual, heritage
area and sacred are tourism, and fruits as
sources of foog
10 | Sampin Area keramat | Jawant dan| Perlindungan wilayah Ritual adat, dan wisata
Sacred areg desa dan keramat/ kuburan | sejarah
Jawant and| lama Traditional ritual and
the village Protection of the areg heritage tourism

and sacred area/olg

burial ground
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11 | Kawah Areakeramat | Sub suku Perlindungan wilayah Ritual adat
Bedidih Sacred ares Subtribe| dan keramat Traditional ritual
Area protection and
sacred area|
12 | Balai Bunyi | Area keramat| Sub suku Perlindungan wilayah Ritual adat
Sacred areg Subtribe| dan keramat Traditional ritual
Protection of the areg
and sacred areg
13 | Birang Area keramat | Sub suku Perlindungan wilayah Ritual adat
Sacred ares Subtribe| dan area keramat/ Traditional ritual
kuburan lama
Area protection and
sacred area/old buria
ground
14 | Domang Area keramat | Sub suku Perlindungan wilayall Ritual adat
Maraja Sacred ares Subtribe| dan area keramat Traditional ritual
Protection of the areg
and sacred areg
15 | Sirin Batu| Area keramat| Sub suku Perlindungan wilayall Ritual adat
Lintang Sacred areg Subtribe| dan area keramat Traditional ritual
Protection of the areg
and sacred ared
16 | Tembawang | Kebun buah | Keluarga Warisan keluarga besar
keluarga Fruit garden| besar Extendedamily legacy
besar Extended
Cl YA family
tembawang
17 | Bawas Bawas tua Privat Cadangan pertanial Pertanian ladang
Bawas| dan  bawas Private | ladang padi/pulut gilir balik
muda parties | Upland rice field reserv Paddy/glutinous rice
Old and shifting cultivation
youngbawas

Area keramat berhutan terjaga karena adan
kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Ic
terkait aspek religius dan magis pada a
tersebut. Tembawang didominasi bubiahan
dan sedikit kayu, dan dikuasai oleh s
suku/dusun/desa (bekas kampung) dan kelua
besar secara  turutemurun. Bawas
dimanfaatan secara bergulir paling cepat:
tahun oleh pemiliknya.

Keberadaan, kelestarian, dan perbaikan s
karbon tinggi pada lahan hutan beserta sumt
daya alam di dalamnya bergantung pa
penguatan sistem tenurial, terjaganya nitalai

Sacred forested areas are maintained becaus
thef 2 0F f O2 YY dzyhe { &ellgiousi
and spiritual aspects of the ared®mbawangs

dominated by fruits and few timbers, and i
controlled by subtribe/subvillage/village (o
village) community members and extend
family for generationsBawasgs used for shiftinc
cultivation (asearly as 3 years) by the owner.

The presence, sustainability, and improvem
of HCS forests as well as their natural resoul
depend on tenurial system strengthenir
maintained traditional values, and loci
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tradisional, dan institusi lokal yang gud
dengan persoalan kekinian dan penghidug
dalam pertanian/perkebunan. Kepercaya
pada aspek religius dan magis masih relatif k
pada wilayah hutan keramat, area keramat, d
situs keramat (lokasi dalam hutan), sehinc
perlu ditanamkan pula aspekiss modern yang
selaras dengan nilai religius dan magis terse
agar hutan dan lingkungan tetap terjaga denc
baik. Perubahan penghidupan dan ekspa
pertanian/perkebunan  dengan  komodite
tertentu diprediksi dapat dengan muda
berdampak pada keberadaadan kelestarian
hutan bila dibersamai dengan sistem tenur
dan nilai tradisional yang tidak kuat dan tid
dijaga. Sejauh ini, kehadiran komoditas sa
yang telah mengonversi lahan bawas dan lal
karet dianggap mengancam lahan rimt
terutama yang turpang tindih dengan konse:
sawit.

Terkait klasifikasi vegetasi tutupan lahan ¢
kawasanS KT, terdapabeberapaperubahan
(peta indikatif 2020 danverifikasi lapangar
2022) pada empakategori hutan, yakniHigh
Density Forest (HDF), Medium Density for
(MDF), Low Density Forest (LD&an Young
Regmerating Forest (YDFperdasarkan hasi
pemetaan sosial, verifikasi lapangan, d
pemetaan spasial. Perubahan itnencakup
klasifikasi ulang luasan keempat ketatupan
lahantersebut,yang berupgeningkatan luasar
dan penurunan luasan pada masimgsirg jenis
tutupan lahan kecuali pada wilayah urban. Dz
hasil pengamatandiketahui perkebunan saw
seluas250,70 hakeliru diklasifikasikarsebagai
lahan terbukadan YRF seluas 479,92 lagau
kebun campuran/karet  juga keliru
diklasifikasikan sebagai lamaterbuka (Lih.
Gambar 3). Menurut peta indakif HCSA
Zurich (berdasarkarninggi kanopi dan estimas

organizations that are adaptive to currel
problems and community livelihoods
agriculture/plantation sector. The communi
has a relatively strong belief on religious a
spiritual aspects of sacred forests, areas, ¢
sites (locations in the forest), so it is necessar
promote modern scienddat is in line with their
religious values to preserve forests a
environments. Changes in livelihoods ¢
expansion of agriculture/plantation with certai
commodities along with the poor an
unmanaged tenurial system and tradition
values are expectedo directly affect forest
presence and its sustainability. The presenci
palm oil commodities has convertbdwasand
rubber plantations, threatening forest
especially those that overlap with palm «
concessions.

In terms of classification of land cover vegetati
in HCS areas, there have been some chan¢
(2020 indicative map and 2022 field verificatic
on four categoriesof forests, i.e., High Densit
Forest (HDF), Medium Density For84Dp), Low
Density Forest (LDF), and Young Regener:
Forest YDF based on saal mapping, field
verification, and spatial mapping. The chanc
include a reclassification ofarea for the four
classes, meaning aimcrease and decrease

each type of land cover, except the urban ar
Based on thdield observatiors, it was found

that 250.70 of palm oil plantation wa
misclassified a®open land and 479.92 ha
of YRF or mixed garden/rubber was misclassi
as Open Lan¢see Figure 3). According HICSA
Zurich ndicative HCS map (based onnopy
height and carbon estimates) , MDF(medium
forest) is not misclassified aRF area andYRF
insteadis often confused with  mixed garden
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karbon), MDF (hutarkerapatan sedandidak areasand rubber plantation. Groundtruthing i
salah diklasifikasikan sebagai kawasan Y\ very much required to ensuréd accuracy o
sementara YRF sering kakrtukar dengan HCSATHndicative map

kebun campuran dan perkebunan Kkaret

Verifikasi lapangan ini sangat diperlukan unt

memastikan model HCSA ETH ini akurat.

PETA AREA OF INTEREST (AOI)
KOORDINAT UPDATE 2022
Sekadau Hulu
Kalimantan Barat
2022

UPDATE HCSA 2022

I oren Land

| B

I Voung Regenarating Forest

I Lov Density Forest
Mediun Densty Forest

High Dansity Forest
Oil Paim

B urben

Gambar 3. PetdlCSA Update 2022 Figure 3 2022 Update 6fCSA Map

Tabel 9 RerubahanKlasifikasTutupan Lahan  Table 9. Land CoverClassificatioifChangeand
dan Luasannya Revisedireas'!

11 perubahan klasifikasi tutupan lahan dan luasan berdasarkan pdedieeasi, dan pengecekan beberapa sampel
lokasi. Hal ini memungkinkan terjadinya misklasifikasi misalnya area MDF atau YRF. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pemetaan secara menyeluruh bahkan penggunaan Drone jika memungkinkan untuk mengetahui perubahan la
secara keseluruhan
Changes imrea andland cover classificatioare identifiedbased on the delineation process and checkimg
severalsample locations. Thisay lead tomisclassificationsuch agor MDFor YRF areas. Therefore, it is necessary
to conducta thorough mappingusingdrones, if possible, to determine the overall land change
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PerubahanKlasifikasiTutupan Lahan HCSA 2020 menjadi Tutu

Desa Mondi (ha)

No Lahan 2022 Mondi Village (ha)
HCSA 2020022 Land CoveZlassificatiorChangs

1 HDF¢ HDF 0.32

2 HDFc MDF 2.13

3 MDF¢ HDF 236.47

4 MDF- MDF 104.24

5 LDF; HDF 14.29

6 LDF; MDF 5.79

7 LDR; LDF 131.93

8 LD, YRF 0.14

9 YRF HDR(Mix)*2 202.28

10 YRF, LDF 95.54

11 YRF, YRF 1219.70

12 Oil Palm Oil Palm 2283.72

13 Open Land Oil Palm 250.70

14 Open Land, Rubber(Mix) 479.92

15 Open Land; Scrub 65.94

16 Open Land Open Land 269.77

17 Urbang Urban 1078.08

2.3.2 Nilai Konservasi Tinggi

Sumber daya yang penting bagi masyaraka
Desa Mondi terdiri atas flora dan fauna d
sumber daya alam lainnya, terutama di rimk
area keramat berhutan, tembawang, dan baw.
Sumber daya penting ini mencakup kayu, rot

flora and faunaand
particularly in forests, sacred forested arei
tembawang andbawas
rattans, fruits, vegetables, herbs, and anime

2.3.2 High Conservation Value (HCV)

Important resources for Mondi community a

other natural resources

includng

timbers,

buah, sayur, bumbu dan binatanddasing Ead serves as building materials, sources
masing sumber daya penting ini mempun' food, and traditional medicines.
fungsi antara lain untuk bahan bangunan, bat
pangan, dan bahan pengobatan tradisional.

Tabel 10Jenisflora dan faungenting

Table 10. Important flora and fauna species

No

Jenis Sumber Daya Penting
Type of important resource

Fungsi

Function

Kayu
Timber specie

- Bahan bangunan
jembatan

rumah

2 Mix merujuk pada kebun campuran selain hutan ada juga area kebun karet
Mix refers to mixed gardenghererubber plantationsand forests are present
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Ulin Eusideroxylon zwagerpenyauk (Upunddpuna borneensjs
tengkawang layarShorea mecystopteryxypmpas Koompassia excelsa
omang (Hopea dyeri Heim), rosakatica bantamensis (Hassk.) Benth
tapang Melicopelunu-ankendg, meranti §horea sf), modang/pohon
asuh (eolitsea cassiaefoljd33 jenis), keladan/keruing@{pterocarpus
loban Jawa/laban\itex pinnatg, rawan (nama lokal).
Borneo ironwood (Eusideroxylon zwageri), penyau (Upuna/Uy
borneensis)tengkawanglayar (Shorea mecystopteryx), camph
(Koompassia excelsamang(Hopea dyeri Heirosak(Vatica
bantamensis (Hassk.) Bepttapang(Melicope lunyankendg, meranti
(Shorea sp, modang/pohon asutiNeolitsea cassiaefolid33 species)
keladankeruing (Dipterocarpysloban Jawa/labaifVitex pinnatg, and
rawan(local name).

- Tempat sarang lebah/mad

(tapang)
- Materials for
construction
houses/bridges
Beehive/honeycon
b (attached to

tapangtrees)

Rotan Calameag
Rattan speciesJalameag
Marau [cabangKorthalsia rigideBlume], danandanen/dahanKorthalsia
flagellaris Miq, gotak (nama lokal), lendo (nama lokal), jit (nama lokal),
kawan (namdokal), lawak (nama lokal), dan sogak (nama lokal).
Marau[branch/Korthalsia rigid@lumd, danan/danen/dahar(Korthalsia
flagellaris Miq, gotak(local name)lendo (local name)jit (local name),
kawan(local name)lawak(local name), andogak(local name).

- Anyaman (rotan) untuk
peralatan di rumabh,
berkebun dan bertani

Weaving rattan for

furniture as well ag

gardening and
farming tools

Buah
Fruit species
Mentawa (Artocarpus anisophyllus), cempedakt¢carpus integer
[Thunb.]), ucung/belimbing daralB&ccaurea angulaterr.),
jatake/gandaria Bouea macrophyll&riffith), kapul/tampui Baccaurea
macrocarpa dan tengkawang layaShorea mecystopteryx),
teratong/ensari (nama lokal), Poti (nartakal).
Mentawa (Artocarpus anisophyllyschempedak (Artocarpus integt
[Thunb.), red angle tampoiRaccaurea angulata MeJr marian plum
(Bouea macrophylla Griffijhtampoi (Baccaurea macrocarpdengkawang
(Shorea mecystopteryxgratong/ensari(local name), angoti (local
name).

- Bahan baha

pangan

sebagai

Sources of fooq

Sayur

Vegetable specie
Teriat (nama lokal), rebundéndrocalamus aspgrruwak (nama lokal)
marau [cabang/Korthalsia rigidaBlume], bindang (nama lokal), peru:

(nama lokal), dan nibun@fcosperma tigillariumn
Teriat(local name), bamboo shodDéndrocalamus aspgruwak (local
name),marau[branch/Korthalsia rigidd8lumg, bindang(local name),
peruak(local name), andiibung (Oncosperma tigillarium)

- Sumber pangan sayur
Sources of
vegetable

Bumbu
Herb species
Sengkubak (Pycnarrhena cauliflora (Miers), bungkang/sal8zyg{um

- Bahan penyedap/rasa
Seasoning
ingredients

polyanthum Wigh Walp dan simal (hama lokal).
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SengkubakPycnarrhena caulifloréMiers), bay leatSzygium polyanthun
Wigh Walp, and simal(local name).

Hewan
Fauna specie:
Monyet (Macaca fascicularis)kopuh (nama lokal jenis monyet), kijai
(Muntiakus muntjal, trenggiling fanisjavanicg, pelanduk Tragulug, ular
sanca/piton Pythonidag, babi hutan, rusa Gervus timorensjs elang
(Nisaetus nanygs buluh (nama lokal), landakHystrix brachyurp
benturun/binturung @rctictis binturony dan ihusaab (nama lokal).
Macaque (Macaca fasciculari®gppuh (local name of macaque specie!
muntjac Muntiakus muntjalk, pangolin Klanis javanicy tragulus, python
(Pythonidag, wild boar, Timor deeCervus timorensj)s Wallace's hawk
eagle (Nisaetus nanusbuluh (local nameg, malayan porcupineHystrix
brachyurg, binturong (Arctictis binturong, andihusaab(local name).

- Daging untuk bahan panga
- Meat for food

Tumbuhan dan hewan

Flora and fauna
Ginseng fganax ginseny pasak bumi Eurycoma longifolia Jagkakar
entomu Curcuma xanthorrhi2da bajakah $patholobus littoralis Hasgk
anak trenggiling Nlanis javanica Desmargstanak pelanduk Tragulus
kanchi), anak tupai Callosciurus notatys sengkubak (Pycnarrher
cauliflora [Miers]), bungkang/salar®£ygium pglanthum Wigh Walp dan
madu @pis.
Ginseng rootRanax ginsenglongjack Eurycoma longifolia JagKavanese

- Sumber pengobatan untu
penyembuhan dari penyak
Sources of medicin

for illness recovery

turmeric Curcuma xanthorrhidabajakah(Spatholobus littoralis Haskk|
sunda pangolinNlanis javanica Desmargstesser mouse deefragulus
kanchi), plantain squirrelCallosciurus notatyssengkubaKPycnarrhena|
cauliflora [Miers], bay leafSzygium polyanthum Wigh Wal@and honey

bee (Apis).

Jenis sumber daya penting lainnya antara |
sumber air, sungai, tempat ritual, dan baw:
Sungai Menterap beserta anak sungair
mempunyai banyak fungsi. Sungai Konjin (
Sungai Tonger digunakan sebagai sumaier
minum. Tempat keramat dijadikan sebac
lokasi untuk pelaksanaan ritual adat at
pertapaan sepertiBatu Keramat di Rimb
Mungguk Kaar, wilayah keramat Rimba B
Nunggul, Empagu di Rimba Roga Babi, Emj
di Rimba RampinKampung kebayan, Sampi
Kawah bedidih, Balai bunyi, Birang, Doma
Maraja, dan Sirin Batu Lintgn

Tabel 11. Jensumber daya penting lainnya

Other types of important resources inclu
sources of water, rivers, ritual places, daivas
Menterap River as well as its tributaries ha
many functionswhile Konjin and TongdRiers
are used as sources of drinking water. Sac
places serve as locations to perform traditior
rituals or asceticism, e.g., sacred stones in Ril
Mungguk Kaar, sacred areas in Rimba B
Nunggul, andEmpaguin Rimba Roga Bab
Rimba Rampin, Kebayan Empong, Sampin
Kawah Bedidih Balai BunyiBirang, Domang
Maraja, and Sirin Batu Lintang.

Table 11. Other types of important resources

No | Jenis Sumber Daya Pentin{ Fungsi

Function
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Type of Important
Resourceq

1 Sumber air: air sungai, dg- Air untuk mandi dan mencuci (dialirkan ke rumah atau diambil langsu
DAS lokasi sungai)
Sources of water: rivel- Sungai tempat memancing ikan
water and watershed- Sungai tempat berenang anakiak
- Sungauntuk jalur transportasi
- Pasir sungai sebagai material untuk membangun jalan dan bang
(individu dan komersil skala kecil/lokal).
- Water for bathing and washing (distributed to houses or tak
directly at the river)
- River for fishing groung
-Rivera® KA f RNBy Qa
- River for transportation
- River sands as material for constructing roads and build
(individual and small/local scale commerci

2 | Tempat ritual adat - Menjaga hubungan dunia kini dengatunia nanti, terutama anakucu
Location for traditionall dengan leluhur
rituals |- Media untuk memperoleh kekuatan dan permohonan
- Maintain relationship between the present world and the afterl
especially between children and their ancest
- As a medium to obtain strength and to pr

3 Bawas untuk padi /pulut |- Sumber pangan, pekerjaan, dan pendapatan.
Bawadfor paddy glutinous - Sources of food, work, and incom
rice

2.4. Kondisi Pengelolaan Wilayah Hutan ¢ 2.4.Forest Area and Resource Managem
Sumber Daya Hutan

2.4.1. Penguasaan dan pemanfaatan Sumbe 2 4.1 Control and utilization of forest resource
Daya Hutan

Tercatat sebanyak delapan (8) rimba di Dt Mondi Village has eight forests, including fore
Mondi termasuk rimba yantgrletak diwilayah that are located in other village administrative
administrasi desa yang lain. Rimba yang ber areas. Forests that are located in Mondi inclt
di wilayah administrasi Desa Mondi yal Mungguk Kaar, Batu Nunggul, Sinde Arang, ¢
Mungguk Kaar, Batu Nunggul, Sinde Arang, Bandong, while forests bordag other villages
Bandong, sedangkan rimba yang leasan are Roga Babi (with Sungai Sambang Villas
dengan desa lain adalah Roga Babi (dengan | Rampin(with Nanga Biaban Village and Sunso
Sungai Sambang), Rampin (dengan Desa N Village), Sempiawang(Nanga Biaban Village
Biaban dan Desa Sunsong), Sempiawang (I and Sawak (Tapang Perodah Village). Riml
Nanga Biaban), dan Sawak (Desa Tar Roga Babi (314.76 ha) is mostly situated
Perodah). Rimba Roga Babi dengan luas 31 Mondi.

ha sebagian besar wilayahnyadapat di Dese

Mondi.
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PETA AREA NKT DESA MONDI
KOORDINAT UPDATE 2022
Sekadau Hulu
Kalimantan Barat
2022

AREA NKT

o Rimba diluar Lokasi Desa
Sungai HCV 4 dan 5§

77/2 Tembawang
Hutan adat

77777 HGU PT AAN
~ " (Agro Andalan) Luas 554,93 Ha
~ HGU PT BSA

3 (Bintang Sawit Lestari ) Luas 289,36 Ha

[ Rimba Buruk

I sk
DRAFTVERSION floiites @ Juiks

Gamlar 4.Peta NKT daRenguasaan Hutan
Figure 4 HCV Map and Forest Tenure

Tabel 12. Nama Rimba, Luas, Penguasaan, Table 12

. Forest Name, Area, Tenure, and

Lokasi Location
No Nama Rimba Luas Penguasaan Sub| Lokasi
Name of Fores| Indikatif Suku Location
Indicative Controlling
Area Subtribe
1 Mungguk Kaar 15 ha Jawant Dusun Mondi (Desa Mondi)
Mondi Subvillage (Mondi Villagd
2 Batu Nunggul 3.6 ha Sawe darMelayu | Dusun Sungai Agung (Desa Mondi)
Sawe and Malay Sungai Agung Subvillage (Mondi Villag
3 Roga Babi 314.76 ha | Jawant dan Sawe | Mondi, Gedet, Bandan, RT Bau,
Jawant and Sawq Landas, Sengiang (Desa Mondi), (¢
Bongkit (Desa Sungai Sambang)
Mondi, Gedet, Bandan, RT Bau and
Landas, Sengiang (Mondilgge), and
Bongkit (Sungai Sambang Villag
4 Bandong - Jawant Dusun Jangka Riam (Desa Mondi)
Jangka Riam Subvillage (Mondi Villag
5 Sinde Arang +0.7 ha Sawe Gedet (berangSungai Menterap)
Gedet (across Menterap Rive
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6 Rampin +16.8 ha Jawant

Desa Mondi, Desa Nanga Biaban, ¢

Desa Sunsong
Mondi, Nanga Biaban, and Sunso
Villages

7 Sawak -

Jawant darKerabat
Jawant and

Dusun Jangka Riam (Desa Mondi) ¢

Sungai Bala (Desa Tapang Perodah)
Jangka Riam Subvillag&londi Village)
and Sungai Bala (Tapang Perod
Village)

Kerabat

8 Sempiawang - Sawe

PerbatasarDesa Mondi (Dusun Banda
Landas)¢ Desa Nanga Biaban (Dus
Kuncit)
Boundaries of Mondi Village (Bands
and Landas Subvillages) and Nan
Biaban Village (Kuncit Suibage)

Masingmasing rimba ini dikuasai oleh satu {
sub suku atau lebih dari satu (1) sub suku. :
suku Jawant menguasai Mungguk Kaar, Rarnr
dan Bandong. Rimba yang dikuasai sec
bersama yakni Rimba Batu Nunggul oleh S:
dan Melayu, Rimba Roga Babi olalwdnt dan
Sawe, dan Rimba Sawak oleh Jawant
Kerabat. Selain berbasiskan pada sub s
tersebut, penguasaan juga berbasis pada :
suku di dusun tertentu. Misalnya, Batu Nung
dikuasai oleh sub suku Sawe dan Melayu y
terletak di Dusun Sungai Agudgn Gedet.

Ada sejarah yang melatari penamaan masit
masing rimba tersebut. Misalnya, Roga B
disebut rimba yang ditahan atau rimba waris
karena rimba ini dipertahankan dengan adat ti
puluh poku dan babi tiga rinti (50 kg) at:
disebutadat pencemaran benud@Batu Ninggul
dinamakan demikian karena sebagian b
berada di atas dan bersandar kepada batu vy:
lain. Sementara itu, Bandong sebelumn
diperkirakan bernama Rimba Pengasah.

Meski memiliki penguasaan terhadap seti
rimba ini, tidak semua jenis sumbery@daalam
dalam rimba dapat dimanfaatkan secara bel
oleh masyarakat. Sebagian pemanfaal

Each of these forests is controlled by one or
subtribes. Jawant subtribe controls Mungg
Kaar, Rampin, and Bandong. Meanwhile, tl
following forests are jointly controlled, i.e., Ba
Nunggul by Sawe and Malay, Roga Babi
Jawant and Sae, and Sawak by Jawant ar
Kerabat. In addition, the tenure is also based
subtribe presencen certain subvillages. Fc
example, Rimba Batu Nunggul, that is locatec
Sungai Agung and Gedet Subvillages,
controlled by Sawe and Malay subtribes.

These forests also have history behind tt
names. For example, Roga Babi is knaaen
WNBOGFAYSR FT2NBaliQ 2|
retained using 3@okuand threerinti of pigs (50
kg) or also called Yencemaran benue
OGN RAGA2YQd . Gdz bdzy
stones are seen on top of other stones and I
against each other. Meanwhile, Bandong
LINB @A 2 dza f Rimbdt yS2yeayl. atl 3K C

Though having the tenure over the fores
community may not be able to use all types
natural resources. Some of them are only
limited use, while other subtribes in the villa
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sumber daya alam dilakukan secara terbat can freely use the other forests. Uncontrolled |
dan sebagian rimba lain dimanfaatkan sec: of forest natural resurces may lead to fores
bebas oleh sub suksub suku di desa tersebu degradation.

Pemanfaatan yang tidak terkenldatas sumber

daya alam di rimba sangat berpoter

berdampak pada kondisi degradasi rim

tersebut.

Tabel 13. Pemanfaatan Wilayah Rimba Se« Table 13. Forest Utilization in General
Umum

No | Nama Rimba Pemanfaatan umum Keterangan
Name of Fores General utilization Description
1 Mungguk Kaar | Tidakdimanfaatkan: Kayu Batu keramat, Sungai Kaar
Dimanfaatkan: rotan dan HHBK lain Sacred stones, Kaar RiV

Not utilized: timber
Utilized: rattan and other NTFH

2 Batu Nunggul | Tidak dimanfaatkan: kayu dan kelempiau Wilayah keramat, sumber a
Dimanfaatkan: rotan dan HHBK lain (Sungai Konjin)

Not utilized: timber and Bornean whiteearded Sacred area, sources of wat

gibbon (Hylobates albibarbig (Konjin River

Utilized: rattan and other NTFH

3 Roga Babi Dimanfaatkan: kayu, rotan, dan HHBK Patong/empagu (keramat

Utilized: timber, rattan, and NTFH pancur air, Sungai Kayak

Statueempagu(sacred)yiver
cascadesKayak Rive

4 Rampin Dimanfaatkan: pembukaan ladang, kayu, d Sungai Penyambah Bmpagu
HHBK Penyampah River ariEmpagu
Utilized: land clearing, timber, and NTH
5 Sinde Arang Dimanfaatkan: HHBK Keramat
Utilized: NTFP Sacred Areg

6 Sempiawang Dimanfaatkan: buka ladang, kayu, dan HHBK -
Utilized: land clearing, timber, NTF

7 Sawak Dimanfaatkan: kayu (habis) dan HHBK -
Utilized: timber (exhausted) and NT
8 Bandong Dimanfaatkan: kayu dan HHBK Sungai Pekong
Utilized: timber and NTFH Pekong Rive

Secara umum, pemanfaatan rimba mencak In general, forest utilization includes timber a
kayu dan hasil hutan bukan kayu (HHBK) sef NTFPse(g., rattans, fruits, vegetables, anima
rotan, buahkbuah, sayuran, hewan, dan obe and traditional medicinal plants/animals). Ba
obatan tradisional. Batu Nunggul seba¢ Nunggul, which is a sami area, serves a
wilayah yang dianggap keramat han sources of water by the community (by damg
dimanfaatkan sumber airnya (Sungai Kor up Konjin Rivgrwhich is then distributed to th
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yang dbendung) yang kemudian dialirkan |
permukiman. Selain sumber air, pemanfaat
lainnya adalah rotan, dan HHBK sel
Keliampiyau. Rimba yang masih dibuka un
ladang mencakup Rampin dan Sempiawa
Pemanfaatan kayu hingga habis diperkiral
terjadi di Rinba Sawak. Di Roga Babi, ka
hewan, dan HHBK lainnya juga ma
dimanfaatkan.

Pemanfaatan rimba untuk ritual adat atau ritu
lainnya juga dilaksanakan di rimba seperti
Mungguk Kaar, Batu Nunggul, Roga Bab
Empagu, Rampin, dan Sinde Arang. Se
keberadaan sungai seperti Sungai Kaar
Mungguk Kaar, Sungai Konjin di Batu Nyuig
Sungai Penyambah di Rampin, dan Sui
Pekong di Bandong, terdapat juga pancur ai
Roba Babi seperti penotak, penarik, pener;
tapah dan perondam gong, dan Sungai Ka
(anak sungai Menterap) yang melewati Rimr
Roga Babi.

Selain rimbadi atas, terdapat juga lokas
Go SNKdzi | y ¢ el y3 Y S
dikeramatkan oleh masyarakat setempat. Lok
tersebut dibiarkan berhutan atau dipelihai
berhutan karena dipercaya sebagai temg
keramat. Lokasi/wilayah keramat itu biasan
menjadi tempat masyarakat atau ebagia
masyarakat melaksanakan berajat atau
melakukan ritual untuk tujuan tertentu, seper
permohonan rezeki, kesembuhan dari penyal
dan lainlain.

settlements. Other than its water, othe
utilization includes rattan an8lTFPsAlthough,
Bornean whiteébearded gibbon (Hylobate
albibarbg) is not utilized. Forests that are s
available for land clearing includeampn and
Sempiawanglt is expected that timber in Rimk
Sawakwill continue to be used until exhauste
while timber, animal, and otheNTFPsalso
remain utilized in Roga Bab

Forest utilization fotraditional or other rituals is
also carried out in forests, such as Mungc
Kaar, Batu Nunggul, Roga Babi Empagu,
Rampin, and Sinde Arang. In addition to 1
presence of rivers (e.g., Kaar River in Mung
Kaar, Konjin River in Batu Nunggul, Penyam
River in Rampin, and Pekong River in Bandc
water cascades are also present in Roba Bal
such agpenotak, penarik, penerojun tapahnd
perondam gung} YR Yl &1 1 wA¢
tributary) that passes through Rimba Roga Be

LI NI FNRY GKS T2NBa
areas serving as sacred places tbe local
community. The areas are left forested
preserved forested as they are conside
sacred. These areas are commonly used by
community to perform rituals for specif
purposes, such as asking for fortune, illn
recovery, etc.

Tabel 14. 81 YSNI YI G &a. SNI¢clo6fS wmnd { I ONBR WC?2
No | Nama Lokasi Lokasi Keterangan

Name of Ared Location Description
1 Kampung Kebayan Dusun Mondi Keramat

Kebayan Kampon

Mondi Subvillags Sacred

2 Sampin Dusun Mondi

Kuburan/area keramat
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Mondi Subvillags Burial ground/sacred
area

3 Kawah Bedidih Arah Kerambit dan Sungai Jeronang Keramat
Towards Kerambit and Jeronang Ri Sacred ared

4 Balai Bunyi Sungai Jeronang Keramat
Jeronang Rive Sacred areg

5 Birang Dusun Mondi dan Gedet Kuburan/keramat

Mondi and Gedet Subvillagd Burial ground/sacred
area

6 Domang Maraja Ulu Mayap Keramat
Sacred areg

7 Sirin Batu Lintang Nanga Sungai Pote Jangka Riam Keramat
Sacred areg
Lokasi berhutan keramat antara lakempung Sacred forested areas include Kebay

Kebayan, Sampin, Kawah Bedidih, Balai Bt
Birang, Domang Maraja, dan Sirin Batu Linte
Kampung Kebayan terletak di piggiran alir
Sungai Menterap yang dikenal dengan kampi
lama di mana terdapat Pohon Tapang besary
dikeramatkan. Sampinayg berada di pinggi
aliran Sungai Menterap dengan bédtatu di
sungai beserta air (yang riam) juga diketal
sebagai tempat keramat yang dulu diperkirak
menjadi permukiman lama.

2.4.2 Sumber Daya Penting Masyarakat

Masyarakat mempunyai sumber daya pentir
yakni kayu, rotan, buah, sayur, bumbu/rempe
hewan, obat tradisional, sumber air, air sung
dan sungai, tempat ritual adat, dan lah:
(pertanian ladang dan sawah). Selain lahan'y
digunakan untuk pertanian ladg dan sawah
sumber daya yang penting tersebut terletak
rimba/hutan atau lokasi yang berhutal
Pemanfaatan yang relatif banyak dilakuk
antara lain adalah (1) kayu untuk bah
bangunan rumah/jembatan; (2) hewan untt
konsumsi dan obat tradisional daar (sumber
mata air atau sungai) untuk air minum, menct
dan mandi. Lahan pertanian (ladang dan saw
juga digunakan secara rutin tiap tahun unt
penyediaan pangan karbohidrat. Pemanfaal

Kampong, SampirKkawah BedidihBaki Bunyi,
Birang,Domang Maraja, and Sirin Batu Lintan
Kebayan Kampong is located on Menter
riverbank, known as an old village wheitee
sacred tapang tree (Koompassia excel3ais
present. Sampin, which is located on Mentel
riverbank and features rocks and wat
cascades, is also known as a sacred site that
believed to be an old settlement.

2.4.2 Important Resources for Community

The community has important resources, i
timber, rattan, fruits, vegetables, herbs, anima
traditional medicines, sources of water, riv
water and river, traditional ritual sites, and lant
(upland and lowland rice fields).sifle from
these lands, those important resources are fol
in forests or forested areas. Most of tl
utilizations include 1) timbers as materials 1
constructing houses/bridges; 2) wildlife for fo
and traditional medicine; and water (springs
rivers)for drinking water, washing, and bathing
Agricultural lands (upland and lowland rit
fields) are also used yearly to provi
carbohydrates. Other utilization inclusleéhe
production of alcoholic beverages, suchtaask
andarak(paddy rice and glutinousce).
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lainnya

adalah  pembuatan  mimume

beralkohol, seperti tuak dararak (padi dan
pulut).

Tabel 15. Jenis sumber daya penting di Monc Table 15. Type of Important Resources in Mo

No | Jenis Sumber Daya Penting Fungsi
Type of Important Resourcg Function
1 | Spesies Kayu - Bahan untuk membangun rumah/ jembata
Timber specie{- Tempat saranglebah/madu (di pohon
(keladan, penyauk, rawan, omang, rosdkpan jawa,| tapang)
meranti, tengkawang layar, modang (33 jenis), tapang | - Materials for constructing houses/bridge
kompas) - Beehive/honeycomb (attached tapang
(Keladan, penyau, rawan, omang, rosak, loban ja| trees)
meranti, tengkawang layar, modaii83 species}apang
and camphor)
2 Spesies Rotan - Anyaman (rotan) untuk peralatan di rumal
Rattan speciey berkebun dan bertani
(Marau, gotak, lendo, jit, kawan, lawak, danan dan soga| - Weaving rattan for furniture, as
(Marau, gotak lendo, jit, kawan lawak danan andsogal well as gardening and farmin
tools
3 Spesies Buah - Sumber pangan buah
Fruit specieq - Sources of foog
(Mentawa, poti, cempedak, ucung, teratong/ensari, jat
kapul, dartengkawang layar)
(Mentawa, poti,chempedakred angle tampaqi
teratong/ensari, marian plum, tampoéndtengkawang
layan
4 | Spesies Sayur - Sumber pangan sayur
Vegetable specie - Sources of vegetabl
(Teriat, rebung, ruwak, marau, bindang, peruak, damg)
(Teriat,bamboo shogtruwak, marau, bindang, peruakd
Nibung)
5 Spesies Bumbu - Sumber penyedap/rasa
Herb species - Seasoning ingredient
(Sengkubak (micin), simal, dan bungkang)
(Sengkubaksimal and bay leaf
6 | Spesies Fauna - Sumber daging untuk pangan
Fauna specie - Meat for food
(Monyet, kopuh (monyet), kijang, trenggiling, pelanduk, U
(piton dll), babi, rusa, elang, buluh, landak, benturun ¢
ihusaab)
(Macaque, kopuh (macaque), muntjac, pangolin, tragu
snake (phyton, etc.,), wild boar, deer, eadpeluh,
porcupine binturong,andihusaal)
7 Spesies Obat Tradisional - Sumber pengobatan untuk penyembuh

Traditional medicinal plargpecies|

dari penyakit
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(Ginseng, pasak bumi, akar entomu, bajakah, a
trenggiling, anak pelanduk, anak kijang, anak tu

sengkubak, bungkang dan madu)
(Ginseng root, longjack, javanese turmeric, bajakah r
pangolin, baby pangolin, baby muntjac, baby squir
sengubak bay leaf, and honey

- Sources of medicine for illness recoy|

Sumber air: air sungai dan DAS
Sources of water: water river and watersh
(Sungai Menterap beserta anak sungainya, SuKgaijin,
dan Sungai Tonger)
(Menterap River and its tributaries, Konjin and Ton
Rivers)

- Air untuk mandi, dan mencuci (dialirkan
rumah atau diambil langsung di lokg
sungai),

- Sungai tempat memancing ikan

- Sungai tempat berenang analkak

- Sungai untuk jalur transportasi

- Pasir sungai sebagai material
membangun jalan dan bangunan

- Waterfor bathing and washing (distribute

to houses or taking directly at the rive

- River for fishing groun

-WwA @GSN a OKAf RN

- River for transportation

- River sands as material for constructi
roads and buildingy

unt|

Tempat ritual adat
Location for traditionatituals
(Batu keramat di Rimba Mungguk Kaar, wilayah kera|
Rimba Batu Nunggul, Empagu di Rimba Roga Babi, En
di Rimba RampinKampung Kebayan, Sampin, Kaw
Bedidih, Balai Bunyi, Birang, Domang Maraja dan Sirin

Lintang)

(Sacred stones in Rimba MunggwaK sacred areas i
Rimba Batu Nunggul, Empagu in Rimba Roga H
Kebayan Kampong, Sampin, Kawah Bedidih, Balai B|
Birang, Domang Maraja, and Sirin Batu Linta

- Menjaga hubungan dunia kini dengan dur

nanti terutama anaicucu dengarneluhur,

- Media untuk memperoleh kekuatan dg
permohonan

- Maintain relationship between the prese

world and the afterlife, especially betwesg

children and their ancestor

- As a medium to obtain strength and to pr

10

Lahan yang dikuasai (ladang padi/pulut, kebun karet
kebun kelapa sawit)
Tenured lands (paddy/glutinous rice fields, rub

plantation, and palm oil plantation

- Sumber pekerjaan dan sumber pendapat
- Sources of work and incon

Tanaman dan hewan tertentu juga menje
sumber daya penting bagi masyarakat, teruta
untuk bahan konsumsi makanan seHaairi dan
pengobatan tradisional. Tanaman vya
digunakan untuk obat tradisional antara la
jahe merah dan putih, pasak bumi, ginseaigr
entomu kuning, pisang jerongan (merah), d
tebu merah, sedangkan hewan terten
digunakan sebagai obat tradisional yaitu ar
trenggiling, anak kancil, dan anak kukang. Ji
tanaman dan hewan tersebut disimpan dale

Certain plants and animals are also conside

important resources for the communit
especially for daily food consumption al
traditional medicines. Traditional medicin

plants include red and white gingdongjack
ginseng root, Javanese turmeric (yelow),
jeronganbanana (red), and red sugarcane, wh
certain animals used for the same purpc
include babies of pangolin, lesser mouse dt
and slow loris. These plant and animal spec
are stored in jars filled withrak For example, ¢
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toples dengan ditambahkan arak. iddlnya,
toples berisi jenis hewan yaitu anak trenggilit
anak kancil dan anak kukang atau toples be
jenis tumbuhan antara lain jahe merah di
putih, pasak bumi, ginseng, akar tomu, pise
jeronang, tebu merah. Demikian pula, ada je
tumbuhan dan hevan yang digabungkan dala
satu toples seperti empedu (ular piton, kur
kura, dan kelelawar), pasak bumi, cacing, (
urat alangalang.

Karena sumber daya tersebut penting b:
masyarakat, keberadaan rimba/hutan at:
lokasi yang berhutan harus dikelola dengan kt
dalam hal perlindungan dan pemanfaatann
Dari segtata guna lahan, keberadaan rimba d
lokasi yang berhutan, pertanian ladang d
sawah, perkebunan dan permukiman pel
ditata dan diselaraskan sesuai deng
kebutuhan generasi saat ini maupun gener
mendatang.

2.4.3. Pengelolaan dan Institusi Sumber Day:
Hutan

Institusi lokal dalam pengelolaan rimba di De
Mondi yakni Tim Rimba Roga Babi (atau Ba
Pengurus Penertiban Rimba Adat Roga B:
Susunan strukturnya adalah sebagai berik
Kepala adat di tingkat desa (Kadat desa) y
membawahi kadat pada maskmgasng sub
suku (Jawant, Sawe dan Melayu). Di ting
Dusun/RW juga terdapat Kadat Dusun/Kau
RW. Sementara itu, Tim Rimba Roga E
berjumlah 10 orang yang terdiri atas ketua, we
ketua, sekretaris, bendahara, dan anggota y:
mencakup perwakilan masiagasing dusun
(Mondi, Gedet, Bandan, Sengiang dan Bong
Tim ini terbentuk pada Maret 2011 dengan me
jabatan 5 tahun (sebelumnya 3 tahun saja).

Kotak 1 Peraturan Rimba Roga Babi*

jar filled with the animals mentioned abowvi
while another jar is filled with plant specie
including red and white gingdnongjack ginseng
roots, Javaneseurmeric,jeronganbanana, and
red sugarcane. In addition, another jar is f
with plants and animals, e.g.,ile (phyton,
turtle, and bat), longjack worms, andcogon
grass roots.

As these resources are important tthe

community, protection and utilization of fores
or forested areas should be managed prope
In terms of landuse, forests and forested are
upland and lowland rice fields, plantations, a
settlements should be organized and in line w
the needs oturrent and future generations.

243 Forest
Organizations

Resource Management

Local organization that manages forests

Mondi Village is the Rimba Roga Babi Team
Roga Babi CustomaryForest Managemen
Organization). The organization structure is
follows. Customary chiefs at village le
manage other customary chiefs of each subtr
(Jawant, Sawe, and Malay). Customary chief
also be found at subvillageWlevel. The Rimb:
RogaBabi team consists of 10 people, i.e.,

customary chief, vice chief, secretary, treasur
and members, including representatives frc
each subvillage (Mondi, Gedet, Band:
Sengiang, and Bongkit). This team w
established in March 2011 forfave-year term
(previously only three years).

Box 1 Rimba Roga Babi Regulation*
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1. Kayu atau ramuan jenis apapun yang bere
dari Rimba Roga Babi boleh dijlikan
dengan sesama waris paling banyak un
kebutuhan satu (1) buah rumah tangga, tete
tidak boleh dijual ke luar waris rimba.

2. Sebelum penebangan kayu di rimba, pe
melapor terlebih dahulu ke Tim Pengurus terk
jenis dan banyaknyserta melunasi pembayara
harga kayu.

3. Kelas dan harga kayu. Kagari Rimba Rog:
Babi dibagi menjadi dua (2) kelas, yaitu
penyauk, keladan, lamidin, tekam, rawan, d
bengkirau dengan harga dua ratus ribu rupi
(Rp 200.000)/pokok, dan 2) jetkiayu yang tidak
disebut kelas satu dan dengan harga seratus
rupiah (Rp 100.000).

4.Pengurus harus melapor nama jenis kayu y.
ditebang oleh masyarakat kepada ketua t
pengurus maksimal satu (1) bulaekali setelah
penebangan.

5. Penebangan kayu yang tidak melalui lapoil
kepada Tim (poin 2) akan dikenakan aturan a
kedelapan (8perekor berkepalaanbepenujuh
penapus dan apabila melawan digtkan
dengan aturan adat keenam belas (L&)ku
berekor berkepala bepengujuh penampdan
kayu tetap dibayar sesuai dengan jenis kelasr

6. Keperluan untuk material bangunan ya
dilakukan masyarakat umum: a) hanya da|
digunakan dalam wilayah waris Rimba R«
Babi; b) harga kayu dua (2) kali lipat dari ha
yang telah ditetapkan; dan c) bangunan unt
keperluan kampong kayu/jenis ramuan rga
sama dengan poin 3.

1. Timber and any type of ingredients frc
Rmba Roga Babi can be traded between 1
inheritors for a maximum of one (1) p
household, but they are prohibited to be sold
the outsiders.

2. Before logging in the forest, the community
required to inform the Management Tea
regarding timber species and its quantity, as w
as to pay off the price of timber products.

3. Timber class and price, which are classi
into two, i.e., )} penyau, keladan, lamidir
tekam, rawan and bengkirauwith a price of
IDR200,000/tree; and 2) timber species tii
not classified into the first class, whiclpriced
IDR100,000.

4. The Management must report to the Ch
Management regarding angpecies of timbel
that has been cut by the community within
month after logging.

5. Logging without prior reporting to the teai
(point 2) will be imposed of the eighth (8) cust
regulation, i.e. berekor berkepala and
berpenujuh penapusand if it is not adhered, thi
sixteenth (16) custom shall be applied, p@ku
berekor berkepala bepengujuh penampasd
the timbers must still be paid according to tht
class.

6. Timbers used for building constructi
material by the community: a) shall only be us
GAGKAY GKS FFNBIF 2F w
b) the timbers will cost twice as much as the
price; and c) the price of timbers for iloing
materials/ingredients is the same as stated
the point three of this regulation.
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7. Distribusi atauincomeRimba Roga Babi yar
masuk digunakan untuk: a) honor tim pengur
(40%); b) anggaran rapat (40%); ¢) dusun (1(
dan d) administrasi dega0%).

8. Masa waktu tugas tim pengurus: a) ti
pengurus dapat melaksanakan tugas da
fungsinya paling lama 5 tahun; b) tim pengui
dapat melaksanakan tugas dua (2) peric
berdasarkan hasilkesepakatan masyaraks
waris rimba; dan c¢) tim dapat dipilih karer
meninggal dunia dan atas permohonan senc
dil.

9. Tugas dan wewenang tim pengurus:
menjaga serta mengawasi hutan Rimba R
Babi; b) menerima semua masukan tenta
Rimba Roga Babi; dan c) mengadakan re
tentang Rinba Roga Babi.

10. Jadwal Rapat: a) rapat tim diteikan oleh
ketua dan anggota; dan b) rapat umum/tahun
dilaksanakan pada setiap akhir bulan Desemi

11. Pihak yang tidak menjadi waris Rimba R
Babi adalah: a) semua dusun/lingkungan y:
tidak menjadi warilRimba Roga Babi; b) sem!
orang yang pindah dari dusun/lingkungan wa
Rimba Roga Babi ke dusun/lingkungan Vi
tidak waris; dan c) semua PT (perusahaan) se
karet, dll.

12. Kayu yang dilarang ditebang: a) sermr
macamjenis tengkawang; b) semua macam je
buahbuahan yang dapat dimakan; dan c) ji
peraturan ini dilanggar, akan dikenakan ac
pengukuhan(adat 16 poku)**.

7. Income from Rimba Roga Babi products
dzad SR T2 NY I 0 0dKS
renumeration (40%); b) meeting budget (40¢
c) the subvillage (10%); and d) the villa
administration (10%).

8. The term of the management team incluc
the following conditions: a) the team me
perform their duties and functions for
maximum of five years; b) the team may hold
position for two periods based on the agreeme
betweentT 2 NS & 0 Q& k) eaidniay
be selected in the event of a death or at th
own request, etc.

9. Duties and authorities of the manageme
team include the following: a) safeguard ai
monitor Rimba Roga Babi; b) welcoming &
inputs regarding the forest; and c) hold
meeting to discuss the forest.

10. Meeting schedule: a) the chief and tes
members decide the meeting schedule; anc
general/annual meeting is held at the end
December.

11. The following shall not be inheritors of Rinr
Roga Babi: a) all subvillagasighborhoods that
do not inherit this forest; b) all individuals th.
NEf 20FiSR FNRBY GKS ¥
to the noninherited ones; and c) all oil palm ar
rubber companies (PT), and others.

12. Timber species prohibited from loggi
include: a) altengkawangimber species; b) al
timber species containing edible fruits; and
shall this regulation is violated, pengukuhan
custom (1oku) will be imposed**.
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13.Jarak tepi Rimba Roga Babi dengan lokas
(perkebunan) sawit, karet dan perusahaan I
sekurangnya memiliki radius 40 ee Hal ini
untuk mengantisipasi: a) tumbangnya kayu y:
ditebang di tepi rimba oleh pewaris rimk
supaya tidak menimpa lahan atau tanam
perusahaan; dan b) Apabila perusahaan tic

mematuhi poin kel3, maka masyarake
dibebaskan dari tuntutan ganti rugatas
kegiatan yang dilakukan  sebagaima

tercantum di huruf (a) di atas.

14. Peraturan ini berlaku sejak tangg
penetapannya. Apabila ada/terdapat kekeliru:
dan kekurangan akan diadakan perbaik
seperlunya.

Keterangan:

*) ditulis ulang sesuai dengan aslinya deng
perbaikan kata, dan istilah/bahasa lokal dan bahi
Inggris dibuat garis miring oleh pengetik.

**) |si 16 poku terdiri dari: (1) 1 poku 3 buah mangk
korang (16 poku x 3 mangkok), (2) Kepalauahb
tempayan risup, (3) Ekor 4 meter belacu, (4) Alas ¢
16 mangkok isi beras + sekerat babi, (5) Babi seb
26 kg, (6) Ayam 2 kg ayam kampong, (7) Telur 4
(8) Beras 20 kg, dan (9) Tuak 2 tempayan (risup).

Sumber: Surat Keputusan Bersama Masyare
Dusun Mondi, Gedet, Bandan, Landas, Sengi
Bongkit dan Pemerintahan Desa Mondi M
03/SKB/TRRB/2013 tentang Peraturan Rimba F
Babi (ditetapkan 5 Februari 2013) dan Sut
Keputusan Bersama Masyarakat Dusun Mot
Gedet, Bandan, Landas, Sengiang, Bongkit,
Pemerintahan Desa Mondi No. 02/SKB/TRRB/2
tentang Peraturan Rimba Roga Babi (ditetapkan 2
2012).

13. The distance between Rimba Roga Babi
the location of palm oil and rubber plantatior
(PT), and other companies should be withi
radius of at least 40 meters. It is cadieut to
anticipate the following: a) the timbers cut dow
08 G(GKS AYyKSNRGZ2NE R
concession or crops; and b) in the event that
company does not comply with point 13 of tl
regulation, the community shall not be liable f
compenséon for carrying out the activity state:
in letter (a) above.

14. This regulation shall be effective at t
signed date. Shall a mistake or inadequacy
encountered in this regulatip an amendment
will be made accordingly.

Note:

*) The text is rewritten in accordance with tt
original. Any corrected words, local terms/languag
and its translation irEnglish is marked italic.

**) 16 poku shall consist of: (1) fokuin 3 bowls of
korang (16 poku x 3 bowls); (2) 2 jars démpayan

risup as kepaldieads; (3) 4 meters ekor belacui(4)

Alas adatcontaining 16 bowls of rice + a slice of g
meat; (5) 26 kg of pig; (6) 2 kg of kampong chigk
(7) 4 eggs; (8) 20 kg of rice; and (9) 2 jars contair
tuak (risup).

Source: Joint Decree d¥londi, Gedet, Bandan
Landas, Sengiang, Bongkit Subvillage Commun
and Mondi Village Government N
03/SKB/TRRB/2013 on Rimba Roga Regule
(issued on 5 February 2013) and Joint Decres
Mondi, Gedet, Bandan, Landas, Sengiang,
Bongkit Subvillage€ommunities and Mondi Villag
Government No. 02/SKB/TRR®BL2 on Rimba Rog:
Babi Regulation (issued on 2 July 2012).
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Aturan Rimba Roga Babiini mengalami Improvements of Rimba Roga Babi Regulal
perubahan dalam rangka penyempurna: have been mad& The most significan
Perubahan paling signifikan yakni terkait den¢ amendments are related to income allocati
alokasi daa pemasukan dari hasil penebang from forest logging', term extension of the
kayu hutad?, jangka waktu jabatan Tim Rimt Rimba RogaBabi team (from three into fiv
Roga Babi (dari tiga tahun menjadi lima tahu years), and removal of protected anim
dan penghapusan jenis binatang ya species? The team performed effectively in tr
dilindungi’® Tim ini berjalan efektif pad: first management period, but declined durii
periode pertama kepengurusan, tetapi pal the second. This is due to the lack of incenti
periode kedua kepengurusan menjadi kura for the team, especially for those whaork in
efektif. Tantangan dalam evektifitas tim ini yal the field as they must guard the forest and de
terkait dengan minimnya insentif bagi tim rimb with illegal loggers.

terutama di tingkat lapangan karena har

berjaga dan berhadapan dengan pembalak ki

liar.

13 perubahan surat keputusan bersama terkait aturan Rimba Roga Babi yakni: (1) Surat Keputusan Bersama Masyarakat Dusun

Mondi, Gedet, Bandan, Landas, Sengiang, Bongkit dan Pemerintahan Desa Mondi No. 02/Si&Bi&20d Peraturan Rimba

Roga Babi (2) Surat Keputusan Bersama Masyarakat Dusun Mondi, Gedet, Bandan, Landas, Sengiang, Bongkit dan Pemerintahan

Desa Mondi No. 02/SKB/TRRB/2012 tentang Peraturan Rimba Roga Babi (ditetapkan 2 Juli 2012) (3) Surat Kepatnaan B

Masyarakat Dusun Mondi, Gedet, Bandan, Landas, Sengiang, Bongkit dan Pemerintahan Desa Mondi No. 03/SKB/TRRB/2013

tentang Peraturan Rimba Roga Babi (ditetapkan 5 Februari 2013)

The following are amendments to joint decree regarding Rimba Roga &gddaRon: 1) Joint Decree of Mondi, Gedet, Bandan,
Landas, Sengiang, and Bongkit Subvillage Communities and Mondi Village GovernmenSKB/ZPI2>n Rimba Roga Babi

Regulation; 2) Joint Decree of Mondi, Gedet, Bandan, Landas, Sengiang, and Bonijkiy&S@mmmunities and Mondi Village

Government No. 03KB/TRRB012 concerning Rimba Roga Babi Regulation (issued on 2 July 2012); and 3) Joint Decree of
Mondi, Gedet, Bandan, Landas, Sengiang, and Bongkit Subvillage Communities and Mondi Village @d\Mernme
03/SKB/TRRB/20X®ncerning Rimba Roga Babi Regulation (issued on 5 February 2013)

14 Awalnya pemasukan itu dialokasikan 50% untuk honor tim pengurus dan 50% untuk pertemuan rapat, kemudian berubah
menjadi honor tim pengurus 50%, anggaran rapat 30dun 10%,dan desa 10%, lalu alokasi terakhir honor tim pengurus 40%,
anggaran rapat 40%, dusun 10% dan administrasi 10%.
2 At first, 50% of income was allocated for the management team renumeration and the remaining 50% for meetings. It was
laterrevisR (2 pmeEr F2NJ GKS YIyF3ISYSyid GSIFYyQa NBYdzySNI A2y X o>
gAftt13Sd [Faldter GKS LINBaSyid Ftt20idA2y A& nm: F2N G6KS YLyl
subvillage, and 10% for adnistration.

15palam Surat Keputusan Bersama Masyarakat Dusun Mondi, Gedet, Bandan, Landas, Sengiang, Bongkit dan Pemerintahan Desa
Mondi No.02/SKB/TRRB/2012 tercantum poinvke = GO0 AY Il GFy 3 &l y3 RAf AYRdheguiak). I & YSt
t SEFy3IFENFY &ly3da RAISYF{lY &FYlF REELY LAY MH KdzZNHZF Odé bl Ydz
Dusun Mondi, Gedet, Bandan, Landas, Sengiang, Bongkit dan Pemerintahan Desa Mondi No. 03/SKB/TRRB/2013.
3n the Joint Decreef Mondi, Gedet, Bandan, Landas, Sengiang, and Bongkit Subvillage Communities and Mondi Village
Government No. OBKB/TRRB/AMH X Al Aa adlrdSR Ay GKS t2Ay{ -beardfedglhim? 6 SOG SR
(Hylobates albibarbis); and BYhite-rumped Shama (Copsychus malabariclie imposed violation is as equal to Point 12
tSGGSNI /T é¢d 1 26SOSNE (KAA A& NBY20SR Ay (KS W2Ayid RSONBS 2-
Communities and Mondi Village Government No B&/TRRB/2013
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2.4.4. Ancaman Wilayah Hutan dan Sumber
Daya Hutan

Ada delapan ancaman terhadap hutan ye
dapat dikelompokkan dalam erap aspek
persoalan, yakni pencaplokan lahan, baik sec
ilegal atau legal, lunturnya pengetahuan lok
tidak efektifnya aturan dan institusi lokal, konf
tenurial,
pemanfaatan lahan disebabkan adanya tekar

dan konversi penguasaan

internal atau ekternal.

Tabel 16. Jenis Ancaman terhadap Wila
Rimba, Area Keramat Berhutan, Tembaws:

d and

2.4.4. Threat to Forest Areas and Forest
Resources

Eight threats to forest areas are classified ir
four issues, namely illegal or legal land grabbi
deterioration of local knowledge, inefficiel
regulatory enforcement by local institution
tenurial conflict, and conversion of land tent
landuse due to
pressures.

internal or extern

Table 16. Type of Threats to Forest Area, Sa
Forested ArealembawangandBawas

dan Bawas
No | Ancaman Wilayah Nomer Rimba, Area Keramat Berhutan,
AreaThreats Ancaman | Tembawang dan Bawas
Number of Forest, Sacred Forested Arg
threat TembawangandBawas
1 Dengan pergeseran batas rimba maupun 1,2,3,4 Rimba Mungguk Kaar (Jawant) dg
tumpangtindih dengan konsesi perusahaan, Rimba Sinde Arang (Sawe)
pencaplokan terhadap rimba dan lahan lainnys Rimba Mungguk Kaar (Jawan
terjadi secara perlahan dan senyap sehingga and Sinde Arang (Saw
luasnya semakin berkurang.
As forest boundaries shift or overlap wi
company concessis, land grabbing o]
forests and other areas is happenil
gradually and stealthily, making the are
smaller.
2 | Tidakefektifnya aturan adat, baik yang tidak 1,4,5 Rimba Batu Nunggul (Sawe dan
tertulis atau yang tertulis, serta kehadiran Melayu)
pemangku adat dalam pengelolaan rimba. Rimba Batu Nunggul (Sawe a
Lack of enforcement of written and unwrittg Malay)
customary rules, or the presence of custom
elders in relation to forest managemer;
3 | Pertumbuhan penduduk tidak terkendali dan 52,14 Rimba Roga Babi (Jawant dan
meningkatnya kebutuhan konversi lahan, yanc Sawe)
berdampak terhadap rimba. Rimba Roga Babi (Jawant ai
Uncontrolled population growth and th Sawe)
increase of lan@onversion needs, affectin
forests.
4 | Perubahan pengetahuan dan pengalaman reli 6,7,5,2 Rimba Rampin (Jawant) dan Riml

magis masyarakat mengenai lokasi keramat di
rimba (seperti empagu/patung).

Change of community's religiosity/spiritu

Sempiawang (Sawe)
Rimba Rampin (Jawant) an

Sempiawang (Saws
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knowledge and experience on sacr
locations in forests, such as the location
Wmpag? o6al ONBR 4

5 | Terjadinya perselisihan/perkara antara subsuk 5,2 Rimba Sawak (Jawant dan Kerab
atau antardusun atau antardesa terkait rimba Rimba Sawak (Jawant an
dan sumber daya alam di dalamnya sehingga Kerabat)

bentang rimba terkotalkotak
Dispute/conflict between subtribes ¢

intervillage in relation to forests and the
natural resources, resulting in fragmentg
forest landscapeg

6 | Pembukaan ladang dan penggarapan lahan 1,2 Rimba Bandong (Jawant)
secara meluas oleh individu/kelompok Rimba Bandong (Jawan
masyarakat untuk menghasilk&omoditas (padi
ladang menjadi kebun kelapa sawit) secara
intensif.
Rapid increase of land clearing al
cultivation by individuals/community grps
to produce commodities (conversion
upland paddy rice fields into palm ¢
plantations).

7 | Pengajuan dan penerbitan legalitas sertipikat 4,1 Kampung kebayan, Sampin, Kaw
untuk pemilikan privat. Bedidih, Balai Bunyi, Birang,
Application and issuance of latitle for Domang Maraja, dan Sirin batu
private land ownership Lintang

Kebayan Kampong, Sampi
Kawah Bedidih, Balai Buny
Birang, Domang Maraja, an
Sirin Batu Lintang

8 Pemanfaatan ladang untuk komoditas (padi 3,6,7,8 Tembawang
ladang) secara intensif dan tidak menggunakal
teknik gilir balik ) Bawas

Intensive landuse to produce commod
(upland paddy rice) without employin
shifting cultivation method|

Ancaman utama yang dihadapi oleh Rimba R Main threat to Roga Babi ibie palm oil concessio
Babi adalah tumpangndih wilayah rimba overlapping theforestarea ,while Rampin anc
dengan konsesi perusahaan kelapa sa Sempiawangare threatened by land clearing ar
sedangkan Rimba Rampin dan Rinr land destruction within forests. Tee threats musi
Sempiawang terancam oleh pembukaan c be considered serious issues by Indigenous Pe
perusakan ladang dalam rimba. Ancam: and local communities in Mondi Village, so tf
ancaman itu harus diggap sebagai persoale customary rules can be enforced and custom
serius yang dihadapi oleh masyarakat adat ( elders who manage natural resources (such
masyarakat lokal di Desa Mondi agar aturan a forests) can actively participate in discussions
dan pemangku adat yang mengurus suml
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daya alam (seperti rimba) terlibat aktif dala
diskusi dan kesepakatan mengenai pengelol:
rimba d masa mendatang, termasuk are
keramat berhutan.

Secara umum, ancaman dalam pengelol:
sumber daya hutan di rimba terka
pemanfaatan sumber daya penting masyara
tercatat tiga hal yakni 1) pemanfaatan tid:
terkendali; 2 ketidakpedulian pada upay
menjaga siklus regenerasi (tanaman dan hew:
dan 3) tidak optimalnya kelembagaan ol
beserta personelnya dalam pengelolaan sum|
daya penting. Sementara itu, tantang:
eksternal berupa perburuan liar dan pembalak
liar. Ancaman ini semakin nyata Kketil
pemanfaatan terhadap sumber daya menij:
tidak terkendali atau tidak terukur karen
ketidaktahuan jumlah sumber daya vyal
tersedia di alam dan jumlah yang bisa at
jumlah yang harus diambil/ dipanen. Hal i
ditambah denga minimnya kepeduliar
terhadap siklus regenerasi tanaman dan hew
seperti  habitat yang mendukung hidt
tanaman/hewan, jangka waktu regenerasi d
faktor lainnya.

Tabel 17. Jenis sumber daya penting
ancamannya di Desa Mondi

agreements in future forest management, includi
sacred forest area.

Generally, in relation to utilization of importal
resources bythe community, threats to natura
resource management in the forest include
uncontrollable use; 2) ignorance in efforts

preserving the regeneration cycle (plants an
animals); and 3)f I O 2T t20¢
performance and its personnel in managi
important resources. Meanwhile, wildlife huntir
and illegal logging pose as external challeng
These threats are more pronounced when
utilization is uncontrolled or unmeasurededto the
unclearamount of available natural resources |
nature that can be extracted/harvested. Added
these threatsis also the lack of understanding «
plant and animal regeneration cycle, including th
habitat, regeneration period, and other factors.

Table 17. Type of important natural resources ¢
their threats in Mondi Village

No | Jenis Sumber Daya Alam Penting

Type of important natural resourc

Ancaman
Threats

1 Spesies Kayu

jenis), Tapang dan Kompas)

Timber specie
(Keladan, Penyauk, Rawan, Omang, Rosak, Lo
jawa, Meranti, Tengkawang layar, Modang (33

(Keladan, penyau, rawanmang rosak loban
Jawa meranti, tengkawang layamodang(33 -
species)tapang,and camphor) -

- Penebangan liar (yang dilakukan orang luar)
- Pemanfaatan kayu yang kurang terkendali,
- Kelangkaan jenis kayokal tertentu berkualitas
bagus untuk bangunan (seperti Uli)
- Rimba adat diklaim oleh perusahaan karena
sebagian berada di HGU perusahaan
Illegal logging (by outsiderg
Uncontrollable use of timbe
- Rarity of good quality of localpecific
timber speciesg(g., ironwood) fo
construction
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Customary forests are being claimed
companies, stating that the lands a
overlapping with their concessig

Spesies Rotan

Rattan specieg

(Marau, Gotak, Lendo, Jit, Kawan, Lawak, Dang
dan Sogak)

(Maravu, gotak lendo, jit, kawan lawak danan

andsogal

- Pengambilan dengan cara membabat
- Kelangkaan jenis rotan tertentu.

Extraction by logging
Rarity of specific rattan specig

Spesies Buah
Fruit species
(Mentawa, Poti, Cempedak, Ucung,
Teratong/ensari, Jatak, Kapul dan Tengkawang
layar)
(Mentawa, poti, chempedakycung
teratong/ensarj jatak, kapul andtengkawang

layar)

- Penebangan pohon yang besar dan tinggi
Felling of tall and enormous treq

Spesies sayur
Vegetable specie
Teriat, Rebung, Ruwak, Marau, Bindang, Perua
dan Nibung
Teriat bamboo shootiuwak, maray, bindang
peruak andnibung

- Pemanfaatan berlebihan

- Penebangan pohon yang menimpa sayuran
Overexploitation
Felling that affects vegetable speci

Spesies Bumbu
Herb species

(Sengkubak, Simal dan Bungkang)
(Sengkubaksimal and bay leaf)

- Pemanfaatan berlebihan
- Penebangan pohon yang menimpa tanaman
bumbu/rempah

Overexploitation
Felling that affects herb specig

Spesies Fauna
Fauna specie
(Monyet, Kopuh (monyet), Kijang, Trenggiling,
Pelanduk, Ular (piton dll), Babi, Rusa, Elang, BY
Landak, Benturun dan Ihusaab)
(Macaque kopuh(macaque), muntjac
pangolin, tragulus, snake (phyton, etc
wildboar, deer, eaglehuluh, porcupine,
binturong, andihusaal)

- Perburuan liar (orang luar)
- Pemanfaatan yang kurang terkendali
- Kelangkaan spesies fauna tertentu, seperti
Trenggiling
- Poaching (by outsiders
Overexploitation
Rarity of certain fauna species, such

Pangolins

Spesial Obatradisional
(Ginseng, Pasak bumi, Akar entomu, Bajakah,
Anak trenggiling, Anak pelanduk, Anak kijang,
Anak tupai, Sengkubak, Bungkang, dan Madu)
Traditional medicinal plant specid
(Ginseng root, longjack, javanese turme
bajakah root, baby pangolin, bg tragulus,
baby muntjac, baby squirredengkubakeaves,

bay leaves, and honey

- Perburuan liar (orang luar)

- Pemanfaatan tidak terkendali
Poaching (by outsiders
Overexploitation
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Sumber air, aliran sungai dan sungai

Source of water, streams, and rive

(Sungai Menterap beserta anak sungainya dan
Sungai Konjin serta Sungai Tonger)

(Menterap River and its tributaries, Kon|

- Penangkapan ikan di sungai dengacun/ tuba
(dilakukan dahulu, tetapi dampaknya terasa sad
ini).

- Pengambilan pasir berlebihan.

- Pencemaran di badan air, termasuk buang air

River, and Tonger Rivel

besar di sungai
- Using poison to catch fish in rivers (used
be practiced, but the impact is no

apparent)

- Overexploitation of sang

- Pollutants in waterways, including opg
defecation in riverg

9 | Tempat ritual adat

Roga Babi, Empagu di Rimba Ramigampung

Traditional ritual placeg- Pencurian empagu
(Batu keramat di Rimba Mungguk Kaar, Wilayal -
keramat Rimba Batu Nunggul, Empagu di Rimb -

kebayan, Sampin, Kawah bedidih, Balai bunyi,
Birang, Domang Maraja dan Sirin Batu Lintang)
(Sacred stones in Rimba Mungguak Sacred

Area of Rimba Batu Nunggul, Empagu in Rin
Roga Babi, Empagu in Rimba Rampin, Kebg
Kampong, Sampin, Kawah Bedidih, Balai By
Birang, Domang Maraja, and Sirin B4
Lintang)

- Lokasi kurang terawat dengan baik

Location is not well maintaine
Empagu thefts

10
karet dan kebun kelapa sawit)

Lahan yang dikuasai (ladang padi/pulut, kebun

Tenured land (paddy/glutinous rice field
rubber farms, and palm farmg

- Tumpang tindih lahan rakyat dengan HGU
perusahaan
- Konflik lahan.

- Konversi lahan pangan menjadi lahan fgangan
- Overlapping of community lands wit
company concessio
- Agrarian conflict
- Farm land conversion into néarm land

Kinerja kelembagaan lokal atau peraturan lok
terutama peraturan adat dalam pengelolas
sumber daya penting di rimba tertentu kurar
berjalan optimal, khususnya dalam perlindung
dan pemanfaatan kayu dan hewan. Peratut
tersebut dianggap baik karenaadalam bentuk
aturan adat yang dihormati dan disegani ol
masyarakat, tetapi kurang memadai dale
perlindungan dan pemanfaatan hutan tanj
mengetahui kondisinya (dalam sisi kuantitas ¢
kualitas) terkini sumber daya dan hewan ya
diatur atau yang akadiatur. Pengaturan hany:

Local organization performance or regulatio
(particularly customary rules) are lacking in relati
to important resource management. This applies
certain forests, especially in terms of protection ¢
utilization of timbers and animals. Sudgulations
are considered adequate as they ardhie form of
customary rules that are respected and adherec
the community. However, they are not sufficient
forest protection and utilization without considerir
the current conditions (in terms ajuality and
guantity) of natural resources that are regulated
planned to be regulated. The regulations are o
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diberlakukan untuk pengambilan kayu secara
dan perburuan hewan secara liar. Di sisi l¢
pelaksanaan peraturan lokal/ kelembagaan a
lokal itu belum disertai dengan insentif yai
memadai terhadap tim rimba dan personelny:

2.5. Rencana Pengelolaan Wilayah Hutan
dan Sumber Daya Hutan

2.5.1. Wilayah Hutan

Hasil pemetaan sosial dan verifikasi lapang
menunjukkan adanya beberapa kekeliru
dalam pengklasifikasian (peningkatan dar
penurunan luasanstratifikasi vegetasindikatif
pada empatkategori tutupan lahanyaitu High
Density Forest (HDF), Medium Density efir
(MDF), Low Density Forest (LDF) dan Yc
Regenerating Forest (YDWNgrifikasi lapangar
pada tahun2022 terhadap peta indikatif tahur
2020 menunjukkan adanya kesalahan dalal
pengklasifikasian, yakni bertambahnya luas
HDF LDF,dan YRFdan berkurangnyaluasan
MDFE

applied for illegal timber extraction and poachir
On the other hand, implementation of loc
regulation/customary organization does not cer
with sufficient incentive to forest manageme
team and their personnel.

2.5. Forest Area and Forest Resource
Management Plans

2.5.1. Forest Area

The social mapping and groundtruthinfipund

severalareasmisclassifications  (meaningarea
increase and decrease) ahdicative vegetation
stratification in four tassification s of land cover
i.e., High Density Forest (HDF), Medium Der
Forest MDPF, Low Density Forest (LDF), and Yo
Regenerating ForesYDF. Ground truthing in 202z
of the indicative map of 2020 shows

misclassifications that meaan increase of HODF,
and YRF areaand a decrease ofIDF areas.

Tabel 18. Tutupan Lahan dan Perubat Table 18. Land CovdReclassificationsand Area
Luasannya Changes
Luas Area (Ha)

No | Type of Land Cover — Area (Ha)
Indicative Percentage Existing 2022 | Percentage
2020 (%)

1 High Density Forest 2,45 0,03 453,36 6,45

2 Medium Density Forest 340,70 4,84 112,16 1,59

3 Low Density Forest 152,16 2,16 227,47 3,23

4 Young Regenerating Forest | 1517,51 21,58 3569,49 50,75

5 Oil Palm 590,31 8,39 1070,23 15,22

6 Open Land 1893,72 26,92 1078,08 15,33

7 Scrub 2534,41 36,03 520,46 7,40

8 Urban 2,11 0,03 2,11 0,03

Total 7033,38 100,00 7033,38 100,00
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Kesalahan klasfikgsaling signifikan terjadi pad
area kelapa sawit(peningkatan seluas 479,7
ha), lahan terbuka (penurunaseluas 815,65 ha)
dan semak belukar (penurunan selua€13,95
ha). Lahan terbuka dan semak belukar yang i
ini sebagian besar diklasifikasikan ulang sebi
kawasan YRE termasuk bawas yang areanye
merupakan lahan yang digunakan unt
pertanian teknik gilir, serta kebun karet d¢
kebun buah.

Selain itu, penggunaardata dari berbagai
sumber berpotensi menghasilkan interprete
yang berbeda damilai rujukan untuk berbagai
kelas vegetasiHal ini jugaakan memengaruhi
besaran angka luasan yang ada pada se
tutupan lahan. Sebagai contoh, pada pe
indikatif, nilai rujukan untukhutan kerapatan
sedangberbeda dari hasil verifikasi yang a
pada kategori kerapatan tinggi.

Mempertimbangkan luasan tutupan lahan di
sifat dinamis dari pemanfaatan lahan ol
masyarakat keberadaan wilayah rimba, yak
area keramat berhutan, tembawangan bawas,
perlu diatur calam pengelolaan yang baik. Rim
dengan kriteria hutan yang baiknemerlukan
strategi yang baik untuk kawasan hutar
pengakuan masyarakat addti tingkat lokal
maupun di tingkat kabupaten pengaturan
pengelolaan rimba (peraturan dan institusi ya
bertanggung jawab) dan identifikas
pemutakhiran dan perbaikan kondisi flora di
fauna. Rencana pengelolaan wilayah rirr
secara rinci sebagaimana terlampir.

The most significarmischssifications are inthe
area ofoil palm (an increase of 479.77 ha), op
land (a decrease of 815.65 ha), and scrub
decrease of 2,013.95Yhese large areas of ope
land and scrub were largely reclassified as YRF
areas, includingmany bawasthat are part of
shifting cultivation landsand  rubber farms and
fruit gardens.

Moreover, usinglata  from various sources ma
lead to different interpretation of reference valui
for thedifferent vegetation classes . This will

affect the area of each land coveclass For
instance, orthe indicative map, reference values f
mediumdensity forest  differ from theground
verificationthat lead to an increase in the high
density category.

Consideringdifferent land cover ares and the
dynamic nature of community land use , the
presence of forest areas, including sacred for
tembawang andbawas must be regulated througl!
proper management. Forestseeting good forest
criterianeed  a sound strategymplementedfor
forest area, Indigenous PeopleQ NI O
(both at local and district levels), fore
management plan (regulation and responsit
organization), as well as identification, data upda
and improvement of flora and fauna conditiofifie
d etailed forest management plan is tdlows
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Tabel 19 Rencana Pengelolaan Wilayah Rim

Tablel9. Forest Area Management Plan

No | Wilayah Strategi/Program Keterangan
Area Strategy/Program Description
1 Mungguk Kaar | Pengakuan wilayah rimba beserta masyarakat di tingh Rimba dengan Kriteria
dan Roga Babi | desa dan tingkat kabupaten Hutan yang Baik
Mungguk Recognizing forest area and community at villg Forestameeting
Kaar and and district levels Good Criteria
Roga Babi Pengaturan pengelolaan rimba (aturan main dan
institusi yang bertanggung jawab)
Developing forest management plan (regulation g
responsible organization
Perbaikan kondisi flora dan fauna
Improving flora and faunaonditions
2 Batu Nunggul Pengakuan wilayah rimba beserta masyarakat di ting}

desa dan tingkat kabupaten
Recognizing forest area and the community at villg
and district levels

Pengaturan pengelolaan rimba (aturan main dan
institusi yangoertanggung jawab)
Developing forest management plan (regulation g
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responsible organization

Identifikasi dan pemutakhiran kondisi flora dan fauna
Identifying and updating data on flora and faur

Rimba Kriteria Hutan
yang Kurang Baik

conditions
3 Rampin, Perbaikan kondisi flora dan fauna
Sempiawang Improving flora and fauna condition
dan Sawak | Pengaturan pengelolaan rimba (aturan main dan
Rampin, | institusi yangbertanggung jawab)
Sempiawang Developing forest management plan (regulation &
, and Sawak responsible organization

Forestaneeting
Poor Criterial

Pengakuan wilayah rimba di tingkat desa
Recognizing forest area at village le

Hampir sama seperti rimba, area keranm
berhutan, tembawang dan bawas perlu dikelc
melalui pengakuan wilayah di tingkat desa ¢
pengaturan pengelolaan wilayah. Tuju
pengakuan dan pengaturan pengelolaan
tingkat desa itu setidaknya tercatat secs
tertulis, menjaga kebutuhan pokok masyaral
lokal, dan untuk menjaga agar hutan tid.
mudah terkonversi ke komoditas lain sele
peruntukan buah (tembawang) dan pertanii
teknik gilir balik (bawas).

Tabel 20. Rencana Pengelolaan Area Kere
Berhutan, Tembawang dan Bawas

Similar to forest, it is necessary to managgered
forest area, tembawang and bawas through
villagelevel recognition and management plan. T
should be written to maintain basic needsthé
local community and to protect the area, so t
forests are not easily converted to oth
commodities, except for fruits (lembawang and
shiting cultivation (inbawas.

Table 20. Area Management Plan for Sac
Forested ArealembawangandBawas

No | Wilayah

Area

Strategi/Program

Strategy/Program

1 SampinKawah bedidih, Balai bunyi,
Birang, Domang maraja dan Sirin batu

Pengakuan area keramat berhutan di tingkat desa

Recognizing sacred forested area at village I¢

lintang.
Sampin, Kawah Bedidih, Balai Bur
Birang, Domang Maraja, and Sir

Batu Lintang

Pengaturan pengelolaan area keramat berhutan (atut
main dan institusi yang bertanggung jawab)

Developing sacred forested area management f
(regulation and responsible organizatio|

2 Tembawang, dan Bawas
Tembawang and Bawa

Pengaturarpengelolaan wilayah (aturan main dan
institusi yang bertanggung jawab)

Developing area management plan (regulation &
responsible organization

Pengakuan wilayah tembawang dan bawas di tingkat
desa
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Recognizingembawangand bawasarea at village
level

2.5.2 Sumber Daya Hutan

Setiap jenis sumber daya pentir
menghadapi ancaman masHngasing yanc
berbeda atau serupa. Dalam pengelola
dan perencanaan sumber daya penting i

fokus perlu diarahkan terhada
pemanfaatan secara terkontrol/terukui
penanaman kembali atal

pengembanglakan, sekaligus perlindunge
di rimba. Pemangku kepentingan yang pe
dilibatkan  dalam  pengelolaan de
perencanaan sumber daya penting
mencakup pemerintahan desa, institu
adat, ketua adat suku/sub suku, kepe
dusun, RT dan RW, dan pekebun sa
kelompok perempuan, pemuda, da
kelompok masyarakat lainnya. Pada ting|
di atas desa dan lainnya, pemang
kepentingan, seperti bupati, dinas terke
dan perusahaan harus ikut serta dale
menjaga rimba beserta sumber da
penting yang terkandung di dalamey

Tabel 21. Pengelolaan dan Peramaan
Sumber Daya Penting di Mondi

2.5.2 Forest Resources

Each important resource faces a variety of threats, s«
of which are similar to others. In managing and plann
of important resources, the focus should be

measured/controlled use, replanting, or breeding,
well as protection of forest areastaReholders that
should be involved in the management and planning
such resources include village government, custon
organization, customary chief of tribe/subtrib
subvillage head, neighborhood/community un
(RT/RW), palm oil smallholder, womerogp, youths,
and other community groups. At village level a
beyond, other stakeholders, i.e., district head, rela
office, and company should be involved in maintain
forests and their important natural resources.

Table 21. Management and Planning of Import:
Resources in Mondi.

No | Jenis Sumber Daya Penting

Type of important resource

Strategi/ Program
Strategy/Program

1 Spesies Kayu

(Keladan, penyaukawan, omang, rosak,
loban Jawa, meranti, tengkawang layar,
modang (33 jenis), tapang, dan kompas)

Timber species

(Keladanpenyay rawan omang rosak
loban Jawameranti, tengkawang layar
modang(33 species}apang,and
camphor)

- Meningkatkan pengelolaan rimba bertiesidat dan
aturan adat bersama dengan pemerintahan desa
terutama dalam perencanaan, perlindungan dan
pemanfaatan kayu/ pohon

- With village government, improvin
customarybased forest management undg
customary rules, particularly in plannin
protection,and use of timber/treeg

2 Spesies Rotan

Rattan specieg

- Meningkatkan pengelolaan rimba berbasis adat
berdasarkan aturan adat bersama dengan
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(Marau, gotak, lendo, jit, kawan, lawak,
danan, dan sogak)
(Maravu, gotak lendo, jit, kawan lawak
danan andsogal

pemerintahan desa, khususnya dalam perencang

perlindungan dan pemanfaatan rotan.
- With village government, improvin
customarybased forest management undg
customary rules, particularly in plannin
protection, and use of rattan

Spesies Buah
Fruit specieg
(Mentawa, poti, cempedak, ucung,
teratong/ensari, jatak, kapul, durian,
rambutan, duku, dan tengkawang layar)
(Mentawa, poti, chempedakycung
teratong/ensari jatak, kapul durian,
rambutan, dukuiandtengkawang laygr

Pengembangan manfaat buah di rimba, kebun dg
pekarangan rumah dan pengolahan buah untuk

memenuhi pola pangan sehat dengan pangan lok

- Improving benefits of fruilevelopment in

forest, garden, and house yard, as well

fruit processing for a healthy diet usirn

locally grown foods

Spesies Sayur
Vegetable specie
(Teriat, rebung, ruwak, marau, bindang,
peruak, dan nibung)
Teriat bamboo shootiuwak, maray,
bindang peruak andnibung

Pengembangan manfaat sayur di rimba, kebun d
pekarangan rumah dan pengolahan buah dalam
pola pangan sehat berbasis pangan lokal.
- Improving benefits of vegetablg
development in forest, garden, and hou
yard and processingegetables for g
healthy diet using locally grown food

Spesies Bumbu
Herb specie
(Sengkubak, simal, dan bungkang)
(Sengkubaksimal and bay leaf)

Pengembangan manfaat bumbu di rimba, kebun
dan pekarangan rumah dan pengolahan buah da
polapangan sehat berbasis pangan lokal.
- Improving benefits of herbs development
forest, garden, and house yard at
processing vegetables for a healthy d
using locally grown foodg

Spesies Fauna

Fauna specie!
(Monyet, kopuh (monyet), kijandrengagiling,
pelanduk, ular (piton dll), babi, rusa, elang,

buluh, landak, benturun, dan ihusaab)
(Macaque, kopuh (macaque), muntja
pangolin, tragulus, snake (phyton, etc
wild boar, deer, eagldyuluh, porcupine,
binturong, and ihusaab)

Meningkatkan pengelolaan rimba berbasis adat d
aturan adat bersama dengan pemerintahan desa
terutama dalam perencanaan, perlindungan dan
pemanfaatan hewan.

- With village government, improvin
customarybased forest management undg
customary rules, partidarly in planning,
protection, and use of animal

Obat tradisional

Traditional medicing
(Ginseng, Pasak bumi, Akar entomu, Bajak
Anak trenggiling, Anak pelanduk, Anak kija
Anak tupai, Sengkubak, Bungkang dan Ma|

Traditional medicine
(Ginseng root, longjack, javane:
turmeric, bajakah root, baby pangolin
baby tragulus, baby muntjac, bah

squirrel, sengkubak leaves, bay leay

Melakukan pengelolaan rimba berbasis adat dan
aturan adat bersama dengan pemerintahan desa
terutama dalam perencanaan, perlindungan dan
pemanfaatan hewan dan tanaman sebagai obat
tradisional
- With village government, conductin
customarybased forest management undg
customary rules, particularly in plannin
protection, and use of animals and plari

for traditional medicine
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and honey)

Sumber air, air sungai dan sungai
(Sungai Menterap beserta analtrgyjainya
dan Sungai Konijin serta Sungai Tonger)
Source of water, river water, and rive
(Menterap River and its tributaries, Konj
River, and Tonger Rive

- Melakukan pengelolaan sumber air, air sungai da
sungai (hulehilir) berbasis adat daaturan adat
bersama dengan pemerintahan desa terutama
dalam perencanaan, perlindungan dan
pemanfaatan air, ikan, material pasir dan batu
termasuk sempadan sungai dan rimba di sekitarn

- With village government, conductin

customarybased management of wat
sources, streams, and rivers (upstream 4
downstream) under customary rule
particularly in planning, protection, and ug
of water, fish, material such as sand a
stone, as well as surrounding riverbank g
forests.

Tempat ritual adat
(Batu keramat di Rimba Mungguk Kaar,
Wilayah keramat Rimba Batu Nunggul,
Empagu di Rimba Roga Babi, Empagu di
Rimba RampinKampung kebayan, Sampin,
Kawah bedidih, Balai bunyi, Birang, Domar|
Maraja dan Sirin Batu Lintang)
Traditional ritual sites
(Sacred stone in Rimba Mungguk Ka
sacred area of Rimba Batu Nungg
empagu in Rimba Roga Babi, empagt
Rimba Rampin, Kebayan Kampol
Sampin, Kawah Bedidih, Balai Bur
Birang, Domang Maraja, and Sirin Ba
Lintang)

- Menentukan batas aregempat ritual adat
- Perlindungan hutan dan vegetasinya pada area
tempat ritual adat
- Determining boundary for locations
traditional ritual
- Forest and vegetation protection in th
locations of traditional ritual

10

Lahan yang dikuasai (ladang padi/pulut,
kebun karet dan kebun kelapa sawit)
Land tenure (paddy /glutinous rice fig

and rubber and palm farmg

-Manajemen konflik dalam penyelesaian konflik
tumpang tindih tanah antara masyarakat/adat
dengan perusahaan

-Pengturan lahan pangan antagenerasi

- Overlapping of community lands wit
company concessio
- Inter-generational farm land managemer

1.5.3 Legalitas Wilayah Hutan

1.5.3 Forest Area Legality

Wilayah rimba di Desa Mondi tidak mempuny
legalitas formal, dan hanya diakui berdasark
pada kesepakatan sosial yang tidak tertt
secara turuaemurun dalam masyarakal
Peraturan yang sebagian besar tidak tertulis

Forest areas in Mondi Village are yet to have le
status and only recognized under unwritten so«
convention for generations. The unwritte
regulations include protection, management, a
utilization of forests, as well as their natur
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membahas perlindungan dan pemaafan
pengelolaan rimba, beserta sumber daya alan
dalamnya. Kesepakatan sosial atas pengak
wilayah rimba yang tidak tertulis tersebut per
diperkuat statusnya dengan pengakuan form
Untuk memperoleh pengakuan ini, dap
dilakukan pengajuan secaraeiingkat dan
bertahap.

Agar diakui dalam dokumen formal, selur
wilayah rimba perlu identifikasi dan
didokumentasikarfluas, peta beserta tata bats
penguasaan dan aturan/kebiasaan ya
berlaku). Dokumenini kemudian disepakat
bersama secara tertulis (pemangku adat ¢
pemerintahan desa) dan kesepakatan itu da|
diperkuat dengan aturafacara adat. Di tingka
pemerintahan desa, peraturan desa daf
mencakup seluruh rimba atau sebagian rim
tersebut.

Tabel 22. Tahap Pengakuan Rimba

resources. Thanwritten convention of these fores
areas must be strengthened through formr
recognition. To obtain such recognition, a propc

should be prepared for a gradual and staged
process.
In ordert o be recognized in formal documents

the entire forest area should be identified al
documented (area, forest npaboundary map, anc
rules/habits practiced). This document is th
mutually agreed upon in writing (betwee
customary elders and village government) and s
agreement can be strengthened throu
regulation/customary event. At village governme
level, vilage regulations may cover a portion
entire forest area.

Table 22Forest Recognition Phases

No | Tahap pengakuan rimba

Forest recognition phaseg

Dokumen penting (antara lain)

Important documents (amongthers)

1 Berita acara kesepakatan
masyarakat desa dan/atau
antardesa
Minutes of agreement betwee
community members and/o

between villageg

Dokumen berita acara, peta batas penguasaan lahan
individu/kelompok/ keluarga/perusahaan

Minutes, maps of lantenure boundary of
individual/group/family/company|

Peraturan desa
Village regulation

Dokumen peraturan yang disetujui dan ditandatangani
pemerintahan desa disertai peta batas penguasaan lahan
individu/kelompok/keluarga/perusahaan
Agreed and signed regatlon documents along with map
of land tenure boundary o

individual/group/family/company

Pengakuan masyarakat adat
Recognition of Indigenou

Peoples

Kajian masyarakat adat dan wilayahnya, peta dan batas
penguasaan dengan individu/kelompok/keluarga/psahaan,
surat pengajuan, terbit peraturan bupati mengenai pengakt
masyarakat adat dan wilayahnya.
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Assessment of Indigenous Peoples and their areas, mg
land tenure boundary of individual/group/family/compan

proposal letter, issuance of districtdmbregulation
concerning recognition of Indigenous Peoples and t
areas.

4 Pencatatan wilayah adat dalam
buku tanah
Documentation of ancestrg

domain within the land registe

Peraturan bupati mengenai pengakuan masyarakat adat dg
wilayahnya yanglitandatangani, dan surat pengajuan.

Signed district head regulation on recognition
Indigenous Peoples and their areas, as well as prof
letter.

Pengakuan dan perlindungan wilayah adat
tingkat kabupaten terbuka lebar denge
terbitnya Peraturan Berah Kabupaten Sekade
No. 8 Tahun 2018 tentang Pengakuan ¢
Perlindungan  Masyarakat Hukum  Adi
Masyarakat adat, sebagai subyek hukum a
wilayah adatnya, harus diidentifikasi ds
diverifikasi, kemudian keberadaann
ditetapkan dengan peraturan bupatiKarena
rimba tersebut berada di Area Penggunaan L
(APL), rimba itu perlu dicatat dalam buku tan
di Kantor Pertanahan Kabupaten.

Saat ini status semua rimba di Desa Mondi bel
mempunyai legalitas formal sebagai rim!
masyarakat adat kecuali Rimba Roga B&l
Berdasarkan Pasal 2 dalam Peraturan D
Mondi Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penatai
Perlindungan, pengelolaan dan Pengawa:
Rimba Roga Babi, Desa Mondi, Kecam:
Sekadau Hulu, Rimba Roga Babi adalah ri
adat yang menjadi rimba waris masyarakat a
yang ada di sekitar rimba tersebut di baw:
ketentuan hukum adat dan adddtiadat pada

Issuance of Sekadau District Regulation No. 8/2
concerning the Recognition and Protection
Indigenous Peoples haspened the door tc
recognition and protection of customary areas
the district level. Indigenous Peoples, as le
subject of their areas, must be identified a
verified, then they are recognized under disti
head regulation. Since such forests areated in
NonForestry Zone (APL), they need to
documented in the land register tife District Land
Office.

Currently, all forests in Mondi Villag@veno legal
status as customary forests, except Rimba R
Babil® According ¢ Article 2 of the Village
Regulation of Mondi Village No. 1/2009 on Planni
Protection, Management, and Surveillance of Rin
Boga Babi, Mondi Village, Sekadau Hulu Subdis
Rimba Roga Babi is a customary forest that
inherited by Indigenous Peegl living within suct
forest under customary law and traditions that ha
been binding the community by generations. Alc
with the implementation of HGMCS Approact

16 Mengacu pada dokumen Rencana Usulan Kegiatan (RUK) dalam rangka Pembangunan dan Pengembangan Hutan Masyarakat
Adat di Kabupaten Sekadau Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2011 dan dokumen berkop surat Dinas Kehutanan dan Perkebunan
PemerintalKabupaten Sekadau disebutkan bahwa Hutan Adat Pulau Batu Nunggul, dan Mungguk Kaar pernah diajukan kegiatan
untuk keduanya. Kegiatan yang diajukan antara lain pengukuran dan tata batas rimba namun tidak diketahui tindaklanjut dari
dokumen usulan dan kedén tersebut.
Referring to Activity Proposal Plan following the Development and Improvement of Customary Forests in Sekadau District, West
Kalimantan in 2011 and document with letterhead of Sekadau Forestry and Plantation Office, which stipuld&atath8atu
Nunggul and Mungguk Kaar Customary Forests have once been proposed to be measured and demarcated, albeit no progress of
such proposal.
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masa lalu yang telah mengikat masyaral
secara turuaemurun. Beriringan dengal
implementasi SKINKT ini, maka dibuat berit
acara yang menerangkan dan memperte(
bahwa rimbarimba di Mondi sebagai huta
adat, dan akan ditindaklanjuti dengan peratur:
desa mengenai hutan adat di Desa Mondi ¢
lainnya.

1.5.2 Inisiatif dan Institu
Pengelolaan Rimba

Penguatan

Seluruh rimba di Desa Mondliurus dengan
aturan main yang tidak tertulis oleh masyaral
lokal dan pemangku adat, kecuali Rimba R
Babi. Aturan tidak tertulis umumnya berlal
pada masyarakat karena tata aturan dale
masyarakat adat dihidupkan deng&ebiasaan
dan praktik (seperti ritual dan kasus penegalk
aturan) dan dibagikan dan diturunkan mela
tradisi bercerita. Aturan main yang tidak tertul
itu biasanya memuat minimal kegiatan ya
diperbolehkan, kegiatan yang dilarang d
kegiatan yang derbolehkan dengan syara
Roga Babi mempunyai aturan tertulis d
institusi lokal dalam pengelolaannya, me:
aturan main dan institusi lokal itu sudah tid:
berjalan lagi. Untuk itu, aturan main dan institt
lokal terkait pengelolaan rimba perlu diperku
melalui penyempurnaan atau revitalisasi, a¢
rimba dan sumber daya alamnya terjaga ¢
memberi manfaat bagi masyarakat lokal.

Desa Mondi percaya bahwa rimba dan suml
daya alamnyadikuasai/dimiliki oleh pemangk
adat sebagai perwakilan masyarakat adat y:
ada di wilayah administrasi Desa Mondi, bec
pula dengan desa yang lain (tergantung rimk
Setiap rimba memerlukan pendekatan ya
berbeda dalam hal perlindungan de
pemanfaatn  (perlindungan penuh ata

minutes are being prepared to explain and highli
Mondi forests as customary foresta this will be
followedup by village regulation on customa
forest in Mondi and other areas.

1.5.2 |Initiative and Strengthening of Fore

Management Organization

All forests in Mondi Village are managed throu
unwritten regulations by local community ar
customary elders, except Rimbada Babi. The
unwritten regulations generally apply to th
community as they are implemented throu
behaviourand practice (such as religious ceremc
and rule enforcement) and are being shared ¢
passed down through storytelling. These regulati
usudly contain events that are permittec
prohibited, and permitted with conditions. |
managing its forest, Roga Babi has writt
regulations and local organization, though the
regulations and organization are no long
functioning. As such, forest managent
regulations and local organizations must

strengthened through improvement or revitalizati
so that the forest and its natural resources ¢
protected and provide benefits to loc
communities.

Similar to other villages, Mondi believes that for:
and its natural resources are controlled/owned
customary elders as a representative of Indimen
Peoples in Mondi Village administrative ar
(depending on forest). Every forest neadsfferent
approach in terms of protection and utilization (f
or semiprotection), which encourages tfr
established organizations to apply this belief tt
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perlindungan sebagian), sehingga institusi y:
terbentuk dan berjalan harus mencermink:
kepercayaan tersebut. Dengan karakteris
seperti  itu, pemangku adat bersan
pemerintahan desa mampu mendoror
pembentukan tim/unit penglaan rimba yanc
berisi perwakilan kelompok sosial (adat/su
suku, perwakilan desa, dusun/RT, Badan Us
Milik Desa, kelompok mata pencaharian, d
pemuda dan perempuan) di dalam masyaral
untuk mengurus perlindungan dan pemanfaat
rimba. Tim/unit penglola rimba ini dapat
disetujui dan ditetapkan dengan surat keputus
bersama pemerintahan desa dan pemanc
adat. Tim/unit pengelola rimba bertanggur
jawab kepada pemerintahan desa d;
pemangku adat yang tugasnya tidak har
melakukan pengawasan melalpatroli, tetapi
juga mengembangkan usaha berbasis pote
rimba dengan tetap menjaga kelestarian rimb

Tantangan tahap awal dalam pembentukan c
implementasi dari tim/unit pengelola rimb.
adalah kapasitas tim/unit pengelola rimba di
penyediaan insentif (uang, baran
pengembangan kapasitas dan Hein) sebagal
stimulus imbalan/penghargaan. Dua tantang
tersebut terjadi dalam implementasi tir
Pengelola Rimba Roga Babi sebelumnya. Inis
dalam pembentukan dan implementasi tim/ur
pengelola rimba membutuhkan pendamping:
dalam tahap pengenalan dan tahap trans
pengelolaan rimba dengan waktu minimal
tahun sehingga masyarakat lokal mampu c
berdaya dalam menjalankan tugas pengelol:
rimba.

2.6. Land Tenure dan Perkebunan Kelapa Sa

2.6.1. Sumber Daya Alam pada umumnya:
Penguasaan dan Pemanfaatan

the customary elders and village government ¢
able to promote the establishment of fore
management team/unit. This Forest Manageme
Unit (FMU) consists of social groups, i.e., custon
group/subtribe, village representative
subvillage/neighborhootevd  group, Village
Owned EnterpriseBUMD, livelihood group, anc
youth and women group within the community
manage forest protection and utilization. This F}
may be established and legalized through jc
decree between village governments and customr
elders. The FMU is responsible to agd
governments and customary elders for carrying
duties that include not only conducting surveillar
through patrol, but also developing forest poterti
based business while maintaining fore
sustainability.

Initial challenges in FMU establishment a
implementation are related to their capacity ar
incentive provision (in the form of money, materi
capacity builthg, and others) as a stimulant fc
compensation/reward. These two challenges w
faced in the implementation of previous Roga B
FMU. Initiative in FMU establishment ai
implementation  require  assistance in il
introduction and transitional stage fortdeast 2
years, so that the local community is capable ¢
empowered to carry out forest management dutit

2.6. Land Tenure and Palm Oil Plantations

2.6.1. Overview of Natural Resources: Land Ten
and Landuse
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Penguasaan dan pemilikan lahan

Sumber daya alam, terutama tanah di De
Mondi dikuasai oleh peroraan,
komunitas/lembaga adat, dan perusahaan.
Desa Mondi, ada perusahaan perkebunan kel:
sawit yang beroperasi dengan memiliki h
penguasaan berupa Hak Guna Usaha (H(
yakni PT Agro Andalan (DSN Grad®T Multi
Jaya Perkasa (PT MJP) wilayahaKigGunas
Group), PT Bintang Sawit Lestari (PT BSL) (C
PT Agrina Sawit Perdana), dan PT Serasau £
Sejahtera (PT SGSS) (Group PT Eagle
Plantation). Perusahaperusahaan ini masu
dan beroperasi dalam beragam waktu berbe:
mulai dari tahun 198-an hingga 201@n. PT
Agro diperkirakan sebagai perusahaan vy:
mempunyai lahan terluas dibandingke
perusahaan lainnya di Desa Mondi. Konsesi
Agro tidak hanya ada di Mondi tapi juga
Setawar, Sungai Sambang, Boti, Tapang Perc
Nanga Pemubuh, Nga Menterap dan Cupan
Gading.

PT Agro dikembangkan dalam tiga tahap, ye
tahap 1 pada tahun 2015, tahap 2 pada tah
2018 dan tahap 3 pada tahun 2020/20z
Pengembangan di Mondi di mulai di tahap 2 ¢
tahap 3. Penduduk yang tergabung dalam ika
inti-plasma sebanyak 57 orang di &gh2 dan 36
orang di tahap 3 dengan jumlah luasan lar
masingmasing tahap (terdiri dari 30%) plasn
yakni 57 ha dan 21,95 ha. Luas kebun plasm
PT Agro yang paling luas adalah 2 ha dan p:
kecil adalah 0,2 dan 0,3 ha. Empat perusah
lainnya jugamenjalin kerja sama infilasma
dengan masyarakat setempat. Selain menj:

Land tenure and ownership

Natural resources, particularly lands in Mor
Village, are controlled by individual
community/customary organizations, ar
companies. In this village, there are palm
companies with tenure rights in the form
cultivation rights (HGU), i.e., PT Agkndalan under
DSN Groupt PT Multi Jaya Perkasa (PT MJP)
Kiatak region under Gunas Group, PT Bintang S
Lestari (PT BSL) under PT Agrina Sawit Per
Group, and PT Serasau Seguri Sejahtera (PT .
under PT EagleHigh Plantation Group. Thes
companies began their operation in differe
timeframe, starting in the 1980s to 2010BT Agro
appears to have the largest HGU concessi
compared to other companies in Mondi. T
company does not only hold HGU in Mondi, but ¢
in Setawar Sungai Sambang, Boti, Tapang Perod
Nanga Pemubuh,Nanga Menterap, and Cupan
Gading.

PT Agro was developed in three phases in 2
2018, and20202021, respectively. In Mondi Villag
the company implemented the second and th
phases. As many as 57 people were involved ir
nucleusplasma scheme in the second phaseain
area of 57 ha, while 36 people participated in t
third phase (30%f them joined plasma scheme)
anarea of 21.95 ha. The largest plasma estate ir
Agro is 2 ha, while the smallest ones are 0.2 ¢
0.3 ha. Other four companies also joined the sim
partnership, and some community members
their landas is to plantation companies.

Ypr Agro Andalan merupakan bagian dari Grup Dharma Setia Nusantara (DSN) yang dalam DSN Group Aredir2 dgaing te
PT Agro Andalan (PT AAN), PT Dharma Persada Sejahtera (PT DPS), PT Kencana Alam Permai (PT KAP), dan PT Prima Sawit
Andalan (PT PSA).
PT Agro Andalan is part of Dharma Setia Nusantara (DSN) group area 2, which comprises of PT Agro AAAAxrAPT
Dharma Persada Sejahtera (PT DPS), PT Kencana Alam Permai (PT AR riamal Sawit Andalan (PT RSA
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ikatan intiplasma, sebagian  pendudt
YStF{dzZlty daadz € LJdzii d
dikuasainya kepada perusahaan perkebunan.

Ketertarikan masyarakat untuk bergabul
dalam ikatan intplasma antara lain adala
adanya lowongan pekerjaan di perusahaan ¢
akses jalan ke kebun mereka lainnya al
dibuka. Karena mereka sudah bergabung da
kemitraan inti-plasma, maka  anggot
keluarganya dapat memperoleh akses ye
mudah untuk bekerja di perusahaan. Sebag
penduduk bekerja di perusahaan perkebun
dengan menjadi mandor, pemane
penyemprot, dan personel SHE (Safety He:
Environment). Diperkirakansebanyak 10%
penduduk yang bekerja sebagai karyaw:
buruh di empat perusahaan perkebunan kela
sawit tersebut. Selain akses pekerjaan vy
mudabh di perusahaan, mereka bergabung dal
inti-plasma untukmemperoleh jalan/jalur yan¢
mudah menuju kebun nreka yang lain. Laha
yang dikerjasamakan dalam kemitraan plas
biasanya berjarak jauh dari tempat tingc
masyarakat.

Tanah yang dimiliki perorangan dan ol
komunitas/adat juga ada di Desa Mondi. Tar
yang dimiliki oleh perorangan ini biasan
memiliki ladang padi, sawah padi, kebun ka
dan kebun kelapa sawit di sekitar rumah d
pekarangannya. Sebagian besar rumahn (
pekarangan telah mempunyai sertipikat hak, d
sebagian saja dari ladang yang berjarak jauh (
permukiman) yang tidak mempunyai sertipik
hak. Preferensi hak waris kepada anak-laki
dan perempuan pada umumnya tidak dibedak
ukurannya, kecuali lga anak yang akan tingg
dengan orang tua untuk merawatnya sehing
memperoleh bagian lebih besar dibandingk
anak yang lain.

The communities are interested to jdhre nucleus
plasma scheme because the companies offered
and road access to their otherfns. The communit
believes that once they joined the scheme, tt
relatives may get easier access in the comps
Some community members work in particu
divisions as foreman, harvester, sprayer, and Sa
Health Environment (SHE) personnel. It tisneged
that 10% of community members work
employee/worker in these four companies.
addition, those who joined the scheme are expec
to get adequate road access to their other farr
The lands under plasma scheme are usually loc
far from the conmunity settlement.

Individuallyowned and customary lands are al
present in Mondi. Individualgwned lands typically
have yards planted withige, rubber, and oil palm
¢KS YlFI22NAdGe 2F GKS O
already have land titles, while a few houses loca
far from the settlements do not have them.

general, portions of wealth inherited to male al
female heirs is not differentied, but a
son/daughter who stay with his/her parents to tal
care of them will have a larger share.
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Penguasaan oleh komunitas/kelompok biasat
berlaku untuk tembawang tua, kampung tua d
rimba. Kampung tua dikuasai oleh adat ye
terdiri dari beberapasub suku atau seluruh su
suku di desa. Sedangkan, tembawang dikui
oleh keluarga secara turdiemurun, sedangkar
tembawang tua pada kampung tua dikuasai o
suku/sub suku tertentu atau seluruh masyaral
desa. Masyarakat adat sub suku di desa j
menguasai rimba, yang terkadang tidak har
oleh 1 suku/sub suku tapi lebih dari 1 suku/s
suku. Penguasaan komunitas/ kelompok pe
kampung tua, tembawang tua dan rimba |
belum mempunyai sertipikat hak.
Pemanfaatan lahan

Lahan pertanian/perkebunan yang tersedia
Desa Mondi dipergunakan untuk tanami
komoditas padi/pulut, sawit dan karet. Tide
jarang, pula terdapat tanaman lain seperti kc
dan buakbuahan. Bualbuahan ditanam di
tembawang. Spesies kayu tertentu yang ditan
di ladang atau tembawang biasanya dipelih:
hingga besar, kemudian diolah menjadi paf
ataupun balok. Spesies rotan tertentu ju
ditanam oleh sebagian masyarakat d
bertumbuh di ladang.

Padi ladang dan padi sawah merupakan tanar
selalu ditanam masyarakat karena diperluk
untuk memenuhi kebutuhan bahan pang:i
karbohidrat. Padi yang ditanam satu kali dal:
setahun itu dipanen dan disimpan dalam bent
gabah kering dalam karung. Selairtuknpangan
karbohidrat, padi dan pulut juga difermenta
untuk dijadikan tuak dan arak sebagai bat
minuman seharhari dan bahan minuman dalai
ritual adat. Sebagian besar padi yang ditan
dan disimpan mampu mencukupi dalam jancg
waktu setahun. Namun, da juga yang
jumlahnya tidak cukup karena banyak juml

Community/group tenure typically applies to ¢
tembawang old village, and forest. Old village
governed by a customary organization comprisec
I FS¢ 2N Ittt 2F GKS O
hand, tembawangtypically managed by family fao
generations, whereas ol@mbawangin old village
is contolled by certain tribe/subtribe or the entir
village communities. Indigenous Peoples of
At 3SQa adzoiNARoSa |
which often include more than one tribe/subtrib
Communities/groups controlling these areas are
to haveland titles.

Landuse

Farms/agicultural lands in Mondi Village ar
planted with commodity crops, including pad
rice/glutinous rice, oil palm, and rubber. Ofte
other plants are also present, such as coffee .
fruit trees. Fruit trees are planted tlembawang
Certain timber spec#e planted in farms o
tembawargs are usually grown into mature tree:
then processed into wooden boards and beal
Certain rattan species have also been planted
some community members and grow in farms.

Upland and lowland rice are always cultivated
community since they are needed to meet |1
O2YYdzyAlleQa OF Nb2Keé&RN.
once a year is then harvested and kept in sack
dry husks. In addition to fulfiling carbohydrat
paddy rice and glutinous rice is also fermented
alcoholic beverages. These beverages are comir
consumed by communities and used for traditio
rituals. Most of planted and stored paddy
suffident for oneyear needs. Though for some, th
supply is not enough due to many househ
members or insufficient paddy planted areas. Fal
are used for paddy/glutinous rice in shiftit
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anggota rumah tangga atau luas padi ye
ditanam tidak terlalu luas. Penggunaan lade
untuk padi/pulut dilakukan secara bergil
dengan rentang sekitar3 tahun sehingga beka
ladang (bawas) yang toliggalkan terdapat
pohon yang relatif tinggi dan tanaman lainnya

Seiring berjalan waktu, sebagian kebun ka
masyarakat lokal dialihfungsikan menjadi keb
kelapa sawit. Di desa yang lain, alih fungsi la
dari kebun menjadi padi ladang, lalu kela
sawit. Namundi Desa Mondi alih fungsi terjau
dari kebun karet langsung menjadi kebun kele
sawit. Alih fungsi lahan ini disebabkan ol
beberapa faktor antara lain harga karet ya
rendah dan curah hujan, yang diangg
mengganggu panen hasil karet, serta tinggit
harga kelapa sawit. Pada masa alih fungsi
karet menjadi kelapa sawit itu, karet yang tel
ditebang kemudian dibakar, lalu ditanam sa\
yang saat kelapa sawit masih remaja dise
dengan tanaman kebun lainnya seperti singkc
dan lainlain.

Tabel 23. Kalender Pertanian dan Perkebuna

cultivation with a period of B years, so the
fallowed farms haverees and other vegetation the
are relatively tall.

Overi AYSZ a2YS t20Ff 02)Y
converted into palm oil farms. In other villages, la
conversion occurs from other farms into upland r
fields, and eventually into palm oil farms. Howev
in Mondi Village, the land conversion occurs diye
from rubber into palm oil farms. This conversior
driven by the low price of rubber and heavy rainf
affecting the rubber sapping, and by the high pr
of palm oil. In the period of such conversion, rub
trees were cut and burned, and the land®re
planted with immature oil palm and other crop
including cassava.

Table 23. Agriculture and Farming Calendar

Penjelasan

No Description

Bulan
Month

Jan | Feb | Mar | Apr

May | Jun | Jul | Aug | Sept | Oct | Nov | Dec

Padi ladang & sawah
Upland rice &

lowland rice

Mangul
(menentukan batas
ladang)

Land

demarcation
(determining land
boundary)

Nebas (memotong
pohon kecil)
Slashing (cutting
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smaller trees)

Nebang(menebang
pohon besar)
Felling (cutting

bigger trees)

Bakar (1)
Burning (1)

Nugal (membuat
lubang dan tanam
benih)
Holing (making
holes and
planting seeds)

Perawatan seperti

bersihkan

hama/gulma
Maintenance,

such as
pest/weed
removal

Panen
Harvesting

Karet unggul
Featured rubber

Setelah bakar atau
panen karet
After burning or

sapping rubber

Tanam
Planting

Perawatan
(bersihkan ilalang)
Maintenance

(weeding)

Perawatan (pupuk)
Maintenance
(applying
fertilizer)

Panen (tiap hari) (2)
Sapping (daily)

(2)

Kelapa sawit
Oil palm

Nebas dan nebang
Slashing ano

logging

Bakar
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Burning

3 | Tanam sawit
Planting oil palm

4 | Pupuk
Applying fertilizer

5 | Pembersihan

ilalang/semprot
Weeding/sprayin
9
6 | Panen (3)

Harvesting (3)

Keterangan: (1) Bakar ladang tergantung datangnya musim kemarau, (2) Panen setelah 5 tahun, dan
Panen setelah berbuah (3 tahun). Panen tiap 2 minggu, 3 minggu atau tiap 1 bulan tergantung luasar

dan rantai pasolpenjualan.

Remarks: (1) farm burning is dependent on the beginning of dry seasons, (2) harvesting after 5 ye
(3) harvesting when crops develop fruit bunches (3 years). Harvesting interval of every two/three \
monthly depends on planting area selling in supply chair

2.6.2 Mata Pencaharian dan Pendapatan

Mata pencaharian penduduk di Desa Mor
mencakup petani sawit (skema petani plasi
dan swadaya), pekebun karet, pelada
(padi/pulut), pegawai perusahaan, guru (P
dan honorer), aparatur pemerintahan des
buruh pertanian/perkebunan/perusahaan kay
(sepeti panen padi/sawit/karet, pembersihal
ladang, pengambilan kayu), berburu, nelay
sungai, pandai besi, penganyam rotan, duk
bidan dan laidain. Sekalipun tidak tersedia da
mengenai jumlah masingasing pekerjaar
penduduk dari 387 kepala keluarga ,it
diperkirakan pekebun kelapa sawit mandiri d
buruh/karyawan kelapa sawit merupake
pekerjaan yang dominan di Desa Mon
Aktivitas mata pencaharian, peralatan dan he
dalam mata pencaharian sebagaima
terlampir.

Tabel 24. Mata Pencaharian Penduduk De
Mondi

2.6.2 Livelihood and Income

Community members in Mondi Village work as p
oil farmer (under plasma and independe
smallholder scheme), rubber farme
paddy/glutinous rice farmer, company employs
teacher (civil servant and temporary employe
village government officers
farmer/plantation/timber company worker (such ¢
paddy/palm oil/rubber harvesters, or worker in la
clearing/timber extracting activities), hunter, riv
fisher, blacksmith, rattan crafter, shaman, midwit
and others. Although no livelihood dataavailable
for these 387 households, it is estimated tlia¢
majority of community members work ¢
independent smallholderand worker/employee a
palm oil plantations in the village. The liveliho
activities, equipment, and earnings are provid
below.

Table 24. Community Livelihoods in Mondi Villac

| No | Mata pencaharian

| Keterangan |
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Livelihood Description
1 Petani sawit Plasma dan swadaya
Palm oil farmer Plasma and independent smallhold
2 Pekebun karet Karet unggul dan lokal
Rubber farmer Local and featured rubbe
3 Peladang Padi/pulut
Upland farmer Paddy rice/glutinous ric¢
4 Pegawai perusahaan Kelapa sawit
Company employei! Palm oil
5 Guru PNS dan honorer
School teache| Civil servant antemporary employee
6 Aparatur pemerintahan desa Pemerintah Desa dan Badan Perwakilan Desa
Village government officer, Village government and Village Consultative Body (B
7 Buruh pertanian/ perkebunan/ kayy Panen (padi, sawit, karet), pembersihan ladang, pengambil
Farmer/plantation worker/timber | kayu
company worker Harvesting (rice, palm oil, rubber), farm clearing, tim|
logging
8 Berburu Binatang untuk dimakan dan selebihnya dijual
Hunting Animals to consume and trad
9 Nelayan sungi Alat tangkap jaring dan pancing
River fisher Fishing net and fishing ro
10 | Pandai besi Peralatan besi (a.l. pisau, parang tandan sawit)
Blacksmith| Metal crafts (i.e., knives, palm oil sickle)
11 | Penganyam rotan
Rattan crafter
12 | Dukun Pijat, anak, obat herbal/obat tradisional
Shaman Massage, traditional birth attendant, traditional medicir]
13 | Bidan Desa
Midwife Village

Penduduk di Mondi tidak hanya mengandalk
satu pekerjaan, tetapi melakukan berbac
kegiatan dalam pekerjaannya, seperti pekeb
kelapa sawit sekaligus petani padi/pult
pekebun karet, aparat pemerintahan desa d
buruh/pekerja harian lepas (bergajih,tilah
lokal). Sebagian penduduk yang lain mempur
pekerjaan petani padi/pulut, sekaligus berga
dan membuat anyaman untuk dijual. Bagi ye
menggarap lahan dan bercocok tane
komoditas, mereka bekerja sesuai deng
musim tanam dan musim panen amne
komoditas tanaman. Berburu binatang biasan
dilakukan setelah bekerja di ladang kelapa se
atau pekerjaan buruh perusahaan sawit. Bec

Community members in Mondi rely on a variety
livelihoods. Some of themork as palm oil farmer
while also cultivating paddy rice/glutinous ric
rubber farmer, and worker/daily  worke
obérgajipaid worker, as locals call it). Son
community members even work as paddy/glutinc
rice farmes, while also become paid wonlssand
make handcrafts for sale. For those who cultiv
lands and plant certain commodities, they work
adjusting the planting and harvesting seasons
between commodities. Wildlife hunting is usue
carried out after work at palm oil farm or compar
Similarly, river fishing using net is carried out in
afternoon to be pulled in the morning. Logging in 1
forest is only conducted when deemed necessai

72



pula, penangkapan ikan di sungai dengan i
tangkap jaring dilakukan pada sore hari unt
diambil pada pagi hari. Peagbilan kayu di
rimba hanya dilakukan bila ada kebutuh
terutama di tingkat desa, dan terkadar
kebutuhan di luar desa, meski tid¢
diperbolehkan menjual kayu di luar desa. Me
pencaharian mulai bertambah ketika hadirn
komoditas kelapa sawit, baik sawmandiri
maupun perusahaan kelapa sawit (sawit plas
dan karyawan/buruh di perusahaan). Sebag
besar komoditas kelapa sawit masyaral
ditanam pada kebun karet yang ditebang.

Pendapatan individu/rumah tangga sest
dengan jumlah pekerjaan yang ditekuni sus
maupun istri dalam rumah tangga (misaln
sebagai karyawan/buruh perusahaa
perkebunan masyarakat maupun usa
perkebunan/pertanian sendiri), serta luas lah
yang dikuasa dan diusahakan oleh ruma
tangga. Begitu pula, jumlah pengeluaran rum

tangga tergantung pada kebutuhan rum:
tangga tersebut.
Tabel 25. Perkiraan Pendapatan da

Pengeluaran Rumah Tangga Kelompok K
Atas Per Bulan

the village and often outside the village, thou
selling timber outside the village is pibied. The
presence of palm oil commodity opens up n
opportunities for community livelihood, i.e., .
independent smallholder or through palm
companies (by working as plasma smallholder
as employee/worker in such companies). Most
O 2 Y'Y dzypalin ®iRdiops are planted on lan
that were previously rubber farms.

Income of an individual/household is determined
the number of jobs held by husbands or wives in
household (e.g., woiky 3 ! C
employee/worker in company plantation or se
owned plantation), as well as the size and type
plantation cultivated by households. Similarly, t
household expenseare also determined by the
household needs.

Table 25. Estimated Monthly Income and Exper
for Households of the Uppé&iass Group

No | Jenis pekerjaan Jumlah (Rp) | Keterangan
Type of job Amount Description
(IDR)
A. Pendapatan (tunai uang dan
natura)
Income (cash and +kind
benefits)

1 Karyawan tetap penyemprotan ¢ 2,500,000 - Gaji tergantung capaian target

perusahaan kelapa sawit
(istri)
Permanent worker in a paln
oil plantation
(wife)

ditambah dengan asuransi kesehatan dan

dan kehamilan) 2 kali/tahun
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attendance) as wll as health insurance

G2N] SNRa az2O0Al f
checkup (blood and pregnancy test
twice a year

Perkebunan kelapa sawit 500
pokok dan jarak tanam 9,3 m.
(suami)
Palm oil farms comprised ¢
500 crops with planting
distance of 9.3nthusband)

9,066,000

4 ton untuk panen 3 minggu sekali (usia sawit 7
tahun).
Harga TBS Rp 1.700/kg (bulan Januari 2022)
Rp 6.800.000/ 3 minggu
- 4tons FFB in thremeeks harvest interval (
years plant age)
- FFB price is IDR1700/kg (in January 2(
- IDR6,800,000/3 week

Perkebunan karet unggul 1.000
pokok dan jarak tanam 3 m
(suami dan Istri)

Featured rubber farm

consisting of 1.000 cropsith
planting distance of 3 n
(husband and wife]

3,850,000

7 karung (ukuran 50 kg)
Harga karet 11.00kg
- 7 sacks (50 kg eac

- Rubber price IDR110/kg

Pertanian padi/pulut
(suami dan Istri)
Paddy/glutinous rice farming

(husband and wife)

96kg (1

karung 46 kg)
96 kg
(each sack
contains
46 kg)

Padi/pulut gabah kering giling yang dipanen Mare
2022 (1 kali panen/tahun)
23 karung/panen ukuran 50 kg/karung
- Harvested paddy/glutinous rice husk in Ma
2022 (1 harvest/year
- 23 sacks of 5Rg/harvest

Gaji anggota Badan Perwakilan
Desa
Remuneration for BPI

members

1,000,000

Jumlah pendapatan tunai
Total cash incomg

10,650,000

Jumlah pendapatan natura
Total inkind income

96 kg

(1 karung 46 kg)

(1 sack of 46 kg

Jenis pengeluaran
Expendituresg

Pembayaran kredit
Credit payableg

1,000,000

Lauk pauk dan sayur
Meats and vegetables

600,000

Beras (natura)
Rice (irkind)

45 kg

1,1/2 kg/hari (dari hasil panen sendiri)

1.5 kg/day (from own harvest

Gula dan kopi
Sugar and coffeg

100,000

Pulsa listrik
Prepaid electricity toker

100,000

Pulsa hape dan internet

Phone and internet data pla|

300,000
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7 Bensin 200,000

Gas

2 liter/3 hari (Rp 10.000/liter)= Rp 20.000
2 liter/3 days(IDR10,000/liter) = IDR20,0(

8 Biaya kuliah anak 1,166,000

College tuition fee for childre

Rp 7.000.000/ semester
IDR7,000,000/ semestg

9 Kos dan makan anak kuliah 650,000
Living allowance for childre

in college

Jumlah pengeluaran tunai 4,116,000

Total cash expense

Jumlah pengeluaran natura
Total inkind expenses

Pendapatan rataata pekerja tetap (Syarat Ker
Utama/SKU) perusahaan kelapa sawit bid:
penyemprotan adalah sebesar Rp 2.500.000/bu
(tergantung capaiantarget) dengan tunjangal
beras 16 kg/bulan (jika masuk sepenuhnya pi
setiap hari kerja) ditambah dengan asural
kesehatan dan ketenagakerjaan dan pemeriks:
kesehatan (darah dan kehamilan) dua kali dal
setahun. Sementara itu, pekerjaan bida
pemaneran di perusahaan kelapa sav
menghasilkan pendapatan sebesar Rp 3.000.
(tergantung capaian target) dengan tunjang
beras 38 kg/bulan (jika masuk sepenuhnya pi
setiap hari kerja) ditambah BPJS Kesehatan
Ketenagakerjaan, dan tambahan biaya sa
Perbedaan tunjangan beras itu bukan hanya ¢
tingkat kehadiran tapi karena posisi istri atau sue
dalam rumah tangga. Perempuan (pekerja
perusahaan dan sebagai istri di rumah tang
memperoleh tunjangan beras 16 kg/bul
sedangkan laliaki (pekera di perusahaan dal
sebagai suami di rumah tangga) mempero
tunjangan beras 38 kg/bulan karena diasumsil
suami (yang bekerja di perusahaan) memt
makan istri dan anaknya, dan istri (yang bekerij:
perusahaan) dapat diberi dukungan finansial o
suaminya. Pekerja pemanenan dan penyemprot
di lahan kelapa sawit masyarakat sekitar

100.000125.000/ hari.

Average income of a permanent work&yéarat Kerje
UtamdSKU) in  palm oil companies
IDR2,500,000/month (depending on targ
achievement) with aice allowance of 16 kg/montl
(for full attendance) as well as health insuran
worker's social security, and medical chepk(blood
and pregnancy tests) twice a year. On the other he
income for harvesting work in palm oil company
IDR3,000,000 (demding on target achievement) wit
a rice allowance of 38 kg/month (for full wo
FGGSYRIFyOS0 KSIFEGK Ayacd
and additional sick pay. The difference in ri
allowance is not just a matter of attendance levels |
because of thgosition of the wife or husband in tF
household. Women (workers in the company anc
wives in the household) receive a rice allowance o
kg/month while men (workers in the company and
husbands in the household) receive a rice allowanc
38 kg/math taking into account that the husban
(who works in the company) feeds his wife ¢
children, and the wife (who works in the company)
be financially supported by her husband. Harves
and spraying workers in the community's palm olil fie
earn aound IDR100,06025,000/day.
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Pendapatan dari

usaha pertanian/perkebun

tergantung pada luasan lahan dan jenis tanan
yang ditanam. Bagi kelompok atas, misalnya, la
ditanami kelapa sawit 500 pokok dengan panent
3 minggu sekitar 4 ton dengdrarga Rp 1.700/k¢
(bulan Januari 2022) [Total
Ditambah dengan karet unggul 1.000 pokok y¢ with featured rubber (1,000 trees) that produce 7 sa
menghasilkan 7 karung (ukuran 50 kg)/bul

dengan harga 11.00/kg [Total

Rp 6.800.0C

Rp 3.850.0C

Beras/pulut tidak perlu beli karena lahan pe
menghasilkan 2&arung (gabah kering giling) yai
cukup untuk waktu 1 tahun. Pendapatan uang ko
dari pertanian sebesar Rp 10.650.000 ditamt
pendapatan gabah kering giling. Pengelua
kelompok atas ini relatif besar pula sepe
pembayaran kredit (1 juta/bulan), l&upauk dan
sayur (Rp 600.000/bulan), beras 1,1/2 kg/h
(panen sendiri), gula dan kopi (Rp 100.000/bule
pulsa listrik (Rp 100.000/bulan), pulsa ponsel ¢
internet (Rp. 300.000/bulan), bensin 2 liter/3 h¢
(Rp 10.000/liter) dan anak kuliah (biaya &hliRp
7.000.000/semester  disertai

kontrakan  d¢

Income from farming/agricultural business depends
the size of lands and planted crop species. For u
class group, for example, the lands are planted v
500 oil palms that are harvested everywgeks of
about 4 tons at a price of IDR1,700/kg (January 2(
[Total IDR6,800,000]. In addition, the lands are plar

(50 kg)month at a priceof 11,000/kg [Total
IDR3,850,000]. No need to buy rinecause the rice
field produces 23 sacks (dry unhusked grain) whic
enough for 1 year. Gross income from farming
IDR10,650,000 in addition to the milled dry gri
income. The expenses of thipperclassgroup are
relatively large, such as credit yaents (1
million/month), meats and vegetable
(IDR600,000/month), rice 1.1/2 kg/day (own harve:
sugar and coffee (IDR100,000/month), electric
credit (IDR100,000/month), mobile phone and inter
credit (IDR300,000/month), gasoline 2 liters/3 ds
(IDR10,000/liter), and son/daughter college tuiti
(IDR7,000,000/semester with rent and food).

istri)

makan).
¢FoSt Hcd® tSNJANIIY t ¢lofS mwed 9aiAYIOSR Lyc
g K¢ t SNJ . dzZf Iy Month
No. | Jenis Pekerjaan Jumlah (Rp) Keterangan
Work Amount (IDR) Description
A. Pendapatan (tunai uang dan natura)
Income (cash and dkind benefits)
1 Perkebunan karet 300 pokok | 270,000 - 30 kg/bulan dengamenyadap karep-3/kali
(suami) - Rp 9.000/kg
Rubber plantation of - 30kg/month by tapping rubber (3 times a day
approximately 300 tree - IDR9,000/kg
2 Buruh pertanian/ perkebunan | 750,000 - Menggarap lahan Rp 60.000/hari dan menyiangi
Farm/plantation worker karet Rp 50.000 tanpa makan.
- Lebih kurand5 hari kerja dalam 1 bulan
- Cultivating lands for IDR60,000/day and weed
rubber for IDR50,000 without receiving any fo
- Approximately 15 working days a mon
3 Jual anyaman rotan (dominan | 100,000 - Sesuai dengan musim pertanian/perladangan dar

pesanan orang.
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Selling rattan weaving - Harga anyaman berkisar Rp 20.000 hingga Rp
(predominantly carried out by 150.000
wives) - Depends on the farming season and by or
- Weaving prices ranged from IDR20,000
IDR150,00(Q
Pertanian ladangadi/pulut 1 karung - Sebanyak 12 karung dengan karung berukuran 5
(suami) 1 sack| kg/karung
Paddy/glutinous rice farming - Padi/pulut gabah kering giling yang dipanen Mare
(husbang 2022 (1 kali panen/tahun) panen
- Atotal of 12 sacks, each withcapacity of 50kg
- Yield of dry unhusked grains of rice/sticky rice t
was harvested in March 2022 (1 harvest/ye
Jumlah pendapatan tunai 1,120,000 -
Total cash incomg
Jumlah pendapatan natura 1 karung -
Total inkind income 1 sack
Jenispengeluaran
Type of Expense
Lauk pauk 720,000 - Lauk ayam Rp 48.000/dua hari
Meats - Chicken (IDR48,000/two day
Pulsa listrik 25,000 - Tagihan Listrik Rp 50.000/2 bulan
Electricity token - Electricity Bills (IDR50,000/two month
Beras 2mug/cangkir |- 2 mug/cangkir/hari (1 mug=197 gram)
Rice| /hari - Two cups/day (one cup = 197
Two cups/day
Jumlah pengeluaran tunai 745,000 -
Total cash expense
Jumlah pengeluaran natura 2 mug/cangkir |-
Total inkind expenseq /hari
2 cups/day

Mereka yang berada di kelompok bawi
mempunyai pendapatan dari menyadap kal
(2-3 kali/hari) lebih kurang 300 batang pohc
dengan hasil 30 kg/bulan dengan harga
9.000/kg [total Rp 270.000/bulan]. Pekerjai
yang lain adalah pekerjaan dengan up
(menjad buruh) untuk menggarap tanat
menebas dan menyiangi karet deng
pendapatan Rp 60.000/hari dan menyiangi ka
Rp 50.000 tanpa makan. Pekerjaan dengan u
tidak selalu ada tiap hari tergantung musim d
permintaan  orang. Padi ladang/saw:
menghasilkanl2 karung. Pengeluaran merel
tidak banyak seperti lauk ayam Rp 48.000/c
hari, dan pulsa listrik Rp 50.000/2 bulan. Be

Those in théower-classgroup earn their income b
tapping rubber (23 times a day) of approximatel
300 trees with a vyield of 30 kg/month :
IDR9,000/kg [total IDR270,000/month]. In additic
they also become paid worker (being a laborer)
cultivate the lands, slash and weatbbers with an
income of IDR60,000/day and weed rubber

IDR50,000 without receiving any food. Paid wor
not always available every day, it depends on

season and people's order. Rice can yield up t
sacks. They do not expense much, e.g., ehiokeat
of IDR48,000/two days and electricity credit

IDR50,000/two months. Rice is eaten only t
cups/day for two household members.
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yang dimakan hanya 2 cangkir/hari untuk d
anggota rumah tangga.

Pembagian kerja antara lallaki dan perempuar
dalam rumah tangga dan usaha tani di D¢
Mondi bergantungterhadap jumlah anggot:
rumah tangga dan nilaiilai yang dipegan(
dalam setiap rumah tangga. Pekerjaan tar
upah dalam rumah tangga, seperti mencL
memasak dan mengurus anak masih domir
dilakukan oleh perempuan. Lakki umumnya
dapat membantu, tertama dalam memasak
Namun demikian, peran perempuan sebagai i
sekaligus pekerja masih harus menyiap}
hidangan sarapan pagi dan mempersiapkan a
berangkat ke sekolah, sebelum ia sent
berangkat ke ladang. Istri baru dapat pergi
ladang menyuswuaminya ketika anaknya tele
pulang ke rumah dari sekolah. Terkait prefere
pewarisan benda seperti lahan, biasanya or:
tua tidak membedakan antara anak ki dan
anak perempuan, semua anak memperol
bagian yang sama, kecuali anak yang akanain
bersama dan mengurus orang tua ak
memperoleh bagian tambahan.

Tabel 27. Kegiatan Lakki dan Perempuar
dalam Pertanian Padi

Labor division between men and women

households and farming businesses in Mondi Vill
depends on number of household members
values in each household. Unpaid household chc
suchas washing, cooking, and caring for childr
are still predominantly done by women. Men oft
can provide help, especially in cooking. Howe
62YSyQa NRES | a o6AQS:E
responsible to make breakfast and prepare child
to school, befae leaving to work at the field. A wif
can only go to work after her husband when
children have returned home from school. As
property inheritance such as lands, all children -
get same share, except for those who will stay v
their parents tatake care of them. They will recen
an additional share.

Table 27. Type of Rice Farming Activities Undertz
by Men and Women

No. | Aktivitas

Activity

Pelaku (LaKiaki dan/atau Perempuan)

Doer (men and/or women

1 Menebas pohon
Slashing treeg

Lakiaki dan perempuan

Men and women

2 Menebang pohon
Logging treeg

Lakiaki dan perempuan. Dominan lakki

Men and women (predominantly me;

3 Membakar lahan
Burning land

Gotong royong (La#aki dan perempuan)

Collaborative work (men and wome

4 Membuat tugal

Gotong royong (Lakaki danperempuan)

Transporting yields

Holing Collaborative work (men and wome
5 Menyiangi rumput Gotong royong (Lakaki dan perempuan)
Weeding Collaborative work (men and wome
6 Memanen Gotong royong (Lakaki dan perempuan)
Harvesting Collaborative work (men and wome
7 Mengangkut hasil panen LakHaki

Men
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Pekerjaan lakiaki dan perempuan dalam usat
tani pertanian padi hampir tidak berbeda jau
Keduanya saling gotorgyong bahkan kadan
YSYSNI LA Ly adzily3a
bergiliran dalam pekerjaan yang dilakuk
bersama. Perbedaannya, ld&ki dominan
dalam menebang (pohon besar) di
pengangkutan hasil panen.

2.6.3 Kondisi Pengelolaan dan Institusi dal
UsahaPerkebunan

Terdapat institusi masyarakat adat (di tingk
pemerintahan desa, dusun dan kepala adat p:
sub suku adat), Koperasi Perkebunan Kel
Sawit (berupa skema ingilasma dan pekam
kelapa sawit swadaya), kelompok petani pe
Badan Usaha Milik Desa dan kelembag:
petani sawittengkulakperusahaan. Dalan
ikatan intiplasma antara masyarakat dengi
perusahaan terdapat koperasi perkebun.
(KopBun). Koperasi perkebunan anta
pekebwn plasma di PT Agro Andalan bernal
Tunas Mandiri. Koperasi perkebunan-plasma
untuk perusahaan yang lain tidak diketat
dengan jelas.

Kooperasi perkebunan bidang kelapa sawit |
yang baru didirikan oleh pekebun swada
adalah Lintas Kobak dan Tuja Bengkaya. Li
Kobak awalnya kelompok tani kebun, ya
diarahkan pada KeBun sehingga saat ini mas
melengkapi administrasi pendirian ogBun
(seperti akta notaris dan titik koordinat lahe
anggotanya). Terbentuk pada tahun 2021, s
ini Lintas Kobak mempunyai jumlah anggt
sebanyak 30 pekebun swadaya. Mereka Vi
tergabung dalam Koepun mempunyai lua
lahan paling besar-8 ha dan patig kecil 1 ha,
dengan luas lahan keseluruhan 15 ha. Kel
sawit yang ditanam anggota paling bany

The work of men and women in rice farming
almost similar. Both men and women wa
together and sometimes evermpply "reciprocal
exchange of labor", which means both are taki
turns in working on the same tasks. T
difference is that men are commonly involvec
logging largetrees and transporting yields.

2.6.3 Management Condition and Organizatic
in Plantation Business

Organizations in the plantation business inclt
LYRAISYy2dza t S2L) SaQ

village governmet, subvillage, and customar
chiefs in subtribes), Palm Oil Cooperative (in
form of nucleugplasma and independen
smallholders), rice farmer group, VillaGavned

Enterprise, and palm oil smallholde
intermediarycompany organization. /
plantation coaJS NI G A @S 6 f 2 Qlkyt

is established between communities a
companies. Moreover, Tunas Mandiri
Cooperative is a plantation cooperative f
plasma smallholders of PT Agro Andalan, wl
other cooperatives of othepmpanies remainec
unknown.

Other recently established palm oil cooperatiy
by independent smallholders are Lintas &ol
and TujaBengkayaThe former was originally
farmer group, which was aimed at becoming
plantation cooperative, so it is still fulfilling tr
paperwork for KofBun establishment (such ¢
y2Gl NE RSSRa FyR
coordinates). Formed in 2@, Lintas Kobal
currently has 30 independent smallholders
members. The largest land area owned by
plantation cooperatives members is-87 ha,
while the smallest is 1 ha, with a 15 ha total ar¢
The highest and smallest amount of crops ¢

79



adalah 1.000, sedangkan paling sedikit ade
100 tanaman sawit.

Keberadaan koperasi perkebunan seperti Lir
Kobak sangat penting terutama dala
mengurangi rantai panjang penjualan TBS
memperoleh manfaat harga keekonomia
Rantai penjualan TBS teridentifikasi tiga ja
yakni (1) petani sawit pengumpul sawit
loading ramp Perusahaan sawit, (2) peta
sawit kelompok pekebun sawit swadayaCV
bidang sawit Perusahaan sawit, dan (3) peta
sawit kelompok pekebun sawit swadaya
Perusahaan sawit. Tidak larsetelah terbentuk
dan beroperasi, Kepun Lintas Kobak tela
mempunyai kuota dengan PT Agro sebany&k
dam (1 dam sama dengan ratata 4 ton) per
tiga minggu. Harga jual TBS yang diguna
adalah harga Dinas Perkebunan (disbt
Sebelum adanya kuota dgan PT Agro, petar
swadaya biasanya menjual TBS kep.
tengkulak/ pengumpul di tingkat desa (di dale
desa atau di luar desa), lalu dijual kepada CV
dan diangkut ke PT Agro.

Petani sawit swadaya

Independent Palm Oil
Smallholder

PengumpuBawit

Kelompok pekebun sawit
swadaya

FFECoIIector/

member ha planted are 1,000 and 10l
respectively.

The presence of plantation cooperatives, sucl
Lintas Kobak is very important, especially
reducing the chain of FFB trading and obtain
economic price benefits. Three channels of
sales chain are identified, i.e., (1) smallholde
collector loading ramp palm oil company; (2
smallholder independent smallholder group
palm oil limited partnership (CV) palm oil
company; and (3) smallholder independent
smallholder group palm oil company. Shortl
after its establishment and opetian, Lintas
Kobak cooperative already have a contract -of
8 dump trucls with PT Agro(1 dump truck is
equal to an average of 4 tons) in every thr
weeks. The FFB selling price is following the
aSi o0& UGUKS 5AaGNROG!
having the contract with PT Agro, independe
smallholders usually sell FFB
intermediaries/collectors at the village leve
(within or outside the village), which is then sc
to CVAJL andransported to PT Agro.

Perusahaan Sawit
Palm Oil Company

Loading Ramp

/

z,
Y
) Limited Partnership
Independent palm oil smallholdel
grou

Gambar 6Rantai Pasok Sawit Swadaya

Figure 6 Independent Palm Oil Smallholder Supply Chain
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Petani swadaya yang lamenjual TBS kepad Other independent smallholders sell their FFE
tengkulak di tingkat desa (yang mempun' intermediariesat the village level (who hav
mobil), lalu diangkut dan dijual ke RAM (ant: transporting vehicle), whichre then carried anc
lain Koperasi Aremalau) yang berlokasi di Ra' sold to loading ramp (e.g., Aremalau Cooperati

(Ibu Kota Kecamatan Sekadau Hulu).

Tabel28. Perbandingan Jalur Penjualan Mela
Pergumpul Sawit dan Kelompok K&upn

among others) located in Rawak (the capital
Sekadau Hulu Subdistrict).

Table 28. Comparison of Sales Channel thrc
Palm Oil Collectors and Plantation Cooperat
Groups

No. | Jalur Penjualan Biaya (Rp)
Sales Channe Cost (IDR
1 Petani sawit pengumpul sawit
Palm oil smallholder collector
Angkutan IDR150/kg
Transportation
Grading IDR150/kg
2 Petani sawit kelompok pekebun sawit swadaya
Palm oil smallholder independent palm oil smallholdg
Angkut IDR700/4,000 kg
Transporting
Grading 3%(IDR120)

Biaya yang dikeluarkan oleh pengumpul sebe
Rp300/kg yang terdiri dari dua bagian: Rpl
untuk angkutan dan Rp150 untgtading Bila
melalui kelompok KofBun Lintas Kobak, biay
yang dihitungkan dan ditimbulkan dala
penjualan sawit antara lain bhia angkut Rp 700/:
dam/rit dan biaya grading sebesar 3%.

Terdapat pula kelompok tani ladang sebany
empat kelompok, dan BUMDes Mondi bernar
Ntorap Jaya. Unit usaha yang telah dilaksana
oleh BUMDes adalah penjualan LP@ 3dan unit
usaha yang direncanakan berjalan yakni tc
yang menjual BBM bernama Pertades.

[I.PENUTUP DAN REKOMENDASI

3.1. Penutup

Costs incurred by collectors amounted
IDR300/kg, including IDR150 for transportati
and IDR150 for grading. Meanwhile, the co
calculated and incurred in palm oil sales throu
Lintas Kobak cqeerative include transportatior
cost of IDR700/1 dump truck/trip and 3% gradi
cost.

Mondi also has four farmer groups and a villag
owned enterprise (BUMDes), i.e., Ntorap Je
This BUMDesave been running a business unit
selling 3kg propane tanks. Currently, the planr
business unit is a shop selling gasoline (
Pertades).

[ll. CONCLUSION AND RECOMMENDATION

3.1. Conclusion
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Setelah perbaikan dan  penyempurnaa
Pendekatan SKNIKT yang Disederhanakan unt
Petani Swadaya, implementasi secara penuh
Pendekatan SKNIKT dilakukan kembali di De
Mondi. Menyimak proses dan hasil d:
implementasinya itu, Pendekatan SKKT
memberi  ruang keterlibatan aktif bagi
masyarakat adat/lokal dan pemerintahan de:
mudah dipahami dan dilaksanakan oleh peket
kelapa sawit swadaya dan membuat pekek
tidak ragu untuk menindaklanjuti kegiate
berikutnya. Tantangan implementasi Pendekai
SKINKT tenti saja muncul namun mamp
dikenali dan dapat diatasi.

Pendekatan SKNIKT yang Disederhanakan unt
Petani Swadaya telah diperbaiki dan sema
disempurnakan setelah  diimpieentasikan
RFflY €édz2A O20l ¢ RA
Penyempurnaan Pendekatan SKKT dengar
pengayaan dan pengembangan metodologis
dilakukan berdasarkan data yang diperoleh c
bahan/dokumen yang dihasilkan dan kegial
yang dijalankan. Beberapa dntaranya adalal
respons dari masyarakat lokal dan pekek
kelapa sawit swadaya, refleksim pelaksana
program dan kegiatan tindak lanjut de
implementasi pendekatan SKIKT.

Melaluipelaksanaannyau, Pendekatan SKNKT
yang telah disederhanakan dapat dijadik
dokumen yang baku sekaligus dokumen hic
(living documentyang dapat disesuaikan deng.
konteks dan tantangan ke depan sehingga t
disebarluaskan dan diimplementasikan ol
pekebun sawit swadaya di seluruh Indones
Untuk mencapai tujuan inidapat dipersiapkar
peralatan pendukungtermasukkapasitas yan¢
cukup untuk personel pemetaan sosial d
spasial, kriteria tim pemetaan sokidan spasia
lokal, dan jenis dokumen yang dihasilkaHlal ini
juga mencakuprasyarat mudah dan penting ba

Following the improvement of the Simplified H¢
HCV Approach for Independent Smallholders,
implementation othe approach was reconducte
in Mondi Village. Looking at the implementatic
processand results, this approach provides spe
for active involvement of Indigenot
Peoples/local community and village governme
and it is easy to understand and implement
independent palm oil smallholders. Also,
motivates the smallholders to follow puon
subsequent activities. Challenges were fol
during the implementation of this approach, b
they were recognizable and manageable.

The  Simplified HGBV  Approach fo
Independent Smallholders has been impro
FFGSNI 0SAy3 w2y (NR
improvement of this approach  usir
methodological enrichment and development
carried out based on data collected from t
producel  materials/documents and th
conducted activities. Some of these materi
include theresponses frorfocal communities anc
independent palm oil smallholders, reflections
program executor, and followp activities from
the implementation of the HASCVApproach.

Through such implementation, the simplified H
HCV Approach can be used as a standardineld
living document that can be adapted to futu
contexts and challenges, so that it can

disseminated and implemented by independ:
palm oil smallholders throughout the country.
achieve this objective, supporting tools can
prepared, including anadequate capacity o
social and spatial mapping personnel, criteria
local social and spatial mapping teams, and tyj
of documents produced. It also includes easy
important prerequisites for villages to propo:
and implement the HGSCV approaclas well as

82



desa dalam mengajukan dan melaksanal
pendekatan SKINKTsekaliguskomitmen dalam
menindaklanjutinya bagi pemerintahan des
Pelaksanaan ini mehasilkan dokumen baku
antara lainlaporan tertulis (pemetaan sosial d¢
spasial dan laporan akhir), jumlah dan kuali
peta yang dihasilkaran lain sebagainya.

Insentif dan benefit sebagai tindak lanjut d:
pelaksanaan Pendekatan SKKT ini harus
dirumuskan kerangka kerjanya terkait deng
potensi sumber insentif dan benefit de
pengalokasiannya, program yang direncanak
peraturan, dan kelompok sosidan pihak yanc
akan dilibatkan.

3.1Umpan Balik untuk Pendekatan SIKKT
yang Disederhanakan untuk Petani Swadaya

the commitment to follow up for villag
governments. The implementation produc
standardized documents, suchawritten report
(social and spatial mapping, and final repor
a number ofjuality maps produced, and bérs.

As a follow upgo the incentives and benefits fc
the implementation of the HA$CV Approach, .
framework should be prepared in relation
potential sources of their incentives and bene
and allocation, plannedorograms, regulation,
and social groups and involved stakeholders.

3.1 Feedback on the Simplified HHTS/ Approacl
for Independent Smallholders

No. | Tahapan

Stage

Deskripsi

Description

1 Persiapan
Preparation

Kegiatan pada tahapan ini yaitu:

-Activities at this stage are as follows

- Menjalin komunikasi dan koordinasi dengan pemerintah desa untuk
memperolehPersetujuan Dengan Informasi Awal Tanpa Paksaan
(PADIATAPAIplam pelaksanaan Pendekatan ST yang Disederhanaka
untuk Petani Swadaya.

- Establish communication and coordinatiwith village governments t(
obtain Free, Prior, and Informed Consent (FPIC) for the implementaf
the Simplified HGBCV Approach for Independent Smallhold

- Diskusi tim (penyelenggara program dan ahli teknis) mengenai pelaksar
SKINKT yang Disedhanakan untuk Petani Swadaya, metode pemetaan
sosial dan spasial. Kegiatan lainnya yang dilakukan adalah diskusi tim g
dan tim spasial mengenai data sosial dan spasial yang dikumpulkan.

- Team discussion (program organizers and technical expertsed
implementation of the Simplified HEEV for Independer

Smallholders, and social and spatial mapping methods. Other acti
include the discussion by the social team and spatial team on

collected data.

- Menyiapkan data dan informasi awal terk8KTNKT yang Disederhanakar
untuk Petani Swadaya, data sosial ekonomi desa, dan peta kerja.
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- Preparing baseline data and information related to the Simplified O
for Independent Smallholders, village seetmnomic data, and workin
maps.

Perbaikarke depan mencakup:
Future improvements includg
- Penyelenggara kegiatan/program menjalin komunikasi dan koordinasi
lebih intensif baik tatap muka langsung maupun daring dengan
pemerintahan desa atau masyarakat lokal untuk mengumpulkan inforr
terkait kondisi desa, kegiatategiatan pemerintahan desa dan kegiatan
masyarakat sehafiari.
- Activity/program organizers to establish more intensive communica
and coordination both in facm-face and online basis with villag
government or local comunity to gather information related to villag
conditions, village government activities, and daily community activi
- Implementasi Pendekatan SKIKT harus disinkronkan dan diselaraskar,
dengan kebutuhan masyarakat (yakni, masyarakat lokal, masyadagt
dan pekebun kelapa sawit swadaya) dan pemerintahan desa terkait
dengan pengembangan dan pemberdayaan masyarakat tersebut,
penyusunan program dan anggaran desa, pengelolaan sumber daya i
untuk sumber pendapatan desa dan pendapatan masyarakat, teglua
kegiatan berupa dokumen penting bagi desa dan masyarakat (profil d
peta desa, peta sumber daya alam adat), dan lain sebagainya.
- Implementation of the HGSCV Approach must be synchronized
aligned with the needs of the community (i.e., local camities,
Indigenous Peoples, and independent palm oil smallholders) and \
government related to development and empowerment of g
community, preparation of village programs and budgets, natural reso
management for village and community sourcésncome, activity
outputs in the form of important documents for villages and commun
(i.e., village profiles, village maps, and maps of customary naj
resources), and so o

Sosialisasi dan
penyadartahua
n (konsultasi I)
Information
dissemination
and raising
awareness (firs
consultation)

Kegiatan yang berjalan setengah hari pada tahap ini yaitu: (1) Pembukaat
acara, (2) Sambutan, (3) Presentasi-SBKT, (4) Tanydawab, (5) Perkenalan
ahli teknis pemetaan sosial dan cara kerjanypP@nbentukan tim sosial dar
tim spasial lokal, (7) Berita acara kegiatan, dan (8) Penutup.
The halfday activities at this stage include: (1) opening of the event
welcoming remarks; (3) HEEV presentation; (4) Questiand-Answer
(Q&A) session; (ftroduction of the social mapping technical expert and H
it works; (6) establishment of the social team and local spatial team
presentation on the minutes of activity; and (8) concluding remg
Tahapan ini penting dan sangat menentukan terhaidgapan berikutnya
sehingga poin berikut dapat dipertimbangkan untuk diperbaiki.
This stage is important and decisive for the following stages, so the follg
points can be considered for improveme
- Metode sosialisasi dapat diperkaya dengan ragaetode selain
menggunakan ceramah dan tanjavab.
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- Information dissemination method should be enriched with other mé¢
other than using lectures and Q&A sessiq

- Peserta diberikan selebaran terkait SKKT yang telah diterjemahkan dalg
bahasa yang mudadiimengerti.

- Participants should be given HBSV handouts that are already translat
into simple language

- Selebaran SKNKKT dapat diterjemahkan dalam bahasa yang mudah
dimengerti oleh masyarakat lokal dengan menggunakan gambaran lans
lokal setelah ujcoba dimplementasikardi lima desa.

- These HCHCV handouts should be translated into simple language th
easily understood by local communities using local landscape imagery
trial is implementedn five villages

Pemetaan sosig
dan spasl

Social and
spatial mapping

- Komunikasi dan koordinasi perlu dilakukan secara intensif antara

Kegiatan dalam tahap pemetaan sosial, yakni (1) wawancara mendalam
bersama oleh tim sosial setempat dan fasilitator desa; (2) transek dan
pengamatan di dusun/kampung, tembawang, area keramat, rimba, sunga
ladangpertanian (ladang/sawah) dengan menggunakan Aplikasi Avenza. ]
sosial lokal dan fasilitator desa tidak hanya mendampingi ahli teknis sosia|
juga belajar dan berperan dalam wawancara mendalam terutama informa
yang lebih nyaman dengan bahasa lokah @3) terlibat dalam pelatihan dan
praktik pemetaan spasial.
Activities in the social mapping stage include (4depth interviews, joined b
the local social team and village facilitator; (2) transect and observati
subvillage/kampongtembawang seacred areas, forests, rivers, and agriculty
flyRa oO0dzLX ' yRkf2gf YR NAROSUO dzaAy
team and village facilitator not only accompany the social technical exq
but they also learn and participate in conductingdepth interviews, especial
informants who prefer to communicate in local language; and (3) involv
the training and practice of spatial mappin
Kegiatan pemetaan spasial mempunyai kegiatan mencakup (1) pelatihan
praktik pemetaan sosial, d4@) pengecekan lapang oleh ahli teknis spasial
bersama tim spasial lokal.
Spatial mapping activities include (1) training and practice of social map
and (2) groundtruthing by spatial technical experts with local spatial ted

Perbaikan dalam kegiatgpemetaan sosial ke depan:
Improvements on future social mappin

penyelenggara kegiatan/program dengan pemerintahan desa terkait
kegiatan pemerintahan desa. Informasi pemilihan kepala desara
serentak di seluruh Kabupaten Sekadau tidak diinformasikan atau tidak
tersampaikan secara dini sehingga berdampak terhadap kurang memag
pelaksanaan diskusi kelompok tim pemetaan sosial (karena sensitif terh
kelompok calon tertentu) dan padaundurnya waktu pelaksanaan
musyawarah 1.
- Communication and coordination should be conducted closely bet
activity/program organizers and the village government regarding vill
government activities. Information on simultaneous village head eleti
Sekadau District were not disseminated or informed early enou
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community, resulting in inadequate group discussions with the s
mapping team (due to sensitivity towards certain candidate groups) &
delay in the implementation of the seconelideration

- Fasilitator desa telah bekerja bersama dengan tim pemetaan sosial untd
menggali aspek sosial ekonomi terkait SKJIT sekalipun tidak setiap dalar
jangka waktu pemetaan sosial. Fasilitator desa mempunyai kemampuar
bahasa dan budaya yang samerupa dengan masyarakat di Mondi, tetap
ke depannya perlu ditingkatkan kemampuannya dalam aspek metode
penggalian data dan analisis sosial masyarakat terkait dengaNISKT
termasuk dalam menggerakkan inisiatif masyarakat.

- Village facilitators have w&ed together with the social mapping team
explore soci@conomic aspects related to the HESV, although no
constantly during the social mapping period. These facilitators have si
language and cultural skills to those in Mondi. However, theyldhoprove
their future skills in data mining methods and community social ang
related to the HGEICV, including in mobilizing community initiativ
- Fasilitator desa sebaiknya mempunyai daftar tokoh masyarakat penting
kelompok mata pencahariandberta nama penduduk) yang bergantung
pada hutan dan sumber daya alamnya untuk diajak berdiskusi dalam ra
mengurangi tekanan terhadap sumber daya hutan, mengontrol
pemanfaatan sumber daya alam di hutan atau potensi proyek bersama
depan.
- Thevillage facilitator should have a list of key community leaders
livelihood groups (including names of community members) that rely o
forest and its natural resources to have discussion on efforts to re
pressure on forest resources and conthel use of forest natural resource
or potential future projects
- Masyarakat di Mondi mudah akrab dengan orang baru/pendatang melal
minum bersama (tuak/arak disert@ibagcamilan). Keakraban ini perlu
dipupuk dan dipelihara menjadi timbulnya salipgrcaya yang kuat sehingg
program SPKS dan inisiatif lokal/keberdayaan masyarakat (sosial dan
ekonomi) dapat disinergikan dengan baik. Inisiatif lokal/keberdayaan
masyarakat ini mempunyai tantangan terkait kesibukan ekonomi dalam
pertanian/perkebunan.
- Peoplen Mondi easily befriend newcomers through drinking local lig
(tuak/araK) with tabadother snacks. This friendship needs to be nurtured
maintained into a strong mutual trust, so that the SPKS program and
initiatives/community empowerment (siat and economic) can be we
synergized. This local initiative/community empowerment has challe
related to the hectic nature of the agricultural/plantation econan

Menentukan
area komunitas
yang penting
(konsultasi II)
Designating
important

Pada tahap ini, kegiatan berjalan satu hari mencakup: (1) Pembukaan acs
(2) Sambutan, (3) Presentasi Temuan Pemetaan Sosial, (4)Jeangh, (5)
Pembentukan kelompok, (6) Presentasi tiap kelompok, (7) Penentuan Are
Pentng Komunitas, (8) Berita acara kegiatan, dan (9) Penutup.
At this stage, the activities are conducted in @&, which include: (1
opening of the event; (2) welcoming remarks; (3) presentation on the fin
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communty
areas (secon(
consultation)

of social mapping; (4) Q&A, (5) group forioat (6) presentation from eac|
group; (7) determining important areas to community; (8) presentation or
minutes of activity; and (9) concluding remar
Perbaikan ke depan:
Future improvements
1. Pemberitahuan kepada pemerintahan desa dan pedeztfiatan dalam
undangan bahwa kegiatan akan berlangsung satu hari penuh.
Provide a notification in the invitation to village governments {
participants that the activity will last one full dal
2. Menyediakan dokumen temuan pemetaan sosial yang dicetakkuntu
diberikan kepada peserta kegiatan.
Provide participants with a printed copy of the social mapping findi
3. Menyediakan formulir pengisian sumber daya penting masyarakat untu
diisi langsung oleh peserta kegiatan.
Provide a fiin form on important commnity resources to b
completed directly by participants at the eve
4. Tim pemetaan spasial menyiapkan peta dan mempresentasikannya del
cara yang mudah dipahami oleh masyarakat.
The spatial mapping team prepares maps, and presents them in g
that is easily understood by the communi

3.2Rekomendasi

Rekomendasi Pelaksanaan Pendekatan-MBKIT Recommendations  for

3.2 Recommendation

Implementing  ti

yang Disederhanakan untuk Petani Swadaya Simplified HCECV Approach foindependent

1. Menerjemahkan

Smallholders

dan menerbitka 1. Translate and publish the Simplified HOSV

Pendekatan SKNIKT yang Disederhanaki
untuk Petani Swaday&ke dalam bentuk
penyajian (menggunakan bahasa, ilustr
gambar, dan laktain) yang lebih mudal
dipahami oleh masyarakat lokal sepe
bookletdanleafletdan video singkat.

. Penggunaandrone dalam pemetaan spasi: 2.

agar analisis spasial semakin rinci dan aki
sesuai dengan kebutuhan.

. Mendayagunakan fasilitator
pelaksanaan dan tindak lanjut Pendekat
SKINKT yang Disederhanakan untuk Pet
Swadaya dengan meningkatkan kemampu
keterampilan dan perluasan jejaringnya.

desa dala 3.

Approach for Independent Smallholders us
language, illustrations, etc. that are easier 1
local communities to understand, such
booklets, leaflets, and short videos.

Use drones in spatial mapping to create
detailed and accurate spatial analysis
needed.

Mobilize  village facilitators in  the
implementation and followp of the
Simplified HGECV Apmach for Independen
Smallholders by enhancing their capabiliti
skills, and expanding their network.
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4. Membentuk tim sosial dan spasial di tingk 4.

daerah bila Pendekatan SKIKT dilaksanaka
secara meluas ke seluruh Indonesia.

. Membuka secara terbatas dan prioriti 5.

terhadap pengajuan dari petani kelapa sa
yang berminat dan mempunyai kesiap:
dalam mengadopsi dan  menjalanki
Pendekatan SKINKT yang Disederhanaki
untuk Petani Swadaya.

. Membangun komitme tertulis dengan 6.
pemerintahan desa terkait denga
pelaksanaan dan tindak lanjut de

Pendekatan SKNIKT yang Disederhanaki
untuk Petani Swadaya pada asp
keterbukaan dan pertukaran data de
informasi, alokasi penggunaan dana desa t
dana pihak lain, dapendampingan substan:
dan teknis lainnya.

. Menjadikan dokumen hasil dari Pendekat 7.

SKINKT yang Disederhanakan untuk Pet
Swadaya sebagai bahan negosiasi [
masyarakat lokal terhadap pihak lain terutar
perusahaan kelapa sawit yang beroperasi
wilayah desa.

. Pemerintahan desa  mendukung di
mengimplementasikan aspedspek sebagial
dan/atau keseluruhan dari Pelaksana
Pendekatan SKNIKT yang Disederhanaki
untuk Petani Swadaya (proses, ha
dokumen) melalui: (a) penyusunan progre
desa dan anggaran desa dalam Rencana k
Tahunan (RKT) Desa dan Renc
Pembangunan Jangka Menengah D
(RPJMDes); (b) program dan kerja se
dengan pemerintah dan pihak swasta; dan
mengambil inisiatif tidaklanjut bersame
masyarakat adat/lembaga adat dan menga
pihak lain dalam mewujudkan pengaku:
masyarakat adat dan pengelolaan kawas

Form social and spatialaens at the local leve
if the HCSCV Approach is wide
implemented throughout the country.

Allow limited and prioritized applications froi
palm oil smallholders who are interested a
prepared to adopt and implement th
Simplified HGECV Approach for Independe
Smallholders.

Establisha written commitment with village
government on the implementation an
follow-up of the Simplified HG8CV Approact
for Independent Smallholders on transparer

and data and information exchang:
allocation of village funds and othe
aidl 1SK2f RSNAQ T dzy R

substantial and technical assistance

Use the output document from the Simplifi
HCSHCV  Approach  for Independe
Smallholders as a negotiation tool for loc
communities against other stakelders,
especially palm oil companies operating in
village area.

Village governments support and impleme
partial and/or full aspects of the approac
implementation (processes, output
documents) by: (a) preparing village prograu
and village budgets in the Village Annt
Work Plan RKT) and Village Mediuirerm
Development Plan (RPIJMRe®) developinc
programs and working todber with
government and private sector; and (c) taki
follow-up initiatives  with  Indigenou:
Peoples/customary institutions and invitir
other stakeholders in realizing the recogniti
of Indigenous Peoples and the managemen
customary forest areas ands important
natural resources.
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hutan adat dan sumber daya alam penting
dalamnya.

. Pekebun kelapa sawit swadaya berperan a 9.

secara individu dan berkelompc
menggunakan dokumen dan proses d
implementasi Pendekatan SIIKT untuk (a
memperkuat kapasitas individu dan kelomp
dalam konteks pengembamg ekonomi
kelapa sawit dan komitmen terhadap it
lingkungan, dan (b) mampu menegosiasik
usaha kelapa sawit mereka untt
memperoleh perlindungan dal
pengembangan dalam industri kelapa sa
dari hulu hingga hilir.

Independent palm oil smallholders active
participate individually and in groups usit
documents and processes from t
implementation of the HGIBCV Approach t
(a) strengthen individual and group capac
in the context of palm oil econom
development and commitment ti
environmental issuesand (b) be able tc
negotiate their palm oil business to obta
protection and development in the upstrea
to downstream palm oil industry.

Rekomendasi pengelolaan rimba/hutan, sun¢ The following are recommendations to mana
lahan beserta sumber daya alam lainnya dal forests, rivers, lands, and other natural resour
konteks SK'NKT dan Keutuhan masyarakat d in the context of the HG3CV and communit
tingkat desa sebagai berikut: needs at the village level.

1. Mendorong pengakuan wilayatimba/hutan 1. Promote the recognition of customary fores

adat beserta masyarakat adat

dalam buku tanah di Badan Pertanah
Kabupaten.

and Indigenous Peoples

a. Mengidentifikasi dan menentukan lue¢ a. Identify and determine the size of tf
wilayah rimba/hutan adat beserta bata: customary forest area and itsoundaries
batasnya (dengan pemilik perorange (with individual owners, family groups, ar
kelompok keluarga dan perusahai companies as legal entities) through
berbadan hukum) melalui peta yar mutually-agreed map  (by  village
disepakati bersama (pemerintahan des government, customary stakeholders, a
pemangku adat, dan pemilik peroranga individual owners/family
kelompok keluarga/badan hukur groups/companies), including th
perusahaan) termasuk pemasangan pa installation of boundary markers
batas.

b. Pengakuan wilayah rimba/hutan adat di b. Recognition of customary forests ai
masyarakat adat oleh pemerintahan de Indigenous Peoples by village governme
melalui peraturan desa. through village regulations.

c. Pengakuan masyarakat adat dailayah c. Recognition of customary forests al

rimba/hutan adat oleh Peraturan Bupati Indigenous Peoples through district he
regulation

d. Pencatatan wilayah masyarakat ad d. Recording of customary area in thand

register at the District Land Agency.
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e.

Pemerintahan desa perlu mengalokasik
dana desa dalam upaya pengaku
wilayah rimba beserta masyarakat adat.

e. Village government should allocate villas
funds in the efforts of recognition ¢
customary forests ahIndigenous Peoples

2. Mengelola, menjaga dan mempertahanki 2. Manage, safeguard, and maintain forest ar
wilayah rimba/hutan beserta sumber day
alam di dalamnya

a.

~

Pengelolaan sumber daya alam
rimba/hutan beserta institusi yang
mengurusnya ditetapkan denga

peraturan desa.

Pemerintahan desa mengalokasikan de¢
desa berupa peningkatan kapasit
dalam rangka perlindungan dan
pemanfaatan rimba/hutan.
Mendokumentasikan secara tertul
aturan hukum di masyarakat seca
partisipatif dan melakukan sosialise
terkait dengan pengelolaar
perlindungan dan pemanfaata
rimba/hutan, tembawang, sungai da
hewan.

Melakukan penyesuaian secara mema
terhadap aturan hukum adat ¢
masyarakat dan kebiasaan masyara
terkait dengan pengelolaar
perlindungan dan pemanfaatan rimb.
tembawang, sungai, dan hewan deng
mempertimbangkan aturan  hukur
nasional dan menjaga dan memperba
kualitas lingkungan desa dan masyara
ke depan

Mengelola pemanfaatan jenis hewe
beserta jenis kayu dan rotan bersan
masyarakat sesuai dengan stat
endemik dan kelangkaannya melalui:

menginventarisasi sgges hewan dar
jenis kayu dan rotan beserta status d
manfaatnya bagi ekosistem de
mendokumentasikannya,

and its natural resources.

a. Manage forest natural resources ar

designate relevant organizations und
village regulations.

Village government allocates Vvillag
funds in the form of capacity building ¢
forest protection and utilization.

Document in writing the community lan
in a participatory manner and condu
information dissemination regarding th
management, protection, and utilizatio
of forests, tembawang rivers, and
animals.

Make adequate adjustments to th
customary law regulation in th
community and their habits related t
management, protection, and utilizatm
of forests, tembawang rivers, and
animals by taking into account nation:;
laws and maintaining and improving th
future quality of the village environmer
and the community.

Manage the utilization of animal specie
as well as wood and rattan speci
together with the community ir
accordance with their endemic and rari
statuses through:

inventory animal, timber, and rattal
species as well as their status a
benefits to the ecosystem an
document them;
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menyediakan  pendidikan  kepac
masyarakat dengan pendekate
interdisiplin/transdisiplin  dari bahat
dokumentasi terkait jenis hewan, ser
jenis kayu dan rotan;

mengupayakan program penangkar:
untuk jenis hewan dan jenis kayu/rote
dengan  bekerja sama  denge
pemerintah, perguruan tinggi da
swasta.

Membentuk unit pengelola rimba da
memperbarui tujuan/motivasi tim rimbsz
untuk melindungi dan mengawasi rimk
di Desa Mondi.

Mengatur dan menetapkan area keram
dan luasannya (di rimba dan di lu
rimba) beserta area penyangganya pa
luasan tertentu termasuk pohor
tumbuhan dan hewan didalamnya
sebagai area perlindungan ag
dipertahankan dan dipelihara untu
tujuan  menghormati  kepercayaa
masyarakat setempat pada leluht
menjaga keutuhan, dan kelestarian ar
keramat.

Menetapkan area yang memiliki mata ¢
dan luasannya beserta are
penyangganya termasuk pohon,
tumbuhan, dan hewan di dalamny
sebagai area perlindungan ag
dipertahankan dan dipelihara seca
terusmenerus untuk menjaga layan
aliran air (kuantitas dan kualita
sepanjang tahun) dan untu
dimanfaatkan oleh segenap lapisi
masyarakat.

Menetapkan area sungai dan sempad
sungai pada luasan tertentu termasi
pohon, tumbuha dan hewan di

provide education to the communit
with an interdisciplinary/
transdisciplinary approach fror
documentation materials on anime
species, as well as timber and ratt:
species; and

strive for breeding programs for anim
and timber/rattan species in
collaboration with government
university, and private sector.

Establish a Forest Management Ui
(FMU) ad renew purpose/motivation o
the forest team to protect and monitc
the forest in Mondi.

Assign and designate sacred areas anc
area cover (inside and taide forest)
along with their buffer areas on a certa
extent (including trees, plants, ar
animals) as protection areas that shou
be maintained and preserved to respe
20t O2YYdzyAideQa

well as to maintain the sacred are
integrity and sustainability.

Designate the area containing sprin
along with its area cover and its buffi
area (including trees, plants, and anima
as a protection area that should b
preserved continuously to maintain wat
flow services (quantity and qualit
throughout the year) and to be utilized t
all communities.

Designate river andiparian buffer at
particular area (including trees, plants
and animals) as a protection area to |
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dalamnya sebagai area perlindungan a
dipertahankan dan dipelihara seca
terusmenerus untuk menjaga layane
aliran air (kuantitas dan kualita
sepanjang tahun) dan untu

dimanfaatkan oleh segenap lapis:
masyarakat.
Mengidentifikasi dan  menetapka

pemilik dan luasnya terhadap kampui
tua, tembawang dan tempat keramat (
luar area rimba) ke depan.

continuously preserved and maintaine
to maintain water flow services (quanti
and quality throughout the year) and t
be utilized by all communities.

Identify and designate the future owne
and areas of old villagedembawang,
and sacred sites (outside the forest are

3. Peningkatan kapasitas masyarakat d 3.

dokumentasi sumber daya alam

Build community capacity and docume
natural resources

pemanfaatan jenis flora dan fauna dala
rimba secara cermat dan rapi.

4. Penguatan unit pengelola rimba/ tim rimba 4.

a. Membentuk unit pengelola rimba yan

melibatkan unsur adat, pemerintah des

a. Menyediakan pendidikan dan pelatihe a. Provide education and training fc
untuk tokoh masyarakat (pemuka ade community leaders (traditional leader
pemuka agama, dan pemuka desa), 1 religious leaders,and village leaders)
rimba, pemerintahan desa, pemud: forest teams, village government, yout
perempuan dan pekebun sawit menger women, and palm oil smallholders on tl
perlindungan dan pemanfaatan hutan ds protection, as well as sustainable use
sumber daya alamnya seca forests and its natural resources f
berkelanjutan dan turusiemurun. generations.

Mengalokasikan dana desa dan da b. Allocate village funds and other funds
lainnya dalam rangka mgmarkuat strengthen the community capacity t
kapasitas masyarakat dalam perlindung protect and utilize the forest and it
dan pemanfaatan rimba dan sumber da natural resources.

alam di dalamnya.

Mendokumentadian jenis flora dan faun c. Document extinct, rare, and current flo
yang punah, langka dan masih terse: and fauna in theforests that are utilizec
dalam rimba yang dimanfaatkan dz¢ and protected by the community fc
dilindungi oleh masyarakat sebagai bah evaluation and reflection within the
evaluasi dan refleksi bersama dale community.

masyarakat.

Mencatat, mengevaluasi dan melaporki d. Record, evaluate, and report tF

utilization of flora and fauna in the fores
in a meticulous and organized manner.

Strengthen FMU/forest team

a.

Establish FMU that involves customa
village government, and religious grouy
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5. Penyusunan
rimba/hutan, sungai dan lahan.

dan agama termasuk kelompok pekeb
dan pemuda  (lakiaki ~ maupun
perempuan).

Membentuk dan memperkuat persont
dan kapasitas tim penjaga rimba ya
bertugas melakukan sosialisasi kepe
masyarakat, penjagaan area rimk
mencatat pemanfaatan sumber day
hutan, dan melaporkan tugasnya sece
berkala

Mengalokasikan sumber daya pendanz
atau sumber daya lainnya yang mema
untuk tim rimba agar tugas berjala
efektif dan kelestarian rimba.
perencanaan

a. Menetapkan perencanaan da
kesesuaian penggunaan rimba/hut:
untuk  tujuan  perlindungan  dai

pemanfaatan rimba/hutan secara leste
dengan memerhatikan dan
mempertimbangkan ketergantunga
sosial, ekonomi, ekologi dan niaiiai
budaya Masyarakat Adat/lokal.

Menetapkan perencanaan da
kesesuaian penggunaan rimba/hut:
untuk  tujuan  perlindungan  dai

pemanfaatan rimba/hutan secara leste
dengan memehatikan dan
mempertimbangkan ketergantunga
sosial, ekonomi, ekologi dan nHaiiai
budaya masyarakat adat/lokal.
Mengidentifikasi dan memetaka
penggunaan lahan pangan berkelanjut
di desa untuk kebutuhan pangan ante
generasi.

Pemerintah Desa dan Lembaga A«
menetapkan aturan mengenai lahe
pangan berkelanjutan di desa besel
petanya.

C.

as well as plantatiorgroup and youths
(men and women).

Establish and strengthen forest:
capacity and personnel assigned w
disseminating information to the
community, safeguarding the forest are
recording use of forest resources, a
reporting their duties regularly.

Allocate adequate funding or othe
resources to the forest team to ensu
effective work and forest sustainability.

penggune 5. Develop plan on the utilization of foresi
rivers, and lands

a. Determine the planning and suitability «

forest utilization for protection anc
sustainable use of forest by focusing a
taking into acount the social, economit
ecological dependencies, and cultu
values of Indigenous Peoples/loc
communities.

Determine the planning and suitability
forest utilization for protection anc
sustainable use of forest by focusing a
taking into accounthe social, economic
ecological dependencies, and cultu
values of Indigenous Peoples/loc
communities.

Identify and map the sustaibée use of
farm land in the village for generations.

The village government and custome
organizations establish regulations ¢
sustainable fam land in the village along
with its maps.
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e. Menyusun kegiatan perencanaan ya

bermanfaat bagi pengembange
ekonomi berbasis masyarakat lok
dengan tetap memperhatikan aspe
ekologi dalam perlindungan da
pemanfaatan sumber daya alam sepe
wisata/ekowisata dan ladain.

e. Develop planning activities that bene

local communitybased economic
development while taking into accout
ecological aspects in the protection al
utilization of natural resources, such .
tourism/ecotourism and others.
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ANNEXES
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Lampiran 1Gambar Peta
Annex 1. Maps
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Lampiran 2. Rencana Pengelolaan Wilayah Rimba

Annex 2. Foredirea Management Plal

Tabel 1. Rencana Pengelolaan Wilayah Rimba (Mungguk Kaar, Batu Nunggul, Roga Babi, Sinde Arang dan Bandong) déhgan Yaitgriaik
Table 1. Forest Area Management Plan (Mungguk Kaar, Batu Nunggul, Roga Babi, Sinde Adagdang) with Good Forest Crite

No | Nama Strategi/Program | Kegiatan Indikator sukses Keterlibatan pemangku
Rimba Strategy/Program Activity Indicator | kepentingan
Name of Stakeholde
Forest involvement
1 Mungguk | Pengakuan 1. Melakukan pengukuran wilayah rimba, tata bata] 1. Kesepakatan tertulis bersama Penerintahan desa,
Kaar wilayah rimba dan luasannya untuk menghasilkan peta di tingkat masyarakat institusi adat (desa dan
beserta berdasarkan kesepakatan bersama khunsiassub mengenai luas dan tata batas| sub suku), Bupati, dan

masyarakat di

tingkat desa dan
tingkat kabupaten
Recognizing fores
areas and
communities at|
the village and
district levels

suku Jawant di Dusun Mondi
Measure the forest area, its boundaries, and a
size to produce a mutually agreggon map,
especially for Jawant subtribe in Mondi Subvillg
2. Mengidentifikasi dan menyusun pokok bahasan
mengenai masyarakat adéejarah, wilayah,
hukum adat, harta benda, dan bahasa)
Identify and develop subject of discussion
Indigenous Peoples (history, territory, customary |
property, and language
3. Penyusunan peraturan desa mengenai wilayah
rimba, keberadaan masyarakat dddan
pengelolaan dan perlindungan rimba
Formulate village regulations on forest areas, 1
presence of Indigenous Peoples, as well as fq
management and protection
4. Mengajukan pengakuan masyarakat adat kepad
bupati dan pencatatan wilayah adat kepa8ladan
Pertanahan Kabupaten.

. Peraturan desa mengenai

. Peraturan Bupati mengenai

recognition of Indigenous Peopl

4. Rimba tercatat dalam buku

wilayah
Written agreement on the
area size and boundaries
community leve

pengelolaan dan perlindungar

rimba termasuk yang
mencakup masyarakat adat
Village regulation on the foreg
management and protection
including those oindigenous|
Peoples

pengakuan subyek masyarak
adat dan wilayahnya
District head regulation ol

and their customary are

tanah.

Badan Pertanahan
Kabupaten

Village governments,
customary
organizations (villages
and subtribes), district
heads, and District Lan
Agency.
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Propose the recognition of Indigenous People
district head, and suggest the recording of custom
area to the District Land Ageng

Record of forest area in lan
register.

Pengelolaan rimba
(peraturan dan
institusi)
Managing forest
(regulation and
organization)

1. Menyusun aturan atau merevitalisasi aturan adg
dalam perlindungan dan pemanfaatan rimba
beserta sumber daya alamnya
Formulate regulations or revitalize customary ru

on the protection anditilization of forest and itg
natural resources

2. Membentukdan menguatkatinstitusi rimba yang
mengelola rimbdermasuk perlindungan dan
pengawasan

Establish and strengthen organizations that mang
forests, as well as those that provide protection ¢
control

3. Menyusun program Kerja institusi rimba dengan
mendayagunakan insentif dan manfaat HOSV
dan kerja sama lainnya

Develop work program for forest organizations
utilizing the incentives and benefits of HISV
and other collaborations
4.Penataan/perenanaan areal target NKT dan SK]
Desa Mondi

Develop/plan HGYACS target areas in Mon
Village

5. Monitoring dan evaluasi kinerja institusi rimba
Monitor and evaluate the performance fofrest
management unit

Terbentuk aturan adat secara
tertulis, institusi pengelola rimba
program kerjayakni, pos pantau
patroli, postermenara
pemantauan api danarea kerja
(batas area NKT dan SKT dan
petak kerja)
Establishment of writter|
customary rules, fores
organization, work programs (i.€|
monitoringposts, patrols,
posters, firevatchtower for
monitoring), and work areas (HC
and HCS area boundaries a
work plots)

Pemerintahan desa,
institusi adat (desa dan
sub suku)
Village government
customary
organizations (village
and subtribes

Restorasi kondisi
flora dan fauna
Restoring flord
and fauna
conditions

1. Mengidentifikasi kondisi flora dan fauna (jumlah
dan kualitasnya) di rimba secara berkala

Identify flora and fauna conditions (their quanti

and quality) in the forest regularl

2. Penetapan spesies prioritas dalam pengembang

kawasan NKT dan SKT

Tutupan rimba makin baik dan
jenis hewan dan tumbuhan
terjagadi kawasan SKNIKT
Improved forest cover, an
preserved flora and fauna speci

in HCWHCS area

Pemerintahan desa,
institusi adat (desa dan
sub suku)
Village government
customary
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Determine priority species in HCV and HCS
development|
3. Mengalihkan mata pencaharian/kebutuhan
masyarakat yang bergantung penuh pada sumb
daya kayu dan hewan di rimba
{KATFO O2YYdzyAlGASaAQ
entirely on timber and animal resources in the for

organizations (village
and subtribes

Batu
Nunggul

Pengakuan
wilayah rimba
beserta
masyarakat di
tingkat desa dan
tingkat kabupaten
Recognizing fores
areas and
communities at the
village and district
levels

1. Melakukan pengukuran wilayah rimba, tata batq
dan luasannya untuk menghasilkan peta
berdasarkan kesepakatan bersama khususnya
suku Melayu dan Sawe di Dusun Sungai Agung
Dusun Bandan

Measure the forest area, its boundaries, and a
size to produce a mutually agreggon map,
especially for Malay and Sawe subtribes in Su
Agung and Bandan Subvillag

2. Mengidentifikasi dan menyusun pokok bahasan
mengenai masyarakat adat (sejarah, wilayah,
hukum adat, harta benda, dan bahasa)

Identify and develop subject of discussion

Indigenous Peoples (history, territory, customary |

property, and language

3. Penyusinan peraturan desa mengenai wilayah
rimba, keberadaan masyarakat adat, dan
pengelolaan dan perlindungan rimba

Formulate village regulations on forest areas, 1
presence of Indigenous Peoples, as well as fq
management and protectiol

4. Mengajukan pengalan subyek masyarakat adat
kepada bupati, dan mengajukan wilayah adat
kepada Badan Pertanahan Kabupaten

Propose the recognition of Indigenous Peoples tg
district head, and suggest the recording

customary area to the District Land Ager

1. Kesepakatandrtulis bersama

mengenai luas dan tata batas
wilayah di tingkat masyarakat
Written agreement on the are
size and boundaries at th
community leve

. Peraturan desa mengenai

pengelolaan dan perlindungar
rimba termasuk subyek
masyarakat adat
Village regulatio on the forest
management and protection
including those of Indigenod
Peoples.

. Peraturan Bupati mengenai

pengakuan subyek masyarak
adat dan wilayahnya
District head regulation ol

recognition of Indigenous Peopl

and their customary areag

4. Rimba terctat dalam buku

tanah
Record of forest area in lan
register.

Pemerintahan desa,
institusi adat (desa dan
sub suku)
Village government
customary
organizations (village
and subtribes
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Pengelolaan rimba
(peraturan dan
institusi)
Managing forest
(regulation and
organization)

1. Mencatat secara tertulis aturan adat dalam
perlindungan rimba beserta sumber daya
alamnya.

Record in writing the customary rules on {
protection of forest and its natural resourc

2. Membentukdan menguatkatinstitusi rimba yang
mengelola rimbdermasuk perlindungan dan
pengawasan

Establish and strengthen organizations that mang
forests, as well as those that provide protection ¢
control

3. Menyusun program Kerja institusi rimba dengan
mendayagunakan insentifan manfaat HGHCV
dan kerja sama lainnya

Develop work program for forest organizations
utilizing the incentives and benefits of HESV and
other collaborations

4. Penataan/perencanaan areal target NKT dan SH
Desa Mondi

Develop/plan HGYACSarget areas in Mondi Villag

5. Monitoring dan evaluasi kinerja institusi rimba

Monitor and evaluate the performance of forg
organizations

Terbentuk aturan adat secara
tertulis, institusi pengelola rimba
program kerjayakni, pos pantau
patroli, poster,menara
pemantauan api danarea kerja
(batas area NKT dan SKT dan
petak kerja)
Establishment of writter|
customary rules, fores
organization, work programs (i.€|
monitoring posts, patrols, poster
fire watchtower formonitoring),
and work areas (HCV diHCS
area boundaries and work plot

Pemerintahan desa,
institusi adat (desa dan
sub suku)
Village government
customary
organizations (village
and subtribes

Identifikasi dan
pemutakhiran
kondisi flora dan
fauna

Identifying and
updating flora and
fauna conditions

1. Mengidentifikasi kondisi flora dan fauna (jumlah
dan kualitasnya) di rimba secara berkala dan
teratur

Identify flora and fauna conditions (their quanti
and quality) in the forest regularl

2. Penetapan spesies prioritas dalam pengembang
NKT dan SKT

Determine priority species in HCV and
area developmen

Tutupan rimba makin baik dan
jenis hewan dan tumbuhan
terjagadi kawasan SKNIKT
Improved forest cover, an
preserved flora and fauna speci
in HCWHCS area

Pemerintahan desa,
institusi adat (desa dan
sub suku)

Village government,
customary
organizationgvillages
and subtribes)
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Roga Babi

Pengakuan
wilayah rimba
beserta
masyarakat di
tingkat desa dan
tingkat kabupaten
Recognizing fores
areas and
communities at the
village and district
levels

1. Melakukan pengukuran wilayah rimba, tata batq
danluasannya untuk menghasilkan peta
berdasarkan kesepakatan bersama khususnya
suku Jawant dan Sawe di Mondi, Gedet, Banda
RT Bau, RT Landas, Sengiang (Desa Mondi) dg
Bongkit (Desa Sungai Sambang)

Measure the forest area, its boundaries, g
area sizeo produce a mutually agreedpon
map, especially for Jawant and Sa
subtribes in Mondi, Gedet, Bandan, RT B
RT Landas, Sengiang (Mondi Village)
Bongkit (Sungai Sambang Villag

2. Mengidentifikasi dan menyusun pokok bahasan
mengenamasyarakat adat (sejarah, wilayah,
hukum adat, harta benda, bahasa)

Identify and develop subject of discussion
Indigenous Peoples (history, territol
customary law, property, and languag

3. Penyusunan peraturan desa mengenai wilayah
rimba, keberadaan nsyarakat adat, dan
pengelolaan dan perlindungan rimba

Formulate village regulations on forest areas, 1
presence of Indigenous Peoples, as well as fq
management and protectiol

4. Mengajukan pengakuan subyek masyarakat ads
kepada bupati, dan mengajukarnilayah adat
kepada Badan Pertanahan Kabupaten

Propose the recognition of Indigenous Peoples tg
district head, and suggest the recording of custom
area to the District Land Agen

1. Kesepakatan tertulis bersama
tingkat masyarakat mengenai
wilayah (lUas dan tata batas)

Written agreement on the are
size and boundaries at th
community leve

2. Peraturan desa mengenai
pengelolaan dan perlindungan
rimba termasuk subyek
masyarakat adat

Village regulation on fores
management and protectiorn
including thosef Indigenous

Peoples

3. Peraturan Bupati mengenai
pengakuan subyek masyaraka
adat dan wilayahnya.

District head regulation on th
recognition of Indigenous Peopl
and their customary area

4. Rimba tercatat dalam buku
tanah

Record of forest area in lan
register

Pemerintahan desa,
institusi adat (desa dan
sub suku), Dusun dan F

Bupati, dan Badan

Pertanahan Kabupaten
Village government
customary organization
(village and subtribe)
subvillage and
neighborhood unitRT),
District Heads, as well g
District Land Agency

Pengelolaan rimba
(peraturan dan
institusi)

1. Merevitalisasi aturan adat dalam perlindungan
dan pemanfaatan rimba beserta sumber daya
alamnya

Terbentuk aturan adat secara
tertulis, institusi pengelola rimba
program kerjayakni, pos pantau

patroli, poster menara

Pemerintahan desa,
institusi adat (desa dan
sub suku), Dusun dan R
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Managing forest
(regulation and
organization)

Revitalize customary rules on thetection and
utilization of forest and its natural resourc
2. Memperbarui institusi rimbalan menguatkannya
untuk mengelola rimb&rmasuk perlindungan
dan pengawasan
Renew and strengthen organizations that mang
forests, as well as those that providef@ction and
control
3. Menyusun program Kkerja institusi rimba dengan
mendayagunakan insentif dan manfaat HOSV
dan kerja sama lainnya.
Develop work program for forest organizations
utilizing the incentives and benefits of HESV and
other collaboratios
4. Penataan/perencanaan areal target NKT dan SH
Desa Mondi.
Develop/plan HCYCS target areas in Mondi Villa
5. Monitoring dan evaluasi kinerja institusi rimba
Monitor and evaluate the performance of forg
organizations

pemantauan api danarea kerja
(batas area NKT dan SKT dan

petak kerja)
Establishment of writtern
customary rules, fores
organization, work programs (i.€|
monitoring posts, patrols
posters, firevatchtower for
monitoring), and work areaHCV
and HCS area boundaries a
work plots)

Village government
customary
organizations (villageg
and subtibe), subvillagg
and neighborhood uni

(R

Restorasi kondisi
flora dan fauna
Restoring flora
and fauna
conditions

1. Mengidentifikasi kondisi flora dan fauna (jumlah
dan kualitasnya) di rimba secara berkala
Identify flora and fauna conditior(¢heir quantity
and quality) in the forest regularl
2. Penetapan spesies prioritas dalam pengembang
kawasan NKT dan SKT
Determine priority species in HCV and HCS
development|
3. Mengalihkan mata pencaharian/kebutuhan
masyarakat yang bergantung penuh padenber
daya kayu dan hewan di rimba
{KAFGHG O02YYdzyAlGASaQ
entirely on timber and animal resources in {

forest

Tutupan rimba makin baik dan
jenis hewan dan tumbuhan
terjagadi kawasan SKNIKT
Improved forest cover, an
preserved fira and faunal
species in HGMCS area

Pemerintahan desa,
institusi adat (desa dan
sub suku), Dusun dan H
Village government
customary organizatiof
(village and subtribes
subvillage, and
neighborhood unitRT)
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Sinde
Arang and
Bandong

Pengakuan
wilayah rimba
beserta
Masyarakat Adat
pada tingkat desa
dan tingkat
kabupaten
Recognizing fores
areas and
Indigenous
Peoples at the
village and district
levels

1. Melakukan pengukuran wilayah rimba, tata batq
penguasaan dan luasannya untuk mergjhan
peta berdasarkan kesepakatan bersama
khususnya dengan sub suku Sawe (Sinde Aran
dan Jawant (Bandong)

Measure the forest area, its boundaries, and a
size to produce a mutually agreegon map,
especially for Sawe (Sinde Arang) and Jav|

(Bandomg) subtribes|

2. Mengidentifikasi dan menyusun subjek
Masyarakat Adat (sejarah, wilayah, hukum adat
harta benda, bahasa)

Identify and develop subject of discussion
Indigenous Peoples (history, territory, custom
law, property, and languag€g

3. Penyusunan peraturan desa mengenai wilayah
rimba, subyek Masyarakat Adat dan pengelolaa
dan perlindungan rimba

Formulate village regulations on forest areas, 1

presence of Indigenous Peoples, as well as fq
management and protectiol

4. Mengajukan pengalan masyarakat adat kepada
bupati, dan mengajukan wilayah adat kepada
Badan Pertanahan Kabupaten.

Propose the recognition of Indigeno
Peoples to the district head, and suggest
recording of customary area to the Distr
Land Agency|

1. Kesepakatan tertis bersama
di tingkat masyarakat mengen
luas dan tata batas wilayah

Written agreement on the are
size and boundaries at th
community leve

2. Peraturan desa mengenai
pengelolaan dan perlindungan
rimba termasuk subyek
masyarakat adat

Villageregulation on forest
management and protectiorn
including those of Indigenoy

Peoples

3. Peraturan Bupati mengenai
pengakuan subyek masyaraka
adat dan wilayahnya

District head regulation ol
recognition of Indigenou
Peoples and their customa
areas

4. Rimba tercatat dalam buku
tanah

Record of forest area in lan
register

Pemerintahan desa,
institusi adat (desa dan
sub suku), bupati, dan
Badan Pertanahan
Kabupaten
Village government
customary organizatio
(village and subtribes
district head, and
Distict Land Agency

Pengelolaan rimba
(peraturan dan
institusi)
Managing forest
(regulation and
organization)

1. Menyusun aturan atau merevitalisasi aturan adg
dalam perlindungan dan pemanfaatan rimba
beserta sumber daya alamnya.
Formulateregulations or revitalize customary rul

on the protection and utilization of forest and
natural resourceg

Terbentuk aturan adat secara
tertulis, institusi pengelola rimba
program kerjayakni, pos pantau
patroli, postermenara
pemantauan api danarea kerja

Pemerintahan desa,
institusi adat (desa da
sub suku)
Village government
customary organizatio
(village and subtribes|
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2. Membentukdan memperkuainstitusi rimba yang
mengelola rimbdermasuk melakukan
perlindungan dan pengawasan

Establish and strengthen organiats that
manage forests, as well as those that prov
protection and contro

3. Menyusun program Kkerja institusi rimba dengan
mendayagunakan insentif, benefit HBEV, dan
kerjasama lainnya.

Develop work prograrfor forest organizations b
utilizing incentive and benefits of HEEV and
other collaborations

4. Penataan/perencanaan areal target NKT dan Sh
di Desa Mondi.

Develop/plan HGHCS target areas in Mon
Village

5. Monitor dan evaluasi kinerja institusi rimba.
Monitor and evaluate the pesfmance of foresi
organizations

(batas area NKT dan SKT dan

petak kerja)
Establishment of writter
customary rules, fores
organization, work program
(i.e., monitoring posts, patrolg
posters, firevatchtower for
monitoring), and work area
(HCV and HCS area boundal
and work plots)

Restorasi kondisi
flora dan fauna
Restoring flora
and fauna
conditions

1. Mengidentifikasi kondisi flora dan fauna (jumlah
dan kualitasnya) di rimba secara berkala
Identify flora and fauna conditions (their quanti
and quality) in the forest regularl
2. Penetapan spesies prioritas dalam pengembang
kawasan NKT dan SKT
Determine priority species in HCV and HCS
development
3. Mengalihkan mata pencaharian/kebutuhan
masyarakat yang bergantung penuh pada sumb
daya kayu dan hewan di rimba.
{KAFGHG O02YYdzyAlGASaQ
entirely on woods and animal resources in

Tutupan rimba semakin baik dar
jenis hewan dan tumbuhan
terjagapada lokasi SKNIKT
Improved forest cover, an
preserved flora and fauna speci
in HCWHCS area

forest

Pemerintahan desa,
institusi adat (desa dan
sub suku)
Village government
customary organizatior
(village and subtribes|

108



109



Tabel 2. RencarRengelolaan Rimba (Rampin, Sempiawang dan Sawak) dengan Kriteria Hutan yang Kurang Baik dan Area Keramat Berhutan
(Sampin, Kawah Bedidih, Balai Bunyi, Birang, Domang Maraja dan Sirin Batu Lintang)

Table 2Forest Management PlaRémpin{ SY LA | g y 33

FYR {F gk 10

GAOK Wt 22NN C2NXBai

I NR G SN

Bunyi, Birang, Domang Maraja, and Sirin Batu Lintang)

, and Sawak

Improving flora
and fauna
conditions

Identify flora and fauna conditions (quantity and quality) in
forest regularly
2.Mengalihkan mata pencaharian/kebutuhan masyarakat yan
bergantung penuh pada sumber daya kayu dan hewan di
rimba.
{ KAFG O2livetimybhdeds S/Bo@ely entirely on woo
and animal resources in the fore
3. Melakukan pembatasan dalam jangka waktu tertentu sesug
dengan kebutuhan terkait dengan masyarakat dan sumber
daya alam (flora dan fauna), serta peralatan yang digunaka
rimba.
Carry out restriction within a certain period of time accord
02 O02YYdzyAiAS&aQ ySSRasz yl
and equipment used in the fore

No | Rimba Strategi/Program| Aktivitas Indikator sukses Aktor yang Terlibat
Name of| Strategy/Progra Activity Indicator Actors Involved
Forest| m
1 Rampin, Perbaikan kondisi 1. Mengidentifikasi kondisi flora dan fauna (jumlah dan Tutupan rimba Pemerintahan desa
Sempiawang| flora dan fauna kualitasnya) di rimba secara berkala daratur. semakin baik dan (antardesa), institusi

jenis hewan terjaga.
Improved forest
cover and well
preserved fana
species|

adat (desa dan sub
suku)
Village government
(intervillage), customary
organizations (village
and subtribes

Pengelolaan
rimba
Managingforest

Menyusun aturan atau merevitalisasi aturadat dalam
perlindungan dan pemanfaatan rimba beserta sumber daya
alamnya.
Formulate regulations or revitalize customary rules on
protection and utilization of forest and its natural resourg

Terbentuk aturan
adat tertulis
Establishment o
written customary
rules

Pemerintahan desa
(antardesa), institusi
adat (desa dan sub
suku)
Village government
(intervillage), customary
organization (villagey
and subtribes
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Pengakuan
wilayah rimba di

tingkat desa
Recognizing
forest at village
level

1. Melakukan pengukuran wilayah rimba, yaitu tata batas dan
luasannya yang menghasilkan peta berdasarkan kesepaka
bersama khususnya sub suku Jawant (Rampin di Desa Mo
Desa Nangah Biaban dan Desa Sunsong), Sawe (Sinde Ar
Desa Mondi), dan Jawantigerabat (Sawak di Jangka Riam
[Mondi] dan Sungai Bala [Tapang Perodah])

Measure the forest area, its boundaries, and area siZ
produce a mutually agreedpon map, especially for Jawa
(Rampin in Mondi, Nangah Biaban, and Sunson Villages),
(Sinde fang in Mondi Village), as well as Jawant and Kerg
(Sawak in Jangka Riam [Mondi] and Bala River [Taj
Perodah])

2. Penyelesaian permasalahan kepenguasaan/kepemilikan di
wilayah rimba terutama di Rampin dan Sempiawang

Settle tenure/ownership issues indst areas, particularly if

Rampin and Sempiawan

Kesepakatan tertulis
bersama di tingkat
masyarakat
mengenai wilayah
(luas dan tata batas)
Written agreement
on the area size an
boundaries at the
community leve

Pemerintahan desa
(antardesa), institusi

adat (desa dan sub

suku),

Village government
(intervillage), customary
organizations (village
and subtribes

Tabel 3. Rencana Pengelolaan Area Keramat Berh8tangin, Kawah Bedidih, Balai BuBjiang, Domang Maraja dan Sirin Batu Lintgng
Tembawang, dan Bawas

Table 3. Sacred Forested Area Management Plan (Sampin, Kawah Bedidih, Balai Bunyi, Birang, Domang Maraja, and Samg)Batu Lint

TembawangandBawas
No | Wilayah Strategi/Progran | Aktivitas Indikator Aktor yang Terlibat
Area| Strategy/Progral Activity Indicator Actors Involved
m

1 Sampin, Pengakuan 1. Melakukan pengukuran wilayah rimba, yaitu tata batas dal Kesepakatan tertulis| Pemerintahan desa
Kawah wilayah rimba di luasannya yang menghasilkan peta berdasarkan kesepaki bersama di tingkat | (antardesa), institusi
Bedidih, tingkat desa bersama masyarakat adat (desa dan sub
Balai Bunyi, Recognizing Veasure the forest area, its boundaries, and area size to pro| mengenai wilayah | suku),
Birang, forest area at the a mutually agreedipon map| (luas dan tata batas) Village governmenty
Maraja dan rimba terutama di Rampin dan Sempiawang on the area size an
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Sirin Batu

Settle tenure/ownership issues in rimba areas, particular

boundaries at the

organizations (village

Lintang. Rampin and Sempiawary community leve and subtribes
Sampin,| Pengelolaan Menyusun aturan atau merevitalisasi aturan adat dalam Terbentuk aturan Pemerintahan desa
Kawah| rimba perlindungan dan pemanfaatan area keramat berhutan beser| adat secara tertulis | (antardesa), institusi
Bedidih,| Managing forest | sumber daya alam di dalamnya. Establishment o| adat (desa dan sub
Balai Bunyi, Formulate regulations or revitalize customary rules on written customary| suku)
Birang, protection and utilization of sacred forested area and rules Village governments
Domang natural resources (interVi”age), Customary
Maraja, and organizations (village
Sirin Batu and subtribes
Lintang.
Tembawang| Pengaturan Menyusun aturan atau merevitalisasi aturan adat/kebiasaan | Terbentuk aturan Pemeintahan desa,
, dan bawas | pengelolaan dalam perlindungan dan pemanfaatan tembawang, area kera| adat secara tertulis | institusi adat (desa dan
Tembawang tembawang dan | berhutan, dan bawas beserta sumber daya alam di dalamnya| Establishment o| sub suku), pemilik
andbawas| bawas Formulate regulations or revitalize customary rules on written customary| tembawang dan bawas

Managing protection and utilization afembawangsacred forested ares rules Village governments
tembawangand andbawas,as well as their natural resource (intervillage), customary
bawas organizations (village
and subtribes), owner g
tembawangandbawas
Pengakuan Melakukan pengukuran wilayah rimba, tata batas dan luasan Kesepakatan tertulis
wilayah yang menghasilkan peta berdasarkan kesepakatan berg bersama di tingkat | Pemerintahan desa,

Tembawang, ared
keramat
berhutan dan

Measure the forest area, its boundaries, and area size to pro
a mutually agreedipon map

masyaakat
mengenai wilayah

institusi adat (desa dan
sub suku), pemilik

(luas dan tata batas)
Written agreement

tembawang dan bawas

bawas di tingkat Village government

desa on the area size an({ (intervillage), owner of
Recognizing boundaries at thg tembawargandbawas
tembawang community leve

sacred forest, ang
bawasat the
village level
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Lampiran 3Rencana Pengelolaan Sumber Daya Penting

Annex 3. Important Resource Management Plan

Tabel 1 Rencana Pengelolaan Sumber Daya Penting di Mondi
Table 1 Important Resource Management Plan in Mondi Village

Rattan specieg
(Marau, gotak, lendo, jit,
kawan, lawak, danan dan
sogak)

(Marau, gotak, lendo, jit
kawan, lawak, danan, an
sogak)

rimba berbasis adat dan
aturan adat bersama
dengan pemerintahan des;i
terutama dalam hal
perencanaan, perlindungal
dan pemanfaatan rotan
With village government
improving customary
based forest managemen

under customary ruleg

dan sanksi berbasis adat dan
menyebarluaskannya
Strengthening, renewing, an
disseminating customasigased ruleg
and sanctiong
- Pengembangan rotan (terutama yang
langka) dan penanaman kembali (di
pekarangarrumah, kebun, dan pondok

N | JenisSumber Daya Penting Strategi/Program Aktivitas Indikator Keberhasilan Aktor yang Terlibat
0 Type of Important] Strategy/Program Activity Indicator Actors Involved
Resource
1 Kayu - Meningkatkan pengelolaar| - Memperkuat darmemperbarui aturan |- Kayu/pohon lain ditanam |- Pemerintahan desa,
Timber specieq rimba berbasis adat dan dan sanksi berbasis adat dan dandijaga institusi adat, ketua
(Keladan, Penyauk, Rawal aturan adat bersama menyebarluaskannya Other timber/trees are| adat suku/sub suku,
Omang, Rosak, Loban dengan pemerintahadesa | Strengthening and renewing customa planted and protected kepala dusun, RT dan
JawaMeranti, terutama dalam hal based rules and sanctions as well|- Aturan adat dijalankan RW, dan pekebun sawi
Tengkawang layar, Modan perencanaan, perlindunga disseminating the informatior| secara efektif Village government
(33 jenis), Tapang dan dan pemanfaatan kayu/ |- Menghidupkan tim rimba dan Customary rules arg customary
Kompas) pohon semangatnya dalam menjalankan effectively implementeq organizations,
(Keladanpenyau, omang]  With village government| tugasnya - Tim rimba terbentuk dan customary chief o
rosak, loban Jawa/labari improving customary| Encouraging the spi of the forest team| berjalan efektif serta tribe/subtribe,
meranti, modang33 based forest managemen in performing their tasky diberikannya insentif dana| subvillage heads, heag
species)tapang and under customary ruleg- Pengembangan bibit kayu langka dan The foresteam is of neighborhood ad
camphor) particularly in planning] penanaman kembali (di pekarangan established, running community unit{RT
protection, and use o| rumah, kebun, dan pondok) effectively, and given thdg ~ andRW) and palm oil
timber/trees Developing and replanting rare timbg incentives smallholders.
seedling (on yard, garden, and hy
2 | Rotan - Meningkatkan pengelolaar| - Memperkuat dan memperbarui aturan |- Kayu/pohon ditanam dan |- Pemerintahan desa,

dijaga
Timber/trees are planteq
and protected
- Aturan adat dijalankan
secara efektif
Customary rules arg
effectively implementeg

institusi adat, ketua
adat suku/sub suku,
kepala dusun, RT dan

RW dan pekebun sawit
Village government
customary
organizations,
customary chief o
tribe/subtribe,
subvillage heads, head
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particularly in planning
protection, and use o
rattan

- Peningkatan kreativitas anyaman rotan

Improving and replanting ratta
improvement (particularly the rare one
(in yard, garden, and huf

Improving creativity in terms of rattan
weaving

of neighborhood ang
community units, ang
palm oil smallholderg

Buah
Fruit specieg
(Mentawa, poti,
cempedak, ucung,
teratong/ensari, jatak,
kapul, dan tengkawang
layar)
(Mentawa, poti,
chempedakucung,
teratong/ensari, jatak,
kapul andtengkawang

layan

- Pengembangan manfaat
buah di rimba, kebun dan
pekarangan rumah dan
pengolahan buah dalam
pola pangan sehat berbasi
pangan lokal

Improving benefits of frui
development in forest
garden, and house yard, &
well as fruit processing fg
a healthy diet using locall|
grown foods.

Memperkenalkan dan mempromosika
buah sebagai pangan sehat kepada i
dan anak dalam keluarga
Introducing and promoting fruits a
healthy food to mothers and children
families
Pengembangan olahan buah lokal
Developing local processédhit
products

Buah dan olahannya
dikonsumsi secara rutin
untuk pangan masyarakat
Fruits and processed fruit
are consumed by communit
on a regulabasis

Lembaga adat,
pemerintah desa,
pekebun sawit,
kelompok perempuan
dan pemuda
Customary organization
village government
palm oil smallholders
women and youth
groups

Sayur
Vegetable specie
(Teriat, Rebung, Ruwak,
Marau, Bindang, Peruak
danNibung)
(Teriat,bamboo shoot,
ruwak, marau, bindang
peruak,andnibung

- Pengembangan manfaat
sayur di rimba, kebun dan
pekarangan rumah dan
pengolahan sayur dalam
pola pangan sehat berbasi
pangan lokal

Improving benefits of
vegetables development i
forest, garden, and hous
yard and processing
vegetables for a healthy
diet using locally growr

foods

Mempromosikan sayur sebagai pangs
sehat kepada ibu dan anak dalam
keluarga
Promotingvegetables as healthy foo
to mothers and children in familig
Penanaman sayur di pekarangan rum
dan kebun
Planting vegetables in yard and gard
Pengembangan olahan sayur lokal
Developing local processed vegetal
products

- Sayur ditanam dan dijaga.
Vegetables are plante
and protected
- Sayuran dan olahannya
dikonsumsi secara rutin
untuk pangan masyarakat
Vegetables and processg
vegetables are consume
by community on a regula
basis

Lembaga adat,
pemerintah desa,
pekebun sawit,
kelompok perempuan
danpemuda
Customary,
organizations, villagq
governments, palm oi
smallholders, wome
and youth groups
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Bumbu
Herb species
(Sengkubak (micin), Simal
dan Bungkang)
(Sengkubak, simaind bay
leaf)

- Pengembangan manfaat
bumbu di rimba, kebun
danpekarangan rumah dat
pengolahan bumbu dalam
pola pangan sehat berbasi
pangan lokal
Improving benefits of herb

development in forest
garden, and house yar{
and processing vegetable
for a healthy diet using
locally grown foods|

Mempromosikan bumbiokal dalam
pangan sehat kepada ibu dan anak
dalam keluarga
Promoting local herbs as healthy foq
to mothers and children in familig
Penanaman tanaman bumbu di
pekarangan rumah dan kebun
Planting herb crop in yard and gardé
Pengembangan bumbu lokal
Developing local herb

- Tanaman bumbu lokal
ditanam dan dijaga
Herb crops are planted an
protected
- Bumbu lokal dikonsumsi
untuk pangan masyarakat
secara rutin
Local herbs are consume
by community on a regula|
basis

- Lembaga adat,
Pemerintah desa,
pekebun sawit,
kelompok perempuan
dan pemuda

Customary
organizations, village
governments, palm oi
smallholders, wome
and youth groups

Hewan

Fauna specie
(monyet, kopuh (monyet),
kijang, trenggiling,
pelanduk, ular (piton, dll),
babi, rusa, elang, buluh,
landak, binturong, dan
musang

( macaquekopuh
(macaque), muntjac,
pangolin, tragulus, snake
(python, etc.), wild boar,
deer, eaglebuluh,
porcupine, binturong, and
fox)

Meningkatkan pengelolaar|
rimba berbasis adat
bersama pemerintah desa
terutama dalam
perencanaan,
perlindungan, dan
pemanfaatan hewan
With village
government, improving
customarybased forest
management undel
customary rules,
particularly in planning,
protection, and use o
animals

- Memperkuat dan memperbarui aturan
dan sanksi berbasis adat terkait hewar
dan menyebarluskannya

Strengthening and updating customar
based rules and sanctions regardi
animals, as well as disseminating th¢

- Menghidupkan tim rimba dan
semangatnya dalam menjalankan
tugasnya.

Encouraging the spirit of the forest tea
in performing theitasks

- Mendokumentasikan jenis
hewan dengan baik besertq
jumlahnya
Properly documented faun

species and thei
population

- Hewan tidak menurun
jumlahnya (endemik,
terancam punah dan
punah)

Steady number of animg
populations (not
decreasingjendemic,
threatened, and extinct

Pemerintah desa,
institusi adat, ketua
adat suku/sub suku,
kepala dusun, RT dan
RW dan pekebun sawit
Village government
customary
organizations,
customary chief o
tribe/subtribe,
subvillage head, head
of neighborhood and
community unitsand
palm oil smallholderg

Obat tradisional
Traditional medicing
(ginseng, pasak bumi, aka
entomu, bajakah, anak
trenggiling, anak pelanduk
anak kijang, anak tupai,

Melakukan pengelolaan
rimba berbasis adat
bersama dengan
pemerintahan desa
terutama dalam
perencanaan, perlindunga

dan pemanfaatan hewan

- Penanaman kembali tanaman sebagai
sumber obat tradisional di pekarangan
rumah dan kebun

Replanting herb crops as sources
traditional medicines on yarand
garden

- Tanaman obat tradisional
lokal ditanam dan tumbuh
dijaga
Traditional medicinal crop

are planted and well
maintained

Pemerintah desa,
institusi adat, ketua
adat suku/sub suku,
kepala dusun, RT dan
RW, dukun (peracik
obat) dan pekebun
sawit
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sengkubak, bungkang dan
madu).
(Ginseng root, longjack
javanese turmeridajakah
baby pangolin, baby
tragulus, baby muntjac
babysquirre| sengkubak
bay leaf and honey).

dan tanaman untuk obat
tradisional

- With village government
conducting customary
based forest managemen
under customey rules,
particularly in planning
protection, and use o
animals and plants fol
traditional medicine

- Mengurangi pemanfaatan hewan
sebagai obat tradisional dan
menggantinya dengan bahan lain yang
setara khasiatnya

Reducing the use of fauna as tradition
medicine and replacing them with othg
materials of similar healing propertig

- Ditemukan bahan
pengganti lain yang setara
dengan penggunaan hewa
sebagai obat tradisional.

Other materials are foung
as equal replacement g
certain fauna in traditional
medicine

Village government,
customary
organizations,
customary chief of
tribe/subtribe, subvillage]
heads, heads of
neighborhood and
community units
shaman (herbalist), and
palm oil smallholders

Sumber air, air sungai dan
sungai
(Sungai Menterap beserta
anak sungainya, Sungai
Konjin, dan Sungdionger)
Source of water, rive
water, and rivers|
(Menterap River and it
tributaries, Konjin Rive
and Tonger River|

- Melakukan pengelolaan
sumber air, air sungai dan
sungai (hulthilir) berbasis
adat bersama dengan
pemerintahan desa
terutama dalam
perencanaan, perlindungaj
dan pemanfaatan air, ikan,
material pasir dan batu
termasuk sempadan sungi
dan rimba di sekitarnya.

- With village government
conducting customary
based management o

water sources, streamg
and rivers (upstream an(
downstream) uder
customary rules|
particularly in planning,
protection, and use o
water, fish, material such
as sand and stone, as wg
as surrounding riverban|

and forests.

- Memperkuat dan memperbarui aturan
dan sanksi berbasis adat mengenai
sumber air, air sungai, dssungai, dan
menyebarluaskannya

Strengthening, updating, disseminatin
customarybased rules and sanctior
regarding source of water, river wate|
and river

- Menghidupkan tim rimba dan
semangatnya dalam menjalankan
tugasnya. termasuk sumber air, air
sungai dan sungai
Encouraging the spi of the forest team

in performing their tasks, includin
source of water, river water, and riv{

- Penanaman pohon di sempadan sungg
hulu sungai, dan di sekitar sumber air
Tree planting in riparian zone, upstrea|
area, and near water source

Airsungai bersih, sumber ai
bersin dan lancar, dan ikan
tersedia untuk
dimanfaatkan.
Clean river water, clean an
flowing water sources, an
fish can be utilized

- Pemerintah desa,
institusi adat, ketua
adat suku/sub suku,
kepala dusun, RT dan
RW, pekebunawit dan
perusahaan.

Village government
customary organization
customary chief o
tribe/subtribe,
subvillage heads, head
of neighborhood and
community unitspalm
oil smallholders anq
companies.
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9 | Tempat ritual adat - Menentukan batas area |-Mengidentifikasi dan memasang batas | Tempat ritual terawat Institusi adat,
(Batu keramat di Rimba tempat ritual adat area tempat ritual adabeserta zonanya.| dengan baik. pemerintah desa dan
Mungguk Kaar, Wilayah Determining boundany  Identifying and demarcating ritual sit§ ~ Sites fotraditional ritual | pekebun sawit.
keramat Rimba Batu for locations of boundaries and its zone are wellmaintained. Customary|
Nunggul,bEmpagu d|§|mb traditional ritual organizations, villagg
Rpga Babl, E_mpagu 'l Perlindungan hutan dan |-Menetapkan lokasi perlindungan pada government, and paln
Rimba RampinKampung ) . .
kebayan, Sampin, Kawah Vegetas|nya pada area area tempat r|tua| adat. . . oil smallholders.
bedidin, Balai bunyi, tempat ritual adat Determining prott_apnon areas in th
Birang, Domang Maraja Forest and vegetatiol] traditional ritual sites
dan Sirin Batu Lintang). protection in the locationg
Traditional ritual siteg of traditional ritual
(Sacredstone in Rimbg
Mungguk Kaar, sacre
area of Rimba Batl
Nunggul, empagu in Rog
Babi, empagu in Rimb
Rampin, Kebaya
Kampong, Sampin, Kawg
Bedidih, Balai Buny
Birang, Domang Marajal
and Sirin Batu Lintang
10 | Lahan yang dikuasai -Manajemen konflik - Pemetaan sosial ekonomi & spasial | - Tidak ada tindak Institusi adat,

(ladang padi/pulut, kebun
karet dan kebun kelapa
sawit).
Landtenure
(paddy/glutinous rice fielg
and rubber and palni
farms).

tumpang tindih tanah
masyarakat/adat dengan
perusahaan.
Overlapping off
community lands with
company concessio
-Pengaturan lahan pangan
antar-generasi
Inter-generational farm
land management

pada lahan/rimba tumpang tindih
Socieeconomic and spatial mapping g
overlapping land/forest

- Forum diskusi antapihak
Discussion forum for relevar
stakeholders

- Mengidentikasi dan menetapkan
aturan desa mengenai lahan pangan
antar-generasi

kekerasan terhadap
rakyat, dan tanah/rimba
diserahkan kepada rakyat
Noviolence against thq
community, and the
land/forest are given tg
the community.

- Aturan desa mengenai
lahan pangan antar
generasi berjalan efektif

Village regulations

regarding cross

pemerintah desa,
pekebun sawit, pemilik
lahan, dan kelompok
perempuan
Customary,
organizations, village
government, palm oi
smallholders, lang
owners, and wome
groups.
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Identifying and determining villag
regulations regarding crosgeneration
farm land

generation farm land ig
well-implemented
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Lampiran 4Rimba darBumber Daya Penting di Desa Mondi
Annex4. Forest and Important Resources in Mondi Village

Tabel 1. Sumber Daya Pentofgn Pengelolaan Rimba Mungguk Kaar

Table 1. Important Resources and Management of Rimba Mungguk Kaar

Sumber Daya| Jenis Sumber Daya Fungsi Ancaman Strategi/ Program Aktor yang
Penting Penting Function Threat Strategy/Program | terlibat
Important | Type of Inportant Involved actors
Resource Resource
Kayu Kompas Papan dan balok Penebangan| Penyusunan aturan d Institusi adat
Timber Camphor| untuk tidak tingkat dusun, dan dan pemangku
Kebaca membangun terkontrol pelaksanaannya adat tingkat
Rengas| rumah oleh Developing and dusun
Meranti Boards and| masyarakat implementing Customary
Meranti | beams for housd dan orang regulations at the organizations
Bajanang construction| luar desa subvillage leve| and customary
Bajanang materials | Uncontrolled elders at the
Ubah logging by subvillage level
Ubah the village
Ketumba community
Ketumba and the
Tapang Lebahmadu outsiders
Tapang Honey beeg
Buah Cempedak Dikonsumsi Penebangan| Penyusunan aturan d Institusi adat
Fruit Chempedalf masyarakat dan | pohon tanpa| tingkat dusun, dan dan pemangku
Mentawa dijual (jika penanaman | pelaksanaannya adat tingkat
Mentawa | jumlahnya Kembali, Developing and dusun.
Jatak banyak) terutama implementing Customary
Jatak C 2 NJ LJ9 jika sudah regulations at the organiations
Pote consumption| besar. subvillage leve| and customary|
Pote and for salgif Logging elders at the
Kedupe there are large without subvillage level
Kedupe quantities)| replanting,
Incehiak particularly
Incehiak if the plant is
Linsum old enough.
Linsum
Salak
Salak
Rotan (wi) Roak Anyaman Pengambila |T Penyusunan attan | Adat dan
Rattan (uwi) Roak| (tengkalang, n rotan di tingkat dusun, pemangku adat
Maro tanggok, potong, dengan dan tingkat dusun,
Maro | ragak dan takin) | membabat pelaksanaannya dan warga.
Gotak untuk sampai akar Developing and Customary
Gotak | kebutuhan rotan implementing organizations
Pandong seharthari. regulations at the| and customary|
Pandong subvillage leve elders at the
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Lendor Weaving (to Rattan subvillage level
Lendor make extraction [T Penanaman and the
Entalun tengkalang | by uprooting| kembali di kebun community
Entalun| tanggok potong, pribadi
ragak andtakin) Replanting in thei
for daily needs, own garden
Rempah/ Sengkubak Sayur untuk Pengambila [T Penyusunan aturan Adat dan
bumbu+ Sengkubald dimakan. n dengan di tingkat dusun, pemangku adat
Sayuran Bangkongan Vegetables fol membabat dan tingkat dusun,
Spices/herbg Malapari consumption.| habis. pelaksanaannya. | dan warga.
+ Vegetableg Teriat Extraction Developing and Customary
Teriat by implementing organizations
Rebung uprooting. regulations at the| and customary|
Bamboo shoof subvillage leve elders at the
Umbut apin subvillage level
Youngapinshoot i Penanaman and the
Umbut roak kembali di kebun community
Youngroakshoot pribadi
Umbut ronca Replanting in thei
Youngroncashoot own garden
Binatang Kancil/pelanduk Konsumsi/ Perburuan Adat dan
Fauna| Mousedeer/tragulu| makanan liar pemangku adat
s Consumed as Poaching tingkat dusun,
Kijang food dan warga.
Muntjac Customary
Monyet organizations
Macaque and customary
Tupai elders at the
Squirrel subvillage level
Landak and the
Porcupine community
Ular
Snake
Muntjac/kijang
Muntjac
Tabalangkin
Tabalangkin
Sempidan
. dzf 6 SNDa
Elang
Eagle
Kurakura
Tortoise
Munsang
Asian palm civef
Untuhun
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| | Untuhun | | |

Sumber: Hasil Musyawarah Il SKKT

Source: The"2Deliberation on HGBCV

Keterangan: (*) tidak ada, (**) ada sedikit, dan (***) ada banyak
Notes: (*) none, (**) few, and (***) abundant
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Tabel 2. Sumber Daya Penting dan Pengelolaan Rimba Roga Babi
Table 2. Important Resources and Management of RiRidga Babi

Sumber Daya Jenis Sumber Fungsi Ancaman Strategi/ Aktor yang terlibat
Penting Daya Penting Function Threat | Program Involved actors
Important Type of Strategy/Progra
Resource Important m
Resource
Kayu Keladan Papan darbalok | Penebangan liar.| Penyusunan Pemerintah desa,
Timber Keladan| untuk lllegal logging| aturan di kepala dusun, kepala
Kenyauk membangun tingkat dusun, | adat, ketua RT,
Kenyauk| rumah dan dan perusahaan/ pihak
Merawan jembatan pelaksanaannyg ketiga
Merawan Board and Developing and Village government
Omang beams for housq implementing subvillage heads
Omang and bridge regulations at the| heads of neighborhoo
Rosak construction subvillage leve assocation,
Rosak materials company/third parties
Laban Jawa
Laban Jawsg
Meranti
Meranti
Tengkawang
layar
Tengkawang
Layar
Modang (33
jenis)
Modang(33
species)
Tapang
Tapang
Kompas
Camphor
Gaharu
Buah Mentawa Dikonsumsi Penebangan kayy Penyusunan Warga, pemerintah
Fruit Mentawa | masyarakat dan| yang telah besar | aturan di tingkat | desa, kepala dusun,
Pote/Petai sebagian dijual | Older trees being desa dan ketua RT dan ketua
Poti | (tengkawang cut | pelaksanaannya | adat
Cempedak layar) Developing and The community, villagg
Cempedak C2 NJ LJ{ implementing| government, subvillage
Ucung consumption regulations at the head, heads o
Ucung and for sale subvillage leve| neighborhood unitand
Teratong/ensari (tengkawang customary chiefg
Teratong/ensari layan I Penanaman di
Jatak pekarangan (no
Jatak 1-4 dan no 7)
Kapul
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Tampoi Planting in the
Tengkawang yard (numbers 4
layar 4 and number 7
Tengkawang
layar
Rotan (wi) Marau Anyaman Pengambilan Penanaman Warga (ibu rumah
Rattan (uwi) Marau | (tengkalang, dengan kembali rotan tangga)
Gotak tangguk, membabat habis | (seperti gotak) di The community
Gotak | potong, ragak Extraction by| kebun (housewives
Lendor dan takin) uprooting | Replanting rattan
Lendor Weaving (to (such agjotak) in
Jit make the garden
Jit tengkalang
Kawan tanggok
Kawan| Potong ragak
Lawak andtakin)
Lawak
Danan
Danan
Sogak
Sogak
Rempah/ bumbu| Sengkubak Bumbu masakar, Pengambilan Penanaman di Warga dan ibtibu
Spices/herbg (vetsin) Food seasoning warga (terlalu pekarangan The community ang
Sengkubak banyak) rumah(seperti housewives
(flavor enhancer) Extraction by thel Bungkang)
Simal community Planting in the
Simal (excessive yard (e.g.pbay
Bungkang leaf)
Bay leaf
Sayur Teriat Dikonsumsi Pengambilan Perlindungan Pemerintah desa dan
Vegetables Teriat | sebagai sayuran warga (terlalu tanaman (mis. warga
Rebung dan dijual (mis. | banyak) dan nibung) dan Village governmen{
Bamboo shoof ruwak) penebangan kayl penanaman di and the community]
Ruwak Vegetables for (tertimpa) pekarangan
Ruwak consumption| Extraction by thel rumah (mis.
Marau and for sale community | teriat)
Marau | (such asuwak) (excessive), an{ Plant protection
Bindang logging | (such as nibung)
Bindang (potential and planting in
Peruak crushing)| the yard (such a
Peruak teriat)
Nibung
Nibung
Binatang Kelempiau Dilindungi Perburuan liar | Penyusunan Pemerintah desa,
Fauna| Bornean white Protected Poaching| aturan tingkat kepala adat, kepala
bearded gibbon desa dan dusun, ketua RT, piha
Monyet Bahan makanan| pelaksanaannya | ketiga, darsemua

Macaque

Source of food

masyarakat
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Kopuh (monyet)

Developing and

Village government

Kopuh(macaque) implementing customary chiefs
Kijang regulations at the subvillage heads
Muntjac subvillage leve| heads oheighborhood
Trenggiling unit, third parties, and
Pangolin I Kerjasama the community
Pelanduk (dengan para
Tragulus pihak dalam
Ular (piton, dll) perlindungan
Snake (python hewan)
etc.) Collaboration
Babi hutan (with
Boar multistakeholders
Rusa for fauna
Deer protection)
Elang
Eagle
Buluh
Buluh
Landak
Porcupine
Binturung
Binturong
Musang
Obat tradisional | Ginseng Obat letih/lesu | Pengambilan Penyusunan Warga, pemerintah
Traditional Ginseng| dan obat tanaman/ hewan | aturan di tingkat | desa, ketua adat, ketus:
medicine| Pasak bumi penyegar badan| yang tidak desa dan dusun, dan perusahaa
Longjack| (kuat), obat terkendali (oleh | pelaksanaannya. | (pihak ketiga)
Akar entomu kencing kuning | orang luar) Developing and The community, villagg
Akar entomu| (akar entomu) Uncontrolled implementing government,

Bajakah
Bajakah

Anak trenggiling
Baby pangolin

Anak pelanduk
Baby tragulus|

Anak kijang
Baby muntjac

Anak tupai
Baby squirrel

Sengkubak
Sengkubak

Bungkang
Indonesian bay
leaf

Madu

Honey

Traditional tonic
to cure
lethargy/fatigue
, tonic for
strength, and
traditional cure
for hepatitis
(Javaness
turmeric)

extraction of
plants/animals
(by outsiders)

regulations at the
subvillage leve

customary chiefs
subvillage heads, an
company (third party
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Sumber air dan | Sungai Kayak Sumber air, Lahan hutan Penyusunan Warga, pemerintah
keindahan Kayak Rivel| tempat wisata | dimiliki aturan tingkat desa, ketua adat,
Sources of wate| Pancur Penarik | dan tempat perusahaan desa dan pemerintah
and beauty Pancur Penariif penangkapan (tumpang tindih | pelaksanaannya, | kabupaten, dan pihak
Pancur Penotak | ikan (lele, pati, | dengan dan perlindungan| ketiga.
Pancur Penotall empaong dan | perusahaan) dan| lahan di hulu The community, villagg
Pancur temolang). penebangan liar. | sungai. government,
Penerojun Tapah| Source of water Forest areq| Developing and customary chiefs
Pancur tourist owned by implementing| district head, and third
Penerojun Tapal| destination, and company| regulations at the party.
Pancur fishing ground| (overlapping with|  subvillage level
Perondam Gung (catfish,pati, company| and protection of
Pancur| empaongand| concessiongand | upstream riparian
Perondam Gung temolang. illegal logging. area.
Tempat keramat | Empatung Ritual adat Pencurian Pelaksanaan Pemerintah desa,
Sacred sited (empagu) untuk empatung. aturan adat. kepala dusun, warga,

Statues (empagu

berkomunikasi
dengan leluhur
dan
menyampaikan
permohonan/
permintaan.
Traditional
ritual to
communicate
with ancestors
and convey]
prayers/wishes.

Statue robbery

Implementation
of customary
rules.

ketua RT, dan polisi.
Village government
subvillage heads, thg
community, heads o
neighborhood unjtand
police.

Sumber: Hasil Musyawarah Il SKHT

Source: The"?Deliberation on HGBCV
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Tabel 3. Sumber Daya Penting dan Pengelolaan Rimba Batu Nunggul

Table 3Important Resources and Management of Rimba Batu Nunggul

Sumber Jenis Sumber | Fungsi Ancaman Strategi/ Program Aktor yang
Daya Daya Penting Function Threat Strategy/Program | terlibat
Penting Type of Involvedactors
Important Important
Resource Resource
Kayu Ayau Perlindungan Rawan Larangan ditebang/ | Semua
Timber Ayau | hutan kebakaran dilindungi adat masyarakat
Meranti Forest protection Vulnerable to Prohibited from|  All communities
Shorea fires | logging/protected by
customary rule
Hewan Kelempiau Keanekaragamaat Rawan Larangan diambil/ Semua
Fauna| Bornean white | hewan kebakaran dilindungi adat masyarakat
bearded gibbon Fauna biodiversity Vulnerable to Prohibited from|  Allcommunities
Monyet fires | hunting/protected by
Macaque customary rule
Landak
Porcupine
Kijang
Muntjac
Tupai
Squirrel
Kancil
Mousedeer
Ular sawak
Reticulated
python
Ular todong
King cobra|
Ular kendawang
Blue coral snake
Ular ripong
Borneo python
Sumber air | Sungai Konjin | Air minum Racun/tuba Perlindungan melalui| Semua
Source of| Konjin Rive Drinking water Poison| aturan adat masyarakat dan
water | BatuNunggal Protection through| PT Agro
Batu Nunggal customary rule§  All communities
Kiwang Air mandi Pencemaran and PT Agrd
Kiwang| Water for bathing Pollution
Obat Ginseng Obat herbal Pengambilan | Perlindungan melaluif Semua
tradisional Ginseng rooff  Herbal medicing hingga punah | aturan adat masyarakat
Traditional | Pasak bumi Extraction to Protection through|  All communities
medicine Longjack extinction customary rules
Akar bajakah
Bajakalroot
Rotan (wi) | Pelandok
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Rattan (uwi) Pelandok| Kerajinan tangan | Pengambilan | Perlindungan melaluif Semua
Ruwak (anyaman) hingga punah | aturan adat masyarakat
Ruwak Handcraft| Extraction to Protection through|  All communities
Marau (weaving) extinction customary rules
Marau
Jit
Jit
Kawan
Kawan
Landor
Landor
Danan
Danan
Buah Mentawa Konsumsi Penebangan | Perlindungan melaluif Semua
Fruit Mentawa | makanan liar (pohon aturan adat masyarakat
Tebodak Food consumptior] yang tinggi Protection through|  All communities
Cempedak dan besar) customary ruleg
Poto lllegal logging
Poto (of tall and
Ucung large trees).
Ucong
Jatak
Jatak

Sumber: Hasil Musyawarah Il SKHT
Source: The"2Deliberation on HGBCV

Catatan: tempat keramat yang belum dicantumkan dalam tabaiadi terletak di Rimba Batu Nunggul
(mencakup wilayah rimba itu sendiri). Ancaman terhadap tempat keramat untuk ritual adat antara lain
lunturnya pengetahuan/pemahaman terhadap aspek supranatural terutama bagi anak muda.

Note: sacred sites in Rimba Batuniggul (including the forest area) are not included in the table above

Threats to sacred sites for traditional rituals include the deterioration of knowledge/understanding
towards supernatural elements, particularly for the youths.
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Tabel 4. Sumberdya Penting dan Pengelolaan Rimba Sinde Arang
Table 4. Important Resources and Management of Rimba Sinde Arang

Sumber Jenis Sumber | Fungsi Ancaman Strategi/ Program Aktor yang
Daya Daya Penting Function Threat Strategy/Program | terlibat
Penting Type of Involved actors
Important Important
Resource Resource
Tempat Batu Tidak dapat Longsor Perlindungan Semua
keramat Stone| diganggu Landslide Protection| masyarakat
Sacred sites Cannot be All communities
disturbed
Bale Tempat berajat.
Bale Location for
praying
Kayu Gotak Tidak dapat diolah Rawan longsol Perlindungan Semua
Timber Gotak | (dilindungi). Vulnerable to Protection| masyarakat
Ubah Cannot be landslides All communities
Ubah | processed/utilized
Beringin (protected).
Weeping fig
Obat Ginseng Obat herbal Pengambilan | Perlindungan Semua
tradisional Ginseng rootfl  Herbal medicing hingga punah Protection| masyarakat
Traditional | Pasak bumi Extraction to All communities
medicine Longjack extinction
Sungai Menterap Mandi, mencuci | Tercemar Perlindungan Semua
River Menterap For bathing and Pollution Protection| masyarakat
washing All communities
Hewan Monyet Konsumsi lauk Perburuan Perlindungan Semua
Fauna Macaque| Consumed as foo( dan Protection| masyarakat
Tupai kepunahan All communities
Squirrel Hunting and
Kancil extinction
Mousedeer

Sumber: Hasil Musyawarah Il SKKT
Source: The"2Deliberation on HGBCV
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Tabel 5. Sumber Daya Penting dan Pengelolaan Raslmgiawang

Table 5. Important Resources and Management of Rimba Sempiawang

Sungai biaban

Sumber Jenis Sumber | Fungsi Ancaman Strategi/ Program Aktor yang
Daya Daya Penting Function Threat Strategy/Program | terlibat
Penting Type of Involved actors
Important Important
Resource Resource
Kayu Bengkirai Untuk bangunan | Pengambilan | Penyusunan aturan | Semua
Timber Bengkirai| rumah kayu hingga | dan pelaksanaannya| masyarakat
Keladan masyarakat punah dan Development of  All communities
Keladan| For constructing ketiadaan regulations and itg
Meranti O 2 Y Y dzy]| aturan implementation
Shorea houses Timber
Rosek extraction to
Rosek extinction and
Kompas the lack of
Camphor rules
Tapang
Tapang
Tokam
Tokam
Rotan (uwi) | Jit/jet Kerajinan tangan | Pengambilan | Penyusunan aturan | Semua
Rattan (uwi) Jit Handcraft| kayu hingga | dan pelaksanaannya| masyarakat
Kawan punah dan Development off  All communities
Kawan tidak regulations and itg
Ruwak dilindungi implementation
Timber
Ruwak _
extraction to
Danan L
Danan extinction and
lack of
protection
Hewan Kijang Kebutuhan Pengambilan | Penyusunan aturan, | Semua
Fauna Muntjac | makanan hingga punah | pelaksanaannya, masyarakat
Babi hutan masyarakat dan ketiadaan | serta perlindungan All communities
Boar | Consumed as foo( aturan Development of
Monyet by the community]  Extraction to regulations and itg
Macaque extinction and| implementation, and
Kelansi lack of protection
Kelansi regulations
Tupai
Squirrel
Ular
Snake
Sumber air | Sungai Air mandi Racun/tuba Perlindungan Semua
Source off sempiawang Water for bathing Poison Protection| masyarakat
water Sempiawang All communities
River
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Biaban Rive

Sungai kayak
Kayak Rive

Sungai tonger
Tonger Rive

Air bersih untuk
minum
Clean water for|
drinking

Tidak ada

perlindungan
No protection

Sumber: Hasil Musyawarah Il SKHT

Source: The"®Deliberation on HGBCV
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Tabel 6. Sumbdbaya Penting dan Pengelolaan Rimba Bandong dan Rimba Sawak
Table 6. Important Resources and Management of Rimba Bandong and Rimba Sawak

Sumber Jenis Sumber | Fungsi Ancaman Strategi/ Program Aktor yang
Daya Daya Penting Function Threat Strategy/Program | terlibat
Penting Type of Involved actors
Important Important
Resource Resource
Kayu Meranti Bahan bangunan | Rawan klaim | Pembuatan peta Kepala dusun,
Timber Shorea Construction| perusahaan rimba dan aturan kepala adat, RT
Rosok materials | (PT Bintang rimba khususnya dan RW dan
Rosok Sawit Lestari/ | Bandong magy/arakat
Keladan BSL) dan jual Forest mapping anq Subvillage headsg
Keladan beli kayu establishment off customary chiefs
Pengawal Vulnerable to forest regulations, heads of
Pengawal claims by| particularly for Rimbg neighborhood
Kompas company (PT Bandong and community|
Camphor Bintang Sawit units, and the
Rotan (uwi) | Sogak Anyaman Lestari/BSL community
Rattan (uwi) Sogak Weaving and timber
Pelanduk trading
Tragulus
Hewan Kelempiau Penyebar benih | Perburuan liar| Pembuatan peta Kepala dusun,
Fauna| Bornean white | dan lauk pauk Poaching| rimba dan aturan kepala adat, RT
bearded gibbon makan rimba khususnya dan RW dan
Kijang Seed dispersery Bandong masyarakat
Muntjac | and consumed a Forest mapping an¢ Subvillage heads
Pelanduk food establishment off customary chiefs
Tragulus forest regulations, heads of
Monyet particularly for Rimbg neighborhood
Macaque Bandong| and community
Tupai units, and the
Squirrel community
Burung togog
Togog bird
Montak
Montak
Sumber air | Sungai rekong | Mandi dan Limbah sawit | Berkoordinasi Kepala dusun,
Source of] Rekong Rive| menangkap ikan Palm oil mill| dengan PT BSL terkg kepala adat, RT
water For bathing and effluent | limbah sawit. dan RW dan
catching fish (POME)| Coordination with P masyarakat
BSL regarding POM| Subvillage headsg
customary chiefs
heads of
neighborhood
and commuity
units, and the
community
Sayur Pakis - - -
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Vegetables

Fiddlehead fern

Rebung
Bamboo shoof]

Ransa
Ransa

Daun tariat
Tariatleaf

Uma toruak

Uma toruak

Sayuran untuk

makanan
Vegetable for
consumption

Sumber: HasMusyawarah II SKNIKT

Source: The"®Deliberation on HGBCV

Tabel 7. Sumber Daya Penting dan Pengelolaan Rimba Rampin

Table 7. Important Resources and Management of Rimba Rampin

Sumber Jenis Sumber | Fungsi Ancaman Strategi/ Program Aktor yang
Daya Daya Penting Function Threat Strategy/Program | terlibat
Penting Type of Involved actors
Important Important
Resource| Resource|
Kayu Keladan Bahan bangunan | Penebangan | Pembuatan peta dan| Kepada dusun,
Timber Keladan Construction| liar penyusunan aturan | kepala adat,
Meranti material | lllegal logging| adat dan ketua RT dan
Shorea pelaksanaannya ketua RW.
Garu Forest mapping| Subvillage headg
Agarwood establishment off customary chiefs
Tapang customary rules ang heads of
Tapang its implementation neighborhood
Bengkirai and community
Bengkirai units
Kompas
Camphor
Tengkawang
Tengkawang
Rosak
Rosak
Sumber air | Ulu Air minum - Pembuatan peta dan| Kepada dusun,
Source off Empanggung Drinking water penyusunan aturan | kepala adat,
water Ulu adat dan ketua RT dan
Empanggung pelaksanaannya. ketua RW.
Sungai pote Mandi dan lain Forest mapping] Subvillage heads
Pote River lain establishment off customary chiefs
Bathing, etc. customary rules ang heads of
Sungai Memancing ikan its implementation. neighborhood
penyambak Fishing and communiy
Penyambak| units
River
Sayur Pakis -

132



Vegetables| Fiddlehead ferr Sayuran untuk Pembuatan peta dan| Kepada dusun,
Daunterin makanan penyusunan aturan | kepala adat,
Terinleaf Vegetables fo adat dan ketua RT dan
Daun raruak consumption pelaksanaannya. ketua RW.

Rarualeaf Forest mapping] Subvillage heads
Rebung establishment off customary chiefs
Bamboo shoot customary rules ang heads of
its implementation. neighborhood
and community|
units

Lampiran 5. Nilai Konservasi Tinggi di Desa Mondi
Annex5. High Conservation Value in Mondi Village

Tabel Nilai Konservasi Tinggi (NKT) di Desa Mondi
Table of HigitConservation Value (HCV) in Mondi Village

Nilai Konservasi Tinggi (NKT)] Keberadaan

High Conservation Valu Presenceg Keterangan
(HCV)| Ya Tidak Description
Yes No
NKT 1 Keanekaragaman
Hayati
HCV 1 Biodiversity
0 Vegetasi & spesies hewar X Jenis Tanaman
endemik Flora specieq
Endemic flora and faun

species 1. Meranti kuning $horea macroptera Dyjer
IUCN Critically Endangered
Yellow shorea (Shorea macroptera Dyj
IUCN Ciritically Endangerg

2. Ulin Eusideroxylon zwageri Tijsm. & Binn
IUCNRedlist sepecies vulnerable Alcd+2cd
ver 2.3

Bornean ironwood (Eusideroxylon zwag
Tijsm. & Binn): IUCN Redlist sepe
vulnerable Alcd+2cd ver 2

Jenis Hewan
Fauna species
1. Kukang (Nycticebus menagensis): IUCN,
Vulnerable; CITES, AppendiRunah di
Mondi.
Philippine slow loridNycticebus menagengis
IUCN, Vulnerable; CITES, Appendix I. Extiy
Mondi.
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2. Kelempiau lylobates albibarb}s IUCN
Critically Endangered.

Bornean whitebearded gibbon (Hylobate

albibarbis): IUCICritically Endangered

0 Vegetasi & spesies hewar

langka

Rare flora and fauna

species

Jenis Tanaman

Flora specieg

1. Meranti kuning Shorea macroptera Dyker
IUCN Critically Endangered

Yellowshorea (Shorea macroptera Dye|

IUCN Critically Endangerg

2. Ulin Eusideroxylon zwageri Tijsm. & Binn
IUCN Redlist sepecies vulnerable Alcd+2
ver 2.3

Bornean ironwood (Eusideroxylon zwag
Tijsm. & Binn): IUCN Redlist sepe
vulnerable Alcd+2cd var3

Jenis Hewan
Fauna species

1. Enggang Gading/Rangkong Gading
(Rhinoplax vigil): IUCN Critically Endanget
CITES Appendix 1.
Helmeted hornbill (Rhinoplax vigil): 1U(
Critically Endangered; CITASendix |.

2. Kelempiau flylobates albibarb)s IUCN
Critically Endangered.

Bornean whitebearded gibbon (Hylobate

albibarbis): IUCKritically Endangere

3. Beruang maduHelarctos malayan)sCITES
Appendix | vulnerable;
Sun bear (Helarctos malayanus): ClI]
Appendix | vulnerablg

4. KukangNycticebus menagensis): IUCN,
Vulnerable; CITES, Appendix .
Philippine slow loridNycticebus menagengis
IUCN, Vulnerable; CITES, Append

5. Kijang (Muntiacus muntjak): IUCN Least

Concern.
Muntjac (Muntiacus muntjac): IUCN Lea
Concern.
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6. Trenggiling (Manis javanica): IUCN Critical
Endangered; CITES: Appertix

Sunda pangolin (Manis javanica): 1U

Critically EndangeredcCITES: Appendix

0 Spesies hewan yang
bermigrasi (ada pada
waktu tertentu)

Migrating fauna specie
(duringspecific period o
time)

NKT 2 Ekosistem & Mosaik
pada Level Lanskap
HCV 2 Landscape Le\
Ecosystem and Mosai

0 Lanskap atau ekosistem

utuh yang besar
Large intact landscape ¢
ecosystem

NKT 3 Ekosistem dan Habita
HCV 3 Ecosystem atithbitat

0 Ekosistem yang langka,
terancam, atau hampir
punah

Rare, threatened o
critically endangereq
ecosystem

Ekosistem di Mungguk Kaar, Roga Babi, Sinde
Arang, Sempiawang, Bandong, Sawak dan
Rampin bagi jenis ulin yang terancam punah.
Habitat di Roga Babi bagi jenis trenggiling dan
beruang yang terancam punah
Ecosystem in Rimba Mungguk Kaar, R
Babi, Sinde Arang, Sempiawang, Bandd
Sawak, and Rampin for critically endange
Bornean ironwood specie
Habitat in Rimba Roga Babi faritically
endangered Sunda pangolin and sun b
species

NKT 4 Jasa Ekosistem
HCV 4 Ecosystem Servig

0 Daerah riparian sungai
atau dekat dengan daeralh
riparian sungai?

Riparian zone or areg
near riparian zone?

Sungai Menterap beserta anakingai lainnya di
Desa Mondi seperti Sungai Kayak, Sungai
Kungkang, Sungai Konjin, Sungai Hulu Tonge
dan Sungai Kapak
Menterap River and its tributaries in Mon
Village, such as Kayak, Kungkang, Ko
Hulu Tonger, and Kapak Rive

Sumber air pada Sgai Konjin dan Sungai Hulu
Tonger. Daerah tangkapan air di Roga Babi
seperti pancur (penarik, penotak, penerojun
tapah dan perondam gung), dan di Batu Nungg
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Source of water in Konjin and Hulu Ton
Rivers. Water catchment area in Rimba R
Babi, such awater springs (penarik, penota
penerojun tapah, and perondam gung), and
Rimba Batu Nunggu

NKT 5 Kebutuhan Masyaraka
HCV 5 Community Need

0 Area menyediakan jasa
lingkungan ada?
Does the area provid
environmental services

—<

SungaMenterap (mandi, cuci dan transportas
beserta anak sungainya
Menterap River (bathing, washing, af
transportation) and its tributarie

Sungai Konjin dan Sungai Tonger (air minum
Konjin and Tonger Rivers (drinking wat

0 Areal pemanenan hasil
hutan bukan kayu (HHBK
termasuk makanan dan
obat-obatan
Harvesting area for NTFP
including food and
traditional medicine

Rotan di Mungguk Kaar, Roga Babi, Sinde
Arang, Sempiawang, Bandong, Sawak. Rota
Roga Babi seperti Marau, Gotak, Lendit,
Kawan, Lawak, Danan dan Sogak.
Rattan in Rimba Mungguk Kaar, Roga B4
Sinde Arang, Sempiawang, Bandong, Say
Rattan found in Rimba Roga Babi incly
Marau, Gotak, Lendo, Jit, Kawan, Law
Dananand Sogak

Buah di Mungguk Kaar, Roga Babi, Batu
Nunggu. Di Roga Babi seperti Mentawa, Poti
Cempedak, Ucung, Teratong/ensari, Jatak,
Kapul dan Tengkawang layar.
Fruits in Rimba Mungguk Kaar, Roga B¢
Batu Nunggu. In Rimba Roga Babi, th
includementawa poti, chempedakuycung,
teratong/ensari, jatak, &pul,andtengkawang
layar.

Sayuran di Mungguk Kaar, Roga Babi, Band(
Sawak dan Rampin. Sayur di Roga Babi sep
Teriat, Rebung, Ruwak, Marau, Bindang, Per
dan Nibung.
Vegetables in Rimba Mungguk Kaar, R(
Babi, Bandong, Sawak dan Ram
Vegetales found in Rimba Roga Babi incly
Teriat Bamboo shooRRuwak Marau,
Bindang, PerugkandNibung
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I Hewan konsumsi di Mungguk Kaar, Roga Ba

i Obat tradisional seperti Roga Babi yakni

Sinde Arang, Sempiawang, Bandong dan
Sawak. Bintangan yang dimakan di Roga Ba
seperti Monyet, Kopuh (sejenimonyet),
Kijang, Trenggiling, Pelanduk, Ular (piton dll)
Babi, Rusa, Elang, Buluh, Landak, Benturun
Ihusaab.
Animals for food in Rimba Mungguk Ka
Roga Babi, Sinde Arang, Sempiawa|
Bandong and Sawak. Animals f
consumption in Rimba Roga Bahilirde
macaque kopuh(a type of macaque)
muntjac, pangolin, tragulus, snake (pythg
etc.), wild boar, deer, eaglbuluh, porcupine,
binturong, andihusaab

Ginseng, Pasak bumi, Akar entomu, Bajakah
Anaktrenggiling, Anak pelanduk, Anak kijang
Anak tupai, Sengkubak, Bungkang, dan Mad
Traditional medicines found in Rimba Rd
Babi include ginseng root, longjack, Javan
turmeric,bajakah baby pangolin, baby
tragulus, baby muntjac, baby squirrg
sengkubakbay leaf, and honey|

Bumbu masakan seperti di Roga Babi yaitu
Sengkubak (vetsin), Simal dan Bungkang.

Cooking herbs and spices found in Rin

Roga Babi includeengkubakflavor

enhancer)simal and bay leaf

0 Areal digunakan untuk
menebang pohon untuk
pembangunan rumah?

Area used to cut trees fq
house constructior|
materials?

Lokasi yang ditebang di Mungguk Kaar, Roga
Babi, Sinde Arang, Sempiawang, Bandong, Sa
dan Rampin. Kayu yang ditebang di Mungguk
Kaar sepertkompas, kebaca, meranti, bajanang
ubah, ketumba dan tapang. Jenis kayu di Rogé
Babi yang ditebang antara lain keladan, penya
rawan, omang rosak, laban jawa, meranti,
tengkawang layar, modang (33 jenis), tapang g
kompas
Logging location in Rimba Muggk Kaar,
Roga Babi, Sinde Arang, Sempiawa|
Bandong, Sawak, and Rampin. Type
timber cut in Rimba Mungguk Kaar inclu
camphor, rengas, shorebajanangubah
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ketumbg andtapang Types of timber cut i
Rimba Roga Babi inclutteladan penyay
rawan omang rosaklaban Jawa, shorea
tengkawang layalitsea (33 speciedgpang
and camphor.

NKT 6 Nilai Kultural

HCV 6 Cultural Valu

Kawasan merupakan kawas:
keramat atau hutan adat?
A sacred site or customa

forest?

Lokasi keramat di rimba:
Sacred location within the forest
1. Batu keramat di Rimba Mungguk Kaar
Sacred rock in Rimba Mungguk K4

2. Wilayah keramat Rimba Batu Nunggul
Sacred site in Rimba Batu Nungg

3. Empagu di Rimba Roga Babi
Empagu in Rimba Roga B¢

4. Empagu di Rimba Rampin
Empagu in Rimba Ramp

[21F&aA GOSNKdzil ye &ty
{IF ONBR WT2NH
1. Kampung kebayan
Kebayan Kampon
2. Sampin
Sampin
3. Kawahbedidih
Kawah Bedidih
4. Balai bunyi
Balai Bunyi
5. Birang
Birang
6. Domang Maraja
Domang Maraja
7. Sirin Batu Lintang
Sirin Batu Lintang

Rimba/hutan adat:
Customary forest
1. Mungguk Kaar
Mungguk Kaar
2. Batu Nunggul
Batu Nunggul

3. Roga Babi

138



. Rimba Rampin
. Sinde Arang

. Sempiawang

. Sawak

. Bandong

Roga Bab
Rampin
Sinde Arang
Sempiawang
Sawak

Bandong
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Lampiran 6. Mata Pencaharian Penduduk
Annex6. Community Livelihoods

Gambar 1. Aparatur Desa Gambar 2. Dukun (pijat dan Gambar 3. Istri dan suami ke
Figure 1. Village Officel pengobatan tradisional) ladang melalui sungai
Figure 2. Shaman (fq¢  Figure 3. Husband and wi
traditional massages an{  go to the farm through the
medicines) river
de N B
L WL
Gambar 4. Buruh Gambar 5. Pengambilan rotar; Gambar 6. Pandai besi
pengambilan kayu untuk bahan anyaman Figure 6. Blacksmit
Figure 4. Log pickup wak| Figure 5. Rattan extraction fq
weaving
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